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وسيلًة  ى اهلل عليو و سل م  لغتو صل   و، فجعل معرفة  على لسان نبي   الذى أنزل القرآن   هلل احلمد
أمًنا ىف و  ه، وأسألو توفيًقا لرضاهمزيد   و ويكاىفواىف نعم  ـه محًدا ي  لفهم دينو و أحكامو، أمحد  
، وعلى آلو وصحبو ومن وصفي  عافيتو و تأييده. و الصالة و السالم على رسولو وحبيبو و 
 اله.او 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكػْيَفَ 
 haula : َهػْوََؿَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 


































fath}ah  dan ya >’ 
 
ai a dan i َْػَى 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
َى َاَ|َ...ََ ََ... 
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








 ma>ta : مػَاتََ
 <rama : َرَمػى
 qi>la : قِػْيػَلَ 
 yamu>tu : يَػُمْوتَُ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ْطَفاؿَِاَلَػةََُرْوضََ  : raud}ah al-at}fa>l 
َاَلْػفػَاِضػػَلة ُ   اَلْػَمػِديْػنَػةَُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ُ   اَلْػِحػْكػَمػػة  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,( ـّـ 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : َربّػَػناََ
 <najjaina : نَػّجػَْيػػناََ
ُ   اَلػْػَحػقَّ  : al-h}aqq 
 nu‚ima : نُػّعػِػمََ
 aduwwun‘ : َعػُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـىّ )
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعػلِػىَ 




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَاؿ (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ْمػسَُػاَلشَ   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ُ   اَلز لػْػزَلػَػة  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ُ   ػَفةاَلػْػَفػْلسََ  : al-falsafah 
 al-bila>du : اَلػْػبػػِػاَلدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ُمػُرْوفََتػَأَْ  : ta’muru>na 
عَُوَْاَلػػن ػ  : al-nau‘ 
 syai’un : َشػْيءَ 
ِمػْرتَُأَُ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 




9. Lafz} al-Jala>lah (اهلل) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
هللَِبِا  di>nulla>h ِديػُْنَاهللَِ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ْمَِفََْرحػػْػَمِةَاهللَِػهَُ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
MA =   Madrasah Aliyah 

















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 






Nama  : Budiman. M. 
NIM  : 80100210023 
Judul Tesis : Minat Siwa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-Ikhlas       
Ujung-Bone terhadap Pembelajaran Bahasa Arab. 
Judul pokok penelitian ini adalah minat siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren al-Ikhlas Ujung terhadap pembelajaran bahasa Arab. Judul pokok ini 
dikembangkan dalam 3 (tiga) submasalah, dan sekaligus menjadi tujuan penelitian 
ini yakni; untuk mengetahui pembelajaran bahasa Arab, minat siswa terhadap 
pelajaran bahasa Arab dan upaya guru menumbuhkan dan mengembangkan minat 
siswa dalam proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung-
Bone. 
 Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung-Bone. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis, pendekatan pedagogis 
dan pendekatan psikologis. Instrumen dalam penelitian ini adalah instrumen angket 
yang dibuat oleh peneliti secara saksama, angket tersebut diberikan kepada 
responden yang berjumlah 62 siswa dari jumlah populasi 231 siswa. Selain instrumen 
angket, juga menggunakan pedoman wawancara dan observasi. Pengumpulan data 
selain penggunaan angket juga didukung oleh teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan data dilakukan dengan 3 (tahap) yaitu editing, 
koding dan tabulating. Dalam analisis data tentang minat, peneliti menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Data tentang pembelajaran bahasa Arab dan upaya 
menumbuhkan dan meningkatkan minat siswa, dianalisa dengan menggunakan 
tehnik analisis data non-statistik. 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa, proses pembelajaran bahasa 
berlangsung dengan baik. Hal tersebut terlihat pada guru yang mampu menggunakan 
metodologi pembelajaran dengan baik, meliputi metode dan materi pembelajaran 
yang variatif, materi pembelajaran tidak terpaku pada teks buku paket siswa, 
menciptakan suasana yang humoris sehingga siswa tidak terlalu tegang dalam 




dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas. Adapun minat siswa 
sendiri menunjukkan minat yang tinggi terhadap pembelajaran bahasa Arab. Hal itu 
terungkap melalui banyaknya pernyataan siswa yang ‚sangat setuju‛ dan ‚setuju‛ 
terhadap 22 item pernyataan indikator minat. Jumlah pernyataan siswa yang sangat 
setuju dan setuju dalam setiap itemnya menunjukkan persentase antara (66,1%) 
sampai (95,2%) dari 62 responden. Adapun upaya guru untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab adalah melakukan 
variasi metodologi dalam pembelajaran bahasa Arab, membudayakan komunikasi 
berbahasa Arab ketika menjelaskan dalam kelas, penjelasan materi yang mudah 
dimengerti oleh siswa dan pemberian motivasi. 
Implikasi dari penelitian diharapkan adanya upaya proses pembelajaran 
bahasa Arab yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah perlu menjaga kontiunitas 
penggunaan metodologi pembelajaran yang lebih variatif. Oleh karena itu, yayasan 
dan para tenaga kependidikan harus memberikan kontribusi yang memadai. Serta 
guru perlu lebih jeli lagi mengembangkan metodologi pembelajaran yang dapat 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kodrati di dalam diri manusia. Pendidikan tersebar 
di seluruh bidang kehidupan manusia, baik dalam dimensi horizontal maupun 
vertikal. Pendidikan tidak bisa dipungkiri eksistensinya di dalam diri dan kehidupan 
manusia. Semenjak dilahirkan, manusia sudah memiliki potensi-potensi bawaan 
yang memungkinkan untuk dikembangkan dengan melalui pendidikan.
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Proses pendidikan terhadap manusia terjadi pertama kali ketika Allah swt. 
selesai menciptakan Adam a.s, kemudian mengajarkan nama-nama segala sesuatu 
kepada Nabi Adam a.s, sebagaimana digambarkan di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 31-
33.  
                                       .    
                          .            
                                         
     .   
Terjemahnya: 
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, ‚Sebutkanlah kepada-Ku 
nama semua (benda) ini, jika kamu benar‛. Mereka menjawab, ‚Mahasuci 
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan 
kepada kami, Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana‛. Dia (Allah) berfirman, ‚Wahai Adam! Beri tahukanlah 
kepada mereka nama-nama itu‛. Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-
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namanya, Dia berfirman, ‚Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu 
nyatakan dan yang kamu sembunyikan?
2
 
Ayat di atas memberikan gambaran proses pembelajaran yang berlangsung 
antara Allah swt., Adam a.s dan golongan malaikat. Allah swt., Yang Maha 
Mengetahui  mengajarkan nama-nama segala sesuatu kepada Adam a.s (sebagai anak 
didik), yang kemudian diperintahkan untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang 
telah diberikan oleh Allah swt. kepada golongan malaikat (anak didik).  
Begitu juga pada zaman Rasulullah saw., proses pendidikan senantiasa 
digalakkan. Al-Qur’an diturunkan dengan surat pertama al-‘Alaq ayat 1-5 yang 
memerintahkan untuk membaca. Semenjak itu juga Rasulullah menanamkan 
pendidikan kepada bangsa Arab. Pendidikan yang dilakukan oleh Rasulullah bukan 
hanya pada kalangan orang dewasa (al-kiba>r), akan tetapi beliau juga sangat 
perhatian terhadap kalangan pemuda (al-syaba>b) dan anak kecil (al-s}iga>r).3 Begitu 
juga dikuatkan dengan banyaknya  hadis Rasulullah saw. yang memerintahkan untuk 
menuntut ilmu, salah satu di antara hadis tersebut;  
 نُ ابْ  اهُ وَ . )رَ م  لِ سْ مُ  ل  ى كُ لَ عَ  ة  ضَ ريْ فَ  مِ لْ لعِ اْ  بُ لَ طَ  :صلم قَاَل َرُسْوُل اللِ  :قَالَ  َماِلك   نِ بْ  س  نَ َعْن أَ 
 4ه(اجَ مَ 
Artinya: 
‚Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap orang muslim‛. 
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Untuk memajukan kesejahteraan dan mencerdaskan kehidupan bangsa, 
Negara Republik Indonesia telah menyelenggarakan pendidikan. Pendidikan yang 
dituangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada bab I pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa; 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
5
 
Ibnu Khaldun dalam Syah}a>tah menyatakan bahwa pendidikan bertujuan 
untuk mempersiapkan generasi yang mampu hidup dengan kehidupan yang baik atau 
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.
6
 Tujuan pendidikan yang dinyatakan 
oleh Ibnu Khaldun tersebut, juga tercermin dalam tujuan pendidikan nasional yang 
telah dirumuskan di dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Bab II Pasal 3 bahwa ; 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
7
  
Berdasarkan realitas, masyarakat telah ambil bagian dalam penyelenggaraan 
pendidikan baik sebagai peserta maupun penyelenggara dengan membentuk 
lembaga-lembaga pendidikan baik dalam bentuk jalur pendidikan formal maupun 
pendidikan non formal. Meskipun pendidikan telah dijabarkan oleh lembaga-
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lembaga pendidikan melalui pembelajaran (mengajar dan belajar), akan tetapi 




Dari data Human Development Index (HDI) tahun 2000 bahwa Indonesia 
berada pada peringkat 109 dari 177 negara. Sedangkan kualitas perguruan tingginya 
adalah ITB peringkat 21 dari 39 perguruan tinggi terbaik dalam bidang science dan 
technologi untuk kawasan Asia dan Australia. UI peringkat 61, UGM 68, UNDIP 73, 
dan UNAIR 75.
9
 Dengan data itu, Indonesia saat sekarang ini termasuk negara yang 
tergolong tingkat kualitas manusianya rendah.
10
 Rendahnya kualitas tersebut 
merupakan pekerjaan rumah bagi seluruh komponen masyarakat Indonesia dan 
khususnya bagi mereka yang terlibat langsung dengan pendidikan dan kependidikan.  
Tirtarahardja menyatakan bahwa mutu pendidikan sangat ditentukan pada 
hasil belajar yang bermutu. Hasil belajar yang bermutu hanya mungkin dicapai bila 
proses belajar bermutu. Lalu jika terjadi belajar yang tidak optimal menghasilkan 
skor hasil ujian yang baik maka hampir dapat dipastikan bahwa hasil belajar tersebut 
adalah semu. Ini berarti pokok permasalahan mutu pendidikan lebih terletak pada 
masalah pemrosesan pendidikan. Selanjutnya dia menambahkan bahwa kelancaran 
pemrosesan pendidikan ditunjang oleh komponen pendidikan yang terdiri dari 
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peserta didik, pendidik, kurikulum, sarana pembelajaran dan masyarakat sekitar.
11
 
Dengan demikian, permasalahan itu juga meliputi; siswa, pendidik, kurikulum, 
sarana pembelajaran dan masyarakat sekitar. 
Siswa memiliki keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Ia 
merupakan subjek dan objek dari kegiatan pembelajaran. Sebagai subjek, siswa 
mengaktifkan daya belajar dan kemampuan mentalnya, sedangkan sebagai objek, ia 
merupakan sasaran yang diberikan materi kecakapan oleh pengajar.
12
  
Salah satu permasalahan yang perlu mendapat perhatian yang berkaitan 
dengan peserta didik pada sistem Madrasah Aliyah adalah minat siswa. Hal ini 
dipandang bahwa Madrasah Aliyah tidak lepas dari aktivitas belajar dan pelaku 
utamanya adalah siswa. Aktivitas dan hasil belajar itu dapat diperoleh secara 
optimal jika komponen pendukung belajar itu juga bekerja secara optimal. Salah satu 
komponen pendukung tersebut adalah minat siswa.
13
 
Dunia psikologi pendidikan memandang bahwa kegiatan dan hasil belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor tersebut secara garis besar 
ada 2 (dua), yaitu (a) faktor internal (endogen), yang terdiri dari dua aspek; aspek 
fisiologis dan aspek psikologis, (b) faktor eksternal (eksogen). Pada umumnya, aspek 
psikologis yang berasal dari internal diri siswa yang dipandang esensial itu adalah 
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Pendapat di atas memandang bahwa berhasil atau tidaknya proses dan hasil 
belajar itu ditentukan oleh beberapa faktor, sehingga sangat tergantung kepada 
kualitas setiap faktor dan kerjasamanya serta mobilitas faktor yang mengarah 
kepada tujuan belajar. Dengan demikian, nampak bahwa minat merupakan salah satu 
faktor yang perlu dicermati dalam diri siswa. 
Perlu ditekankan bahwa keinginan atau minat dan kemauan atau kehendak 
sangat mempengaruhi corak perbuatan yang akan diperlihatkan seseorang. Sekalipun 
seseorang itu mampu mempelajari sesuatu, jika ia tidak mempunyai minat, atau 
tidak ada kehendak untuk mempelajari, ia tidak akan bisa mengikuti proses 
pembelajaran secara optimal, dan tidak banyak yang dapat diharapkan untuk 




Dengan demikian jelas bahwa minat pempunyai pengaruh terhadap kegiatan 
dan hasil belajar siswa serta dengan tingginya minat tentu akan berdampak pada 
hasil belajar yang optimal, sehingga pada tarap selanjutnya dapat meningkatkan 
mutu pendidikan di lembaga pendidikan di antaranya Madrasah Aliyah. 
Sesuai dengan paparan sebelumnya tentang permasalahan dan pentingnya 
minat siswa-siswi, maka dalam proses pembelajaran bahasa Arab dianggap lebih 
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penting lagi keberadaannya, sebagaimana Arsyad mengetengahkan bahwa bila minat 
sudah muncul maka setengah dari pekerjaan guru bisa dianggap selesai.
16
 
Salah satu proses pembelajaran yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung Bone adalah pembelajaran bahasa Arab. Dengan 
demikian, pembelajaran bahasa Arab tersebut tentu tidak berlangsung begitu saja 
tanpa dengan beberapa kendala atau hambatan, serta diasumsikan juga adanya 
permasalahan mengenai minat siswa tersebut. 
Dari data sementara yang diperoleh bahwa Damanhuri selaku wartawan 
mendapati dua orang siswa Madrasah Aliyah sedang berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Arab secara lancar di lingkungan pondok pesantren al-Ikhlas 
Ujung Bone. Setelah ditanya, menurut Fahrul dan Alfiyan, Pesantren al-Ikhlas 
sangat menekankan pendidikan dan pengajaran bahasa Arab kepada para santrinya. 
"Inilah salah satu keunggulan dari pesantren al-Ikhlas," ungkap Fahrul bangga. 
‚Selain secara rutin dilatih berkomunikasi dengan bahasa Arab‛, ucap Fahrul, ‚santri 
juga dibiasakan berbicara bahasa Inggris‛.
17
 
Gambaran sementara di atas menunjukkan bahwa pihak Madrasah Aliyah al-
Ikhlas Ujung memberikan perhatian besar kepada siswa-siswanya untuk 
mengembangkan kemampuan mereka berkomunikasi bahasa Arab dan Inggris.  
Selain itu, data sementara juga menunjukkan bahwa prestasi siswa Pondok 
Pesantren al-Ikhlas Ujung Bone dalam bidang bahasa Inggris lebih menonjol dari 
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pada bahasa Arab ketika mengikuti kompetisi tingkat kabupaten maupun provinsi.
18
 
Namun, secara akademik peneliti melihat bahwa pada umumnya nilai bahasa Arab 
dengan bahasa Inggris dapat dikatakan keduanya seimbang.
19
 Dengan demikian, dari 
data sementara tersebut mengindikasikan bahwa ada fenomena mengenai minat 
siswa terhadap bahasa Arab, yang perlu diungkap kejelasannya lebih lanjut. 
 Berdasarkan beberapa asumsi pada latar belakang di atas, maka penulis 
termotivasi untuk  mengkaji ‚Minat Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-
Ikhlas Ujung-Bone terhadap Pembelajaran Bahasa Arab‛. 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yaitu ‚Bagaimana Minat Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Al-Ikhlas Ujung-Bone Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab‛, selanjutnya 
dirumuskan ke dalam sub pokok permasalah sebagai berikut;  
1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone? 
2. Bagaimana minat siswa mengikuti pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone? 
3. Bagaimana upaya guru menumbuhkan dan mengembangkan minat siswa 
dalam proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul penelitian dalam kajian tesis ini adalah ‚Minat Siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone terhadap Pembelajaran Bahasa Arab‛, 
dengan demikian, lingkupan penelitian diarahkan kepada minat dan pembelajaran 
bahasa Arab. 
1. Definisi Operasional 
Adapun yang dimaksud dengan minat sebagai obyek dalam penelitian ini 
adalah perasaan senang siswa yang mendorong siswa untuk bertingkah laku, 
bersikap, berpandangan, tekun, dan perhatian terhadap pembelajaran bahasa Arab.  
Dengan demikian, minat yang didefinisikan sebagai perasaan senang yang 
bersifat kejiwaan (intrinsik) bukan merupakan obyek dari penelitian ini. Akan tetapi, 
obyek penelitian yang dimaksud adalah indikator minat yang berupa ungkapan 
perasaan senang, perhatian, ketekunan dan keuletan berbuat yang berkaitan dengan 
pelajaran dan pembelajaran bahasa Arab. 
Pembelajaran adalah istilah yang digunakan untuk proses mengajar dan 
belajar dalam satu waktu atau interaksi guru dengan siswa, sehingga fokus 
pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran bahasa Arab formal (Kurikulum 
Kemenag) yang diselenggarakan dalam kelas dengan alokasi waktu tertentu,  tidak 
menyentuh kegiatan pembelajaran ekstra kurikuler bahasa Arab, ataupun 
pembelajaran bahasa Arab untuk kurikulum kepesantrenan. 
Pembelajaran yang dimaksudkan di sini adalah kegiatan pembelajaran yang 
di dalamnya melibatkan beberapa komponen pembelajaran. Komponen pembelajaran 




2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah menggambarkan 
minat siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung. Untuk lebih 
memperjelas apa yang peneliti lakukan di lapangan, maka berdasarkan pada rumusan 
masalah dan tujuan penelitian, peneliti menuangkan dalam bentuk matriks sebagai 
berikut: 
Tabel I.1 
Matriks Ruang Lingkup Penelitian 
No. Submasalah Uraian 
1. Gambaran pembelajaran 
bahasa Arab 
- Tujuan pembelajaran 
- Materi pembelajaran 
- Metode pembelajaran 
- Media pembelajaran 
2. Minat siswa terhadap 
pembelajaran bahasa Arab 
Mengemukakan indikator minat siswa 
yang meliputi; perasaan senang, 
perhatian, ketertarikan dan keaktifan 
3. Upaya guru menumbuhkan dan 
mengembangkan minat siswa 
dalam proses pembelajaran 
bahasa Arab 
- Variasi metodologi Pembelajaran 
- Pembudayaan berkomunikasi bahasa 
Arab ketika penjelasan 
- Penjelasan mudah dimengerti 
- Pemberian motivasi 
D. Kajian Pustaka 
Dari beberapa literatur perpustakaan yang tersedia, penulis mendapatkan 
beberapa tulisan yang berkaitan dengan minat, kebayakan berkaitan dengan 
pendidikan secara umum. Akan tetapi, penulis hanya mencantumkan beberapa 




Tesis dengan judul ‛Minat Siswa Madrasah Aliyah Negeri Palopo terhadap 
Pelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris‛ ditulis oleh Taqwa, menemukan fakta 
bahwa persentase jumlah siswa yang berminat terhadap pelajaran Bahasa Inggris 
lebih banyak dibandingkan dengan Bahasa Arab. Dengan demikian, siswa lebih 
berminat terhadap Bahasa Inggris dari pada Bahasa Arab. Begitu juga 
mengemukakan bahwa faktor internal dan eksternal keduanya mempengaruhi 
timbulnya minat siswa untuk mempelajari bahasa Arab dan Inggris. Faktor internal 
meliputi bakat, intelegensi, perhatian, perasaan, dan cita. Adapun faktor eksternal 
meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.
20
 
Tesis dengan judul ‛Kendala Psikologi Pembelajaran Bahasa Arab pada siswa 
Madrasah Tsanawiyah DDI Galesong Baru Makassar‛, ditulis oleh Mubassyirah, di 
dalamnya dikemukakan bahwa salah satu kelemahan pembinaan dan pengajaran 
bahasa Arab adalah aspek psikologi siswa, khususnya dalam hal minat, motivasi dan 
kemampuan dasar, sehingga masih diperlukan pembenahan-pembenahan aspek 
psikologi tersebut dalam rangka mengoptimalkan pembelajaran bahasa Arab.
21
 
Tesis dengan judul ‛Problematika Pembelajaran Bahasa Arab pada Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Takwa Bontonompo Gowa‛ yang ditulis oleh ST. 
Sahrawani, diketengahkan di dalamnya bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Arab efektif dan efesien jika mampu melalui tahapan-tahapan prosedur 
pembelajaran, yaitu; kemampuan merencanakan pelajaran, kemampuan melaksa-
                                                 
20
Taqwa, ‚Minat Siswa Madrasah Aliyah Negeri Palopo terhadap Pelajaran Bahasa Arab dan 
Bahasa Inggris (Suatu Studi Perbandingan)‛( Tesis tidak diterbitkan, Konsentrasi Pendidikan Islam, 
Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2006), h. 90   
21
Mubassyirah Muhammad Bakri, ‚Kendala Psikologi Pembelajaran Bahasa Arab pada Siswa 
Madrasah Tsanawiyah DDI Ambo Dalle Galesong Baru Makassar‛ (Tesis tidak diterbitkan, 
Konsentrasi PBA, Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2012), h. 107. 
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nakan proses pembelajaran dan kemampuan mengevaluasi. Begitu juga ia meru-
muskan bahwa aspek-aspek yang menjadi problematika pembelajaran bahasa Arab 
terdiri dari dua aspek, yaitu; aspek linguistik dan aspek nonlinguistik yang meliputi 
aspek edukatif, sosial budaya, politik dan diplomasi luar negeri.
22
 
Adapun penelitian yang pernah dilakukan sebelumya pada lokasi penelitian 
yaitu penelitian (tesis) membahas tentang ‛Kemampuan Berbahasa Arab Siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone‛ yang ditulis oleh Basir.
23
 
Dengan demikian, nampak jelas bahwa tesis yang ditulis oleh Basir berbeda dengan 
penelitian ini.   
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya bahwa 
Taqwa dalam tesisnya menggunakan studi perbandingan antara minat siswa 
terhadap bahasa Arab dengan bahasa Inggris, dengan menggunakan analisis statistik 
(kuantitatif), yang instrumen pengukurannya memungkinkan belum mengungkapkan 
minat secara holistik. Sedangkan penelitian ini bersifat deskriptif, yang berbeda 
dengan penelitian Taqwa yang bersifat komparatif. 
Mubassyirah dan Sahrawani di dalam masing-masing tesis mereka  hanya 
mengungkapkan minat sebagai faktor penghambat dalam pembelajaran, belum 
sampai secara mendalam dan spesifik membahas tentang minat siswa terhadap 
pembelajaran bahasa Arab serta upaya menumbuhkan dan mengembangkan minat di 
                                                 
22
ST. Sahrawani, ‚Problematika Pembelajaran Bahasa Arab pada Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Takwa Bontonompo Gowa‛ (Tesis tidak diterbitkan, Konsentrasi Pendidikan Islam, 
Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2011), h. 133. 
23
Abd. Basir, Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-
Ikhlas Ujung-Bone (Tesis tidak diterbitkan, Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab, Program 
Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2009). 
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dalam proses pembelajaran tersebut, sehingga dibutuhkan penjelasan lebih lanjut 
tentang minat siswa tersebut serta kaitannya dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan pengamatan dan penulusuran penulis terhadap referensi yang 
ditemukan bahwa referensi-referensi khusus yang membahas secara tematik dan 
sistematis tentang ‚Minat Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-Ikhlas 
Ujung-Bone terhadap Pembelajaran Bahasa Arab‛ belum ada. Dengan demikian, 
studi tentang Minat Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone 
terhadap Pembelajaran Bahasa Arab baru akan dilakukan melalui penelitian tesis ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelititian 
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut; 
a. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone. 
b. Untuk mengetahui minat siswa mengikuti pelajaran bahasa Arab di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone. 
c. Untuk mengetahui upaya guru menumbuhkan dan mengembangkan minat siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone. 
2. Kegunaan Penelitian 
Secara garis besar, kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni: 
a. Manfaat teoritis; 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah serta 
memberikan pengetahuan tentang penting dan pengaruh minat siswa untuk 
meningkatkan kualitas belajar siswa. 
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b. Manfaat praktis; 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan acuan bagi 
manajemen Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone untuk 
lebih meningkatkan minat para peserta didiknya khususnya yang berkaitan 
dengan pembelajaran dan pelajaran bahasa Arab. 
2) Begitu juga hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi lembaga 
pendidikan yang menghendaki model serupa ataupun lembaga lainnya yang 
mengajarkan bahasa Arab. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Garis besar isi tesis mendeskripsikan komponen-komponen yang akan 
termuat dalam tesis ini, penulis menuangkannya ke dalam sebuah sistematika 
pembahasan yang dimaksudkan untuk melihat cakupan dan hubungan antar Bab 
dalam tesis ini. Tesis ini akan dibagi ke dalam lima bagian pokok, yaitu sebagai 
berikut. 
Pertama, merupakan Bab I yang memuat tentang pendahuluan yang berisi 
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan ruang 
lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis-garis 
besar isi tesis. 
 Kedua, Bab II berisikan tinjauan teoritis di dalamnya membahas tentang 
minat, pembelajaran bahasa Arab dan kerangka pikir. 
Ketiga, Bab III yang memuat tentang pembahasan mengenai metodologi 
penelitian yang mengungkap bagaimana proses dan prosedur penelitian ini 
dilakukan, demikian pula berbagai pendekatan serta teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan, pengelolahan dan analisis data. 
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 Keempat, Bab IV yang merupakan Bab inti dalam pembahasan tesis ini 
sebagai hasil penulisan, memuat tentang tiga hal sesuai dengan permasalahan yang 
ada, yakni pembelajaran bahasa Arab di MA Ponpes al-Ikhlas Ujung-Bone, minat 
siswa MA Ponpes al-Ikhlas Ujung-Bone terhadap pelajaran bahasa Arab, upaya guru 
menumbuhkan dan mengembangkan minat siswa MA Ponpes al-Ikhlas Ujung-Bone 
dalam proses pembelajaran bahasa Arab.  
 Kelima, Bab V sebagai Bab Penutup, penulis menarik beberapa kesimpulan 






A. Tinjauan tentang Minat
1. Pengertian minat
Minat merupakan terjemahan dari kata interest yang berarti menarik atau
tertarik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat diartikan sebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan.1 Sedangkan
pengertian minat secara istilah telah banyak dikemukakan oleh para ahli, di antara
beberapa pendapat tersebut adalah:
a. Hilgard mengemukakan dalam Slameto bahwa minat adalah kecenderungan
untuk tetap memperhatikan dan menikmati beberapa kegiatan.2
b. Menurut W. S. Winkel bahwa minat adalah kecenderungan subyek yang menetap
untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa
senang mempelajari materi itu.3
c. Sedangkan menurut Andi Mappiare bahwa minat adalah suatu perangkat mental
yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka,
rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan individu
kepada suatu pilihan tertentu.4
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), h. 374.
2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 57.
3W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: PT. Grasindo, 1991), h. 105.
4Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 6.
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Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu gejala psikis berupa kecenderungan,
yang menjadikan individu menyenangi suatu situasi atau obyek tertentu secara
spontanitas tanpa ada yang menyuruh, dengan disertai adanya perhatian, dan
keaktifan berbuat.
Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa minat merupakan perangkat
mental yang menggerakkan individu dalam memilih sesuatu. Timbulnya minat
terhadap suatu obyek ini ditandai dengan adanya rasa senang atau tertarik. Jadi
boleh dikatakan orang yang berminat terhadap sesuatu maka orang tersebut akan
merasa senang atau tetarik terhadap obyek yang diminati tersebut. Definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang terkandung dalam minat adalah:
a. Minat merupakan suatu gejala psikis.
b. Keberadaan minat didahului oleh adanya stimulus internal maupun eksternal
yang menimbulkan suatu ketertarikan pada sesuatu.
c. Adanya minat bertalian dengan adanya motif (pendorong) seperti kebutuhan.
d. Minat ditimbulkan dengan perasaan senang.
e. Terdapat pemusatan perhatian pada diri subyek.
f. Keaktifan untuk berbuat.
2. Unsur-unsur minat
Dari penjelasan beberapa unsur yang diketengahkan sebelumnya maka dapat
disederhanakan menjadi 3 bagian, yaitu perasaan, motif dan perhatian. Seseorang
dikatakan berminat terhadap sesuatu bila memiliki minimal 3 unsur, antara lain:
18
a. Perasaan
Yang dimaksud dengan perasaan di sini adalah perasaan senang dan perasaan
tertarik. Perasaan didefinisikan sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yang
umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam kualitas
senang atau tidak dalam berbagai taraf.5
Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu
perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak senang. Perasaan umumnya
bersangkutan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat timbul karena
mengamati, menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu.
Perasaan merupakan aktivitas psikis yang di dalamnya subjek menghayati
nilai-nilai dari suatu objek.6 Perasaan sebagai faktor psikis non intelektual, yang
khusus berpengaruh terhadap semangat belajar. Jika seorang siswa mengadakan
penilaian yang agak spontan melalui perasaannya tentang pengalaman belajar di
sekolah, dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif maka akan timbul
perasaan senang di hatinya akan tetapi jika penilaiannya negatif maka timbul
perasaan tidak senang. Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat
dengan sikap yang positif. Sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat
dalam mengajar, karena tidak adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang
minat dalam belajar.
Bigot dengan kawan-kawannya dalam Suryabrata merumuskan macam-
macam perasaan menjadi perasaan jasmaniah (rendah) dan perasaan rohaniah (luhur).
5Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 66.
6W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta: Gramedia, 1983), h. 30.
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Perasaan jasmaniah terdiri dari perasaan indriah dan perasaan vital. Sedangkan
perasaan rohaniah terdiri dari perasaan intelektual, perasaan kesusilaan, perasaan
keindahan, perasaan sosial, perasaan harga diri dan perasaan keagamaan.7
Berkaitan dengan penelitian ini, maka menurut hemat penulis bahwa
perasaan jasmaniah tidak perlu dijelaskan karena tidak begitu terkait langsung
dengan minat siswa terhadap bahasa Arab. Adapun perasaan rohaniah juga hanya
dua yang dianggap oleh penulis penting dan berkaitan dengan penelitian ini yaitu
perasaan intelektual dan perasaan keagamaan.
Perasaan intelektual ialah perasaan yang berkaitan dengan kesanggupan
intelek (pikiran) dalam menyelesaikan beberapa permasalahan yang dihadapi.
Misalnya rasa senang yang dialami oleh seseorang yang dapat menyelesaikan soal
ujian atau tugas yang diberikan oleh guru (perasaan intelektual positif) atau perasaan
kecewa yang dialami oleh seseorang yang sama sekali tidak bisa mengerjakan soal
ujian atau tugas yang diberikan oleh guru.
Sedangkan perasaan keagamaan ialah perasaan yang bersangkut paut dengan
kepercayaan seseorang tentang adanya Yang Maha Kuasa,  seperti rasa kagum akan
kebesaran Tuhan, rasa syukur setelah lepas dari marabahaya, rasa kepercayaan
terhadap al-Qur’an sebagai firman Tuhan yang diturunkan dengan berbahasa Arab
dan sebagainya. Serta tidak menutup kemungkinan juga akan melibatkan perasaan
rohaniyah yang lainnya pada diri siswa menyebabkan ia senang untuk mempelajari
bahasa Arab.
7Sumadi Suryabrata, op. cit., h, 68.
20
b. Motif
Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di
dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan.8 Menurut Suryabrata, motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang
mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencari
suatu tujuan.9 Sedangkan menurut Purwanto bahwa, motif adalah segala sesuatu
yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu.10
Meskipun para ahli memberikan pengertian dengan bahasa dan titik tekan
yang berbeda-beda, namun menurut Sobur bahwa ada juga kesamaan pendapat yang
dapat ditarik mengenai pengertian motif adalah kondisi seseorang yang mendorong
untuk mencari suatu kepuasan atau mencapai suatu tujuan. Jadi, motif adalah suatu
alasan atau dorongan yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu, melakukan
tindakan, atau bersikap tertentu.11
Dalam hal ini, penulis lebih cenderung kepada kesimpulan Sobur di atas,
yaitu suatu alasan, rangsangan, atau dorongan yang menyebabkan seseorang berbuat
sesuatu, melakukan tindakan, atau bersikap tertentu. Menurut hemat penulis; kata
alasan, rangsangan dan dorongan memiliki kesamaan subtansi sebagai penggerak
yang ada pada diri manusia.
8Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XX; Jakarta: Rajawali Pers,
2011), h. 73.
9Sumadi Suryabrata, op. cit., h. 32.
10M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 60.
11Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), h. 267.
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Agar lebih hemat, sederhana dan ringkas, maka penulis lebih menggunakan
kata "dorongan".12 Jadi, redaksi pengertian motif adalah dorongan dalam diri
individu yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu, melakukan tindakan, atau
bersikap tertentu.
Menurut Sujanto bahwa untuk sampai kepada tindakan biasanya melalui
beberapa tingkat atau fase, ialah:
a. Motif (alasan, dorongan)
b. Perjuangan motif. Sebelum mengambil keputusan, pada batin biasanya ada
beberapa motif, yang bersifat luhur (rohani) dan rendah (biologis). Dari sini
berlangsung pemilihan.
c. Keputusan. Inilah yang sangat penting, di sini sedang mengadakan pemilihan
antara motif-motif tersebut dan meninggalkan kemungkinan yang lain, sebab
tidak mungkin seorang individu punya macam-macam keinginan dan pada
waktu yang sama.
d. Perbuatan kemauan. Kalau sudah mengambil keputusan, maka bertindak
sesuai dengan keputusan yang diambil.13
Dari penjelasan dan beberapa tingkatan di atas jelas kiranya akan kedudukan
motif yang menyebabkan seseorang untuk berbuat sesuatu, melakukan tindakan,
atau bersikap tertentu.
12Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 84. Dorongan ialah suatu
kekuatan dari dalam yang mempunyai tujuan tertentu dan berlangsung di luar kesadaran kita.
Dorongan dibedakan menjadi 2 (dua) golongan yaitu; dorongan nafsu, dan dorongan rohaniah.
13Alex Sobur, op. cit., h. 86.
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Selain motif dalam psikologi dikenal juga istilah motivasi. Sebenarnya
motivasi merupakan istilah yang lebih umum yang menunjuk pada seluruh proses
gerakan, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dari dalam diri
individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, dan tujuan, atau akhir dari gerakan atau
perbuatan.14
Menurut Muhibbin Syah, motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang
arti dasarnya adalah penggerak. Motivasi yang terdapat pada individu akan
mewujudkan suatu perilaku untuk memenuhi “keinginan atau kebutuhannya”.
Motivasi ditimbulkan oleh tenaga-tenaga yang berasal dari dalam maupun luar dari
seseorang. Tenaga-tenaga tersebut dapat dibedakan menjadi beberapa istilah yaitu
“desakan (drive)”, “motif” (motive), “keinginan (wish)”, “kebutuhan (need)”.15
Desakan diartikan sebagai dorongan yang mengarah kepada pemenuhan
kebutuhan jasmani. Motif merupakan dorongan yang mengarah kepada pemenuhan
kebutuhan rohani. Kebutuhan merupakan suatu keadaan yang dirasakan oleh
individu karena terdapat kekurangan. Sedangkan keinginan merupakan harapan
seseorang untuk memiliki sesuatu yang dibutuhkan.16
Winkel menbedakan antara motif dengan motivasi, menurut dia, motif
adalah daya penggerak di dalam diri orang untuk melakukan setumpuk aktivitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan motivasi adalah motif
yang sudah menjadi aktif pada saat tertentu. Misalnya; seorang olahragawan selalu
siap-siap untuk berusaha meraih kemenangan di bidang olahraga, seolah-olah
14Ibid.
15Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 151.
16Ibid.
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olahragawan itu dibangunkan dari tidurnya (motif) dan mulai berbuat sesuatu yang
relevan untuk kemenangan yang diinginkan (motivasi).17
Dalam hal ini, penulis merumuskan bahwa motif dan motivasi perlu
dibedakan agar lebih mudah dipahami, sehingga menurut penulis, kedudukan motif
lebih dahulu baru kemudian motivasi muncul dalam keadaan memotivasi atau
mendorong seseorang untuk berbuat atau bertindak atau bersikap tertentu.
Pada sisi yang lain, motivasi dan kebutuhan adalah dua kata yang saling
terkait satu dengan lainnya. Terkadang motivasi digunakan sebagai kata yang
bermakna kebutuhan dan juga sebaliknya.18 Namun, sebagian ilmuan membedakan
di antara keduanya bila keduanya disejajarkan dan disebut secara bersamaan.
Motivasi adalah satu impliksi yang muncul karena suatu ketidakteraturan secara
biologis ataupun psikologis dalam dirinya. Sedang yang dimaksud dengan kebutuhan
adalah ruh ketidak beraturan atau kekurangan tersebut.
Dengan demikian, dipahami bahwa kebutuhan mendorong dan memotivasi
makhluk hidup untuk beraktivitas dan mengarahkan segala tenaganya, sehingga ia
mampu memenuhi segala kekurangannya atau memenuhi kebutuhannya dan
meredalah kekhawatiran serta kembalilah keseimbangan dalam dirinya.
Maka penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa motif itu sama dengan
kedudukannya dengan kebutuhan ataupun dengan dorongan artinya motif itu bisa
berupa kebutuhan atau dorongan. Jadi, motif (kebutuhan atau dorongan) akan
17W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: P.T Grasindo, 1991), h. 169.
18Pendapat ini berdasarkan kepada teori kebutuhan Maslow. Lihat Mohammad Ali dan
Mohammad Asri, Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta Didik (Cet. II; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2005), h. 154. Lihat juga Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, Teori-teori Dasar Psikologi
Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2011), h. 80.
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memunculkan motivasi, dan motivasi itu akan memotivasi atau mendorong untuk
melakukan perilaku tertentu.
c. Perhatian
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal
ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar. Menurut Suryabrata
“perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas
yang dilakukan.19 Kemudian Wasty Sumanto berpendapat perhatian adalah
pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu obyek, atau
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas.20
Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan
prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu
berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat
terhadap pelajaran yang diajarkannya. Hal-hal yang dapat menarik perhatian adalah:
yang dikenalnya, yang aneh baginya, yang menyolok, yang sesuai dengan tingkat
perkembangan jiwa, dan yang sesuai dengan minatnya.21
Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, pengajaran perlu
memperhatikan minat dan kebutuhan, karena keduanya akan menjadi penyebab
timbulnya perhatian.22 Minat mempunyai peranan dalam melahirkan perhatian yang
serta merta, memudahkan terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan
19Sumadi Suryabrata, op. cit., h. 14.
20Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1984), h. 32.
21Agus Sujanto, op. cit., h. 9.
22R. Ibrahim dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), h. 27.
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perhatian dari luar. Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar dalam
belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa
maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya
tarik baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat santri, maka ia
akan mudah dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah
kegiatan belajar.
3. Indikator Minat
Pada umumnya minat seseorang terhadap sesuatu akan diekspresikan melalui
kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan minatnya. Sehingga untuk
mengetahui indikator minat dapat dilihat dengan cara menganalisa kegiatan-
kegiatan yang dilakukan individu atau objek yang disenanginya, karena minat
merupakan motif yang dipelajari yang mendorong individu untuk aktif dalam
kegiatan tertentu. Dengan demikian untuk menganalisa minat belajar dapat
digunakan beberapa indikator minat sebagai berikut :
Pendapat tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan Slameto bahwa:
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa anak didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula
dimanipestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Anak didik yang
memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberi perhatian
yang lebih besar terhadap subjek tersebut.23
Selain itu, Djamarah mengungkapkan bahwa minat dapat diekpresikan anak
didik melalui:
a. Pernyataan lebih menyukai sesuatu dari pada yang lainnya,
b. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan,
23Slameto, op. cit., h. 180.
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c. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang diminatinya tanpa
menghiraukan yang lain (fokus).24
Dari pendapat ahli tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
siswa dapat dilihat dari bagaimana minatnya dalam melakukan aktivitas yang
mereka senangi dan ikut terlibat atau berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta
perhatian yang mereka berikan dan pernyataan lebih menyukai dari sesuatu dari pada
yang lainnya.
Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya maka penulis dapat
merumuskan indikator minat terhadap pembelajaran bahasa Arab pada diri siswa,
yaitu: perasaan, perhatian, ketertarikan dan keaktifan berbuat. Indikator tersebut
dijadikan oleh penulis sebagai acuan yang mengantarkan peneliti untuk mengetahui
obyek yang diteliti yaitu minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab. Indikator
tersebut diperoleh melalui angket/kuesioner.
4. Macam-macam Minat
Macam-macam minat berdasarkan timbulnya, arah dan cara
mengungkapkannya dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi 2 (dua):
1) Minat instrintik; yaitu minat yang langsung berhubungan dengan aktifitas
minat itu sendiri. Sebagai contoh: seseorang belajar karena memang senang
membaca bukan karena ingin dipuji.
2) Minat ekstrintik; yaitu minat yang berhubungan dengan tujuan akhir
kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai kemungkinan minat
24Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 191.
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tersebut juga akan hilang. Misalnya, seseorang yang belajar dengan tujuan
ingin mendapatkan juara pada suatu perlombaan.
b. Berdasarkan cara mengungkapkannya, minat dapat dibagi menjadi 4 (empat),
yaitu:
1) Expresset interest; yaitu minat yang diungkapkan dengan cara meminta
kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik
yang berupa tugas yang disenangi atau tidak. Dari jawabannya akan dapat
diketahui dia berminat atau tidak.
2) Manifest interest; yaitu minat yang diungkapkan dengan cara observasi
(pengamatan) langsung terhadap aktifitas-aktifitas yang dilakukan subyek.
3) Tested interest; yaitu minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkan
jawaban hasil tes obyektif. Dengan menghasikan nilai-nilai yang tinggi
biasanya objek tersebut juga memiliki minat yang tinggi.
4) Invetoriet interest; yaitu minat yang diungkapkan dengan menggunakan alat-
alat yang sudah distandarisasikan, dimana biasanya berisi pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan kepada subyek. Apakah dia senang atau tidak
senang terhadap sejumlah obyek yang ditanyakan.25
Demikian beberapa gambaran tentang macam-macam minat yang dapat
penulis tuangkan dalam penjelasan sebelumnya.
25Sholeh, et al., eds., Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana,
2004),  h. 256.
28
B. Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab
Bahasa setiap bangsa memiliki karakteristik tersendiri yang menjadikannya
berbeda dengan bahasa bangsa-bangsa lain. Oleh karena itu, perlu untuk
mendefinisikan bahasa Arab yang menjadi objek penulisan ini. Adapun pandangan
para ahli bahasa dalam mendefinisikan bahasa itu berbeda-beda, beranekaragam
definisi tentang bahasa telah dikemukakan oleh beberapa ahli.
Dalam hal ini, Hermawan menanggapi bahwa keragaman definisi bahasa
tersebut tidak berarti bahwa bahasa adalah sebagai sesuatu yang tidak  jelas, justru
keragaman tersebut memperjelas hakikat bahasa. Hermawan menyimpulkan lebih
lanjut dari berbagai definisi tersebut bahwa hakikat bahasa itu sistematik
(bersistem) arbitrer (manasuka), ujaran (berupa ucapan), simbol (terdiri atas
lambang-lambang), manusiawi (diproduksi dan digunakan oleh manusia), alat
komunikasi, mengacu kepada obyek baik dirinya maupun luar dirinya.26
Adapun definisi bahasa Arab itu sendiri adalah sebagaimana dikemukakan
oleh Jaudat al-Rika>bi bahwa:
َرٍة ِمَن األَ الُّلَغُة اْلَعَربِّيُة ِهَي أََداُة التـََّفاُهِم بـَْنيَ  فـْرَاِد َواجلََْماَعاِت، َوِهَي ِسَالُح اْلَفْرِد ِيف ُمَواَجَهِة َكِثيـْ
27.ِيتْ تـََتطَلَُّب اْلَكَالَم َأِو اِالْسِتَماَع أَِو اْلِكَتابََة أَِو اْلِقرَاَءةَ اْلَمَواِقِف الَّ 
Artinya:
26Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 9-15.
27Lihat Jaudat al-Rika>bi>, T}uruq Tadri>s al-Lugah al-‘Arabiyyah (Damsyiq: Da>r al-Fikr, 1996),
h. 9.
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Bahasa Arab adalah sebagai alat untuk saling memahami antara individu dan
masyarakat serta sebagai senjata (alat komunikasi) bagi setiap individu dalam
menghadapi berbagai situasi yang menuntut untuk berbicara, mendengar,
menulis, dan membaca.
Sedangkan ‘Ali al-Khu>li> mendefinisikan bahwa:
َانـََزلَ الَِّىت الُّلَغةُ ِهيَ اْلَعَربِيَّةُ الُّلَغةُ  ُمْسِلمٍ ُكلُّ ُجَهاَحيَْتاالَِّيت الُّلَغةُ ذِلكَ بَوِهيَ اْلَكرِْميُ،اْلُقْرآنُ ِ
28.الشَّْرِعيَّةَ َواَألْحَكامَ والنـََّواِهيَ َواِمرَ ألَ اْ اْلُمْسِلمُ ِمْنهُ َيْسَتِمدُّ ِذيالَّ اْلُقْرآنَ يـَْفَهمَ َأوْ لِيَـْقرَأَ 
Artinya:
Bahasa Arab adalah bahasa yang al-Qur’an turun dengannya, sehingga menjadi
bahasa yang dibutuhkan oleh setiap orang muslim untuk membaca atau
memahami al-Qur’an yang menjadi sandaran bagi orang muslim untuk
mengetahui berbagai perintah, larangan, dan hukum-hukum syari’ah.
Maka dari itu, penulis menarik kesimpulan dari beberapa penjelasan tentang
bahasa dan bahasa Arab yang dikemukakan sebelumnya bahwa; bahasa Arab
merupakan bahasa yang terdiri dari beberapa subsistem, bahasa yang telah
menempati satu tempat di antara bahasa-bahasa dunia, dan menjadi salah satu
identitas bagi bangsa Arab pada khususnya, serta merupakan bahasa bagi orang
Islam pada umumnya.
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada bab I pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa;
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
28Lihat Muh}ammad ‘Ali al-Khu>li>, Asa>li>b Tadri>s al-Lugah al-‘Arabiyyah (Riyad: Mat}abi’ al-
Farazdaq, 1982), h. 19.
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.29
Pengertian pendidikan di atas diaplikasikan dalam bentuk nyata, yaitu
melalui pembelajaran. Pasal 1 ayat 20 di dalam UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.30
Pengertian pembelajaran yang dirumuskan dalam undang-undang tersebut
mengindikasikan 4 (empat) unsur dalam pembelajaran, yaitu proses interaksi
(kegiatan), pendidik, peserta didik, sumber belajar dan lingkungan belajar. Kegiatan
interaksi yang dilakukan dalam pembelajaran pada umumnya dilakukan dengan
kesengajaan yang telah direncanakan oleh guru atau dosen selaku pendidik, serta
pendidik dibantu oleh keberadaan sumber belajar baik berupa buku atau lainnya
yang memberikan informasi kepada peserta didik. Kesemuanya saling bertinteraksi
dalam suatu lingkungan belajar baik itu kelas, laboratorium, mesjid ataupun tempat-
tempat lainnya yang mendukung dan cocok untuk dijadikan sebagai lingkungan
belajar.
Pengertian di atas tidak jauh berbeda dengan apa yang didefinisikan oleh
Aunurrahman bahwa pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
29Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SIKDISNAS (Cet. IV;
Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3.
30Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SIKDISNAS (Cet. IV;
Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 5.
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mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa yang bersifat
internal.31
Sanjaya mengartikan pembelajaran sebagai proses kerja sama antara guru dan
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi yang
bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti, minat, bakat dan kemampuan
dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang ada diluar diri siswa
seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan
belajar tertentu.32 Lebih lanjut Pribadi mengartikan bahwa pembelajaran adalah
proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam
diri individu.33
Dalam pembelajaran bahasa Arab hendaknya mengacu pada upaya membina
dan mengembangkan tujuan pembelajaran bahasa, yaitu empat segi kemampuan
bahasa; kemampuan menyimak (istima>'), berbicara (takallum), membaca (qira>'ah),
dan menulis (kita>bah).
Dengan demikian pembelajaran bahasa Arab dapat didefinisikan suatu upaya
membelajarkan siswa untuk belajar bahasa Arab dengan guru sebagai fasilitator
dengan mengorganisasikan berbagai unsur untuk memperoleh empat kemampuan
bahasa; kemampuan menyimak (istima>'), berbicara (takallum), membaca (qira>'ah),
dan menulis (kita>bah).
31Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 34.
Bandingkan dengan Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. VIII; Bandung: Bumi
Aksara, 2008), h. 57.
32Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Kencana,
2011), h. 26.
33Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Dian Rakyat, 2009),
h. 10.
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Pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi, dan di dalam setiap interaksi
pembelajaran, harus:
a. Ada tujuan yang akan dicapai
b. Ada bahan yang mengisi proses
c. Ada guru yang melaksanakan
d. Ada peserta didik yang akif mengalami
e. Ada metode tertentu untuk mencapai tujuan
f. Dan bahwa proses interaksi tersebut berlangsung dalam ikatan situasional.34
Dengan demikian, dapat diidentifikasi bahwa faktor-faktor yang menunjang
pembelajaran bahasa Arab yaitu faktor tujuan, faktor materi, faktor guru, faktor
peserta didik dan faktor kondisi.
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Tujuan adalah maksud atau sasaran.35 Tujuan adalah suatu cita-cita yang
ingin dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada kegiatan diprogramkan
tanpa tujuan karena hal itu adalah suatu yang tidak memiliki kepastian dalam
menentukan ke arah mana kegiatan itu akan di bawah.36 Tujuan pembelajaran adalah
pernyataan tentang hasil pembelajaran apa yang diharapkan. Tujuan ini bisa sangat
umum, sangat khusus atau di mana saja dalam kontiunitas khusus.37
34Ahmad Rohani, Pengelolahan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 103.
35Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. V;
Jakarta: Balai Pustaka, 1976),  h. 62.
36Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 48.
37Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h.
19.
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Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat tertentu
baik bagi guru maupun siswa. Sukmadinata dalam Sanjaya mengidentifikasi 4
(empat) manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu: (1) memudahkan dalam
mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar kepada siswa, sehingga
siswa dapat melakukan kegiatan belajarnya secara lebih mandiri; (2) memudahkan
guru memilih dan menyusun bahan ajar; (3) membantu memudahkan guru
menentukan kegiatan belajar dan media pembelajaran; (4) memudahkan guru
mengadakan penilaian.38
Berbicara tentang perilaku siswa sebagai tujuan belajar, saat ini para ahli
pada umumnya sepakat untuk menggunakan pemikiran Bloom sebagai tujuan
pembelajaran. Bloom mengklasiflkasikan perilaku individu ke dalam tiga ranah,39
yaitu: (1) kawasan kognitif yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek intelektual
atau berfikir/nalar, di dalamnya mencakup: pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comprehension), penerapan (application,) penguraian (analysis), memadukan
(synthesis), dan penilaian (evaluation); (2) kawasan afektif yaitu kawasan yang
berkaitan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap
moral dan sebagainya, di dalamnya mencakup: penerimaan (receiving/attending),
sambutan (responding), penilaian (valuing), pengorganisasian (organization) dan
karakterisasi (characterization) dan (3) kawasan psikomotor yaitu kawasan yang
berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem syaraf
38Wina Sanjaya, Strategi  Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VI,
Jakarta: Kencana, 2009, h. 64.
39Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer; Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 14.
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dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari
kesiapan (set), peniruan (imitation), membiasakan (habitual), penyesuaian
(adaptation) dan menciptakan (origination). Taksonomi ini merupakan kriteria yang
dapat digunakan oleh guru untuk mengevaluasi mutu dan efektivitas
pembelajarannya.40
Tujuan adalah hal yang urgen dan esensial, baik dalam rangka perencanaan,
pelaksanaan maupun penilaian. Tujuan sebagai petunjuk untuk memilih isi mata
ajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, memilih alat bantu
belajar, menentukan prosedur pembelajaran, serta merumuskan ukuran untuk
mengukur prestasi belajar siswa. Tujuan belajar merupakan kriteria untuk menilai
mutu dan efesiensi pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memahami
dengan cermat dan saksama tujuan belajar dan pembelajaran sebagai bagian integral
dari suatu sistem pembelajaran.41
Tujuan pendidikan bahasa Arab diketahui melalui tujuan pembelajarannya.
Dalam arti sempit dan konkret wujud pendidikan bahasa Arab adalah pembelajaran
bahasa Arab itu sendiri. Dalam pembelajaran bahasa Arab hendaknya mengacu pada
upaya membina dan mengembangkan tujuan pembelajaran bahasa, yaitu empat segi
kemampuan bahasa; kemampuan menyimak (istima>'), berbicara (takallum),
membaca (qira>'ah), dan menulis (kita>bah),42 agar mampu memahami bahasa, baik
melalui pendengaran maupun tulisan (reseptif), dan mampu mengutarakan pikiran
40Harianto, Perencanaan Pengajaran (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 59-65.
41Oemar Hamalik, op. cit., h. 73.
42Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I;
Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. 5.
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dan perasaan baik secara tulisan (ekspresif). Hal senada dipaparkan oleh Rusydi
Ah}mad T{u‘aimah bahwasanya tujuan mempelajari bahasa Arab tidak lain adalah:
1) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis yang mencakup empat kemahiran berbahasa yakni menyimak
(istima’) berbicara (kala>m), membaca (qira>’ah) dan menulis (kita>bah).
2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam.
3) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keberagaman budaya.43
Tujuan adalah komponen yang sangat penting dalam sistem pembelajaran
khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab karena dapat mempengaruhi komponen-
komponen lainnya, sehingga harus didayagunakan seefektif dan seefisien mungkin
untuk mencapai tujuan apa yang diinginkan.
3. Materi Pembelajaran Bahasa Arab
Setelah tujuan telah dirumuskan, maka langkah selanjutnya yang harus
dilakukan adalah menentukan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Materi ini
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya agar
lebih terarah.
43Rusydi Ah}mad T{u‘aimah, Ta‘li>m al-‘Arabiyyah li Gair al-Na>t}iqi>na Biha> Mana>hijuh wa
Asa>li>buh (Ribat: ISESCO, 1989), h. 49-50.
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Materi pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses
belajar mengajar. Karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan
menguasai bahan ajar yang akan disampaikan pada peserta didiknya. Materi
pelajaran menurut Arikunto dalam Djamarah merupakan sumber inti yang ada di
dalam kegiatan belajar mengajar, karena materi itulah yang harus diupayakan untuk
dikuasai oleh anak didik. Guru harus memikirkan materi yang sesuai dengan
kebutuhan anak pada usia tertentu dan lingkungan tertentu, karena hal itu akan
membangkitkan minat dan memotivasi mereka.44
Dalam pemilihan materi yang akan dikembangkan dalam sistem instruksional
dan yang mendasari penentuan strategi belajar mengajar, ada beberapa kriteria yang
perlu diperhatikan, yaitu tujuan instruksional, materi pelajaran supaya terjabar,
relevan dengan kebutuhan siswa, kesesuaian dengan kondisi masyarakat, materi
pelajaran mengandung segi-segi etik tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang
sistematik dan logis dan bersumber dari buku sumber yang baku, pribadi guru yang
ahli, dan masyarakat.45
Dengan demikian, materi pelajaran merupakan aspek yang tidak bisa
diabaikan dalam pengajaran. Sebab materi adalah inti dari proses belajar mengajar
yang akan disampaikan kepada anak didik. Adapun Pembelajaran bahasa Arab
memiliki materi tersendiri yaitu bahasa Arab itu sendiri.
Pengembangan satu materi ke materi lain dalam pelajaran bahasa Arab
mencakup berbagai cabang pelajaran dan membina empat keterampilan. Empat jenis
44Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op. cit., h. 50.
45Harianto, op. cit., h. 222-224.
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keterampilan, yaitu mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan
mendengar dan membaca bersifat reseptif, sedang keterampilan berbicara dan
menulis bersifat produktif.
Tujuan pembelajaran bahasa asing, yang utama adalah mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk memahami bahasa tersebut dengan lancar dan
dialek yang mendekati kelancaran dialek penutur asli. Untuk pencapaian tujuan di
atas, penguasaan terhadap keterampilan bahasa merupakan sesuatu yang dibutuhkan
oleh peserta didik dengan urutan langkah pembelajaran bahasa sebagai berikut:
menyimak (listening/al-istima‘), berbicara (speaking/al-kala>m), membaca
(reading/al-qira>’ah), dan menulis (writing/al-kita>bah ).
Keterpaduan keterampilan berbahasa tidak bisa terlepas dari pengembangan
unsur-unsur bahasa: dalam unsur bahasa terdapat tata-bunyi (fonologi/‘ilm al-
as}wa>t), tata-huruf (ortografi/kita>bah al-h}uru>f), tata-kata (morfologi/al-s}arf), tata-
kalimat (sintaksis/al-nah}wu), dan kosa kata (al-mufrada>t).46 Unsur-unsur ini lah yang
juga menjadi bagian dari materi bahasa Arab yang dipelajari untuk pengembangkan
kemampuan berbahasa Arab.
Unsur-unsur bahasa Arab tersebut juga memberikan petunjuk tentang sistem
pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan oleh sebuah lembaga pendidikan.
Sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran bahasa Arab dikenal di dalamnya dua
sistem dalam mengajarkan unsur-unsur bahasa dan keterampilan-keterampilan
berbahasa. Kedua sistem yang populer tersebut dikenal dengan istilah teori kesatuan
46Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Cet. III; Malang: Misykat,
2005), h. 81.
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(integrated system/naz}ariyyah al-wih}dah) dan teori cabang (branched
system/nazariyyah al-furu>’).
a. Teori kesatuan (integrated system/naz}ariyyah al-wih}dah)
Teori ini dikenal pula dengan istilah all in one system. Menurut ‘Abd al-
‘Ali>m Ibra>hi>m, naz}ariyyah al-wih}dah adalah suatu sistem yang memandang bahasa
sebagai kesatuan dari beberapa unit yang saling berhubungan, bukan cabang-cabang
yang berdiri sendiri. Dengan kata lain, pembelajaran bahasa telah mencakup seluruh
aspek kebahasaan (mendengar, berbicara, membaca, dan menulis) termasuk unsur
kaidah bahasa dan kosa kata.47 Hubungan antar unsur-unsur tersebut diatur oleh
gramatika yang merupakan komponen kebahasaan sebagai dasar untuk memahami
dan menggunakan bahasa. Berdasarkan pendekatan ini, metode dan teknik
pembelajaran diarahkan pada kegiatan berkomunikasi yang bermakna bagi peserta
didik.
Karakteristik pembelajaran dengan teori kesatuan adalah semua unit
bersumber pada satu silabus, diajarkan dalam alokasi waktu yang sama, diajarkan
oleh guru yang sama sebagai guru bahasa Arab, dan dalam hal penilaian guru
memberikan nilai akhir tidak untuk setiap unit, melainkan nilai akhir bahasa Arab
sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab.48
Merujuk dari karakteristik tersebut, tampak bahwa pada setiap proses
pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan oleh guru, telah mencakup semua unsur
47‘Abd al-‘Ali>m Ibra>hi>m, al-Muwajjih al-Fanni> li Mudarrisi al-Lugah al-‘Arabiyyah (Mesir:
Da>r al-Ma‘a>rif, 1962), h. 50.
48Acep Hermawan, op.cit., h. 112.
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kebahasaan dan empat aspek keterampilan berbahasa dalam satu materi pembela-
jaran, termasuk dalam hal silabus dan materi ajar, alokasi waktu dan hasil evaluasi.
Imam Makruf menggambarkan implikasi dari pandangan teori kesatuan
bahwa tidak hanya pada aspek penentuan strategi pembelajaran, desain materi, dan
penggunaan media saja tetapi juga pada kompetensi tenaga pengajarnya. Pada proses
pembelajaran biasanya menggunakan metode tematik, yaitu pembelajaran yang
didasarkan pada tema-tema tertentu. Misalnya, dalam sebuah pelajaran ditetapkan
tema “ اإلسالماألعیاد فى ” maka tema tersebut akan dipelajari dari berbagai aspek, mulai
dari istima’ (mendengarkan bacaan tentang “ اإلسالماألعیاد فى ”) muh}a>das\ah dengan
tema yang sama, qira>’ah dan kita>bah yang semuanya mengacu pada tema yang sama,
begitu juga bacaan dipelajari dari kajian Nahu dan S}araf.49
Hal yang mesti diperhatikan oleh seorang guru bahasa Arab adalah mampu
menjaga kesinambungan antara materi yang terdahulu dengan materi yang akan
berlangsung, dan materi berikutnya. Begitu juga guru senantiasa menerapkan
pendalaman dan pengayaan materi dengan syarat tidak keluar dari inti permasalahan
yang diajarkan.
Menguasai empat keterampilan berbahasa (mah}a>rah al-lugah) adalah target
pembelajaran bahasa Arab yang saling berkaitan. Keempatnya merupakan suatu
sistem kesatuan atau catur tunggal (al-arba‘ al-muttah}id). Unit-unit dalam sistem
kesatuan pada hakikatnya adalah kegiatan kebahasaan untuk mencapai empat
keterampilan berbahasa tersebut.
49Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Cet. I; Semarang: Need’s Press,
2009), h. 65.
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b. Teori terpisah (separated system/naz}ariyyah al-furu>’)
Teori terpisah merupakan kebalikan dari teori kesatuan. Secara terminologis,
naz}ariyyah al-furu>’ merupakan suatu teori pembelajaran bahasa Arab yang memiliki
cabang ilmu di dalamnya, sehingga dalam proses pembelajarannya harus terpisahkan
dari berbagai cabang ilmu. Teori tersebut meliputi pelajaran membaca (qira>’ah),
mengarang (ta’bi>r), menghafal (mah}fu>z}a>t), struktur (qawa>’id), dikte (imla’), sastra
(‘adab) dan bala>gah. Setiap cabang ilmu tersebut memiliki kurikulum, buku
pelajaran, dan alokasi waktu tertentu dalam proses pembelajaran bahasa Arab.50
Karakteristik teori cabang ini adalah alokasi waktu pembelajaran terbagi
sesuai porsi masing-masing sebagai cabang bahasa. Setiap cabang tersebut memiliki
kurikulum sendiri dan buku teks sendiri, dan dalam hal evaluasi pemberian nilai
akhir harus sesuai dengan tujuan cabang-cabang bahasa. Sedangkan dalam hal
pengklasifikasian, guru hendaknya memberikan informasi kepada peserta didik
sesuai dengan tujuan pembelajaran setiap cabang bahasa Arab.
Dengan demikian, teori cabang memisah-misahkan unsur-unsur kebahasaan.
Setiap unsur menjadi mata pelajaran tersendiri, memiliki buku tersendiri dan
diajarkan dalam alokasi tertentu.
4. Metode Pembelajaran Bahasa Arab
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam pembelajaran metode diperlukan oleh guru dan
penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam pemilihan
metode yang tepat, guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
50Acep Hermawan, op.cit., h. 114. Lihat juga ‘Abd al-‘Ali>m Ibra>him, op.cit. h. 51.
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penggunaan metode mengajar, yaitu : tujuan, peserta didik, situasi, fasilitas, dan
pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.51
Kedudukan metode dipahami sebagai komponen yang ikut ambil bagian bagi
keberhasilan kegiatan belajar mengajar, sehingga dan hasil analisis yang dilakukan,
lahirlah pemahaman tentang kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik,
sebagai strategi pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan.52
Dalam pembelajaran bahasa Arab telah dirumuskan oleh ahli bahasa dari
masa-kemasa beberapa metode yang dianggap populer dan merupakan metode
pokok, yaitu metode tata bahasa dan terjemah, metode langsung, metode
audiolingual, metode membaca, dan metode-metode pengembangan dalam
pembelajaran bahasa.53 Berikut penulis menjelaskan beberapa metode yang populer
dalam pembelajaran bahasa Arab.
a) Metode Gramatika-Terjemah
Metode ini merupakan metode tertua dalam pembelajaran bahasa asing, yang
sering disebut sebagai metode tradisional (al-t}ari>qah al-qadi>mah aw al-
taqli>diyyah).54 Penggunaan istilah tradisional bukanlah berarti metode ini paling tua.
Akan tetapi, istilah tersebut dipakai dalam arti bahwa metode ini merupakan
51Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 53
52Ibid., h. 82.
53Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, op. cit., h. 23-65.
54Azhar Arsyad, Madkhal ila> T}uruq Ta‘li>m al-Lugah al-Ajnabiyyah li Mudarrisi> al-Lugah al-
‘Arabiyyah (Cet. I; Ujung Pandang: Ahkam, 1998), h. 44.
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pencerminan yang paling tepat dari cara bahasa-bahasa Yunani kuno dan Latin
diajarkan selama berabad-abad.55
Metode ini menekankan pada bagaimana siswa menguasai aturan-aturan
tatabahasa dan kosakata dengan memberikan daftar kosakata dan artinya kepada
siswa untuk digunakan di dalam membaca teks tertulis dalam pelajaran. Para siswa
menerjemahkan wacana-wacana dari bahasa target ke bahasa pertama yang sudah
dikuasai atau sebaliknya. Kemampuan menyimak dan berbicara tidak
dikembangkan, sebagian besar waktu di dalam kelas digunakan untuk membaca dan
menerjemahkan.56
Metode ini berdasarkan asumsi bahwa ada satu logika semesta yang
merupakan dasar semua bahasa di dunia ini. Kepercayaan akan kesemestaan bahasa
berarti percaya akan adanya seperangkat sistem di dalam tata bahasa yang sama
pada setiap bahasa di dunia. Metode ini juga berasumsi bahwa tata bahasa
merupakan bagian dari filsafat dan logika, belajar bahasa dengan demikian, dapat
memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah, dan memperkuat
kemampuan menghafal.57 Oleh karena itu, kegiatan belajar dengan metode ini
menuntut para peserta didik untuk menghafal kaidah-kaidah tata bahasa dan
penerjemahan kata-kata dalam kalimat.
55Sri Utari Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Jakarta, 1993), h. 11.
56H. A. Syukur Ghazali, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa dengan Pendekatan
Komunikatif-Interaktif (Cet. I; Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), h. 93.
57Acep Hermawan, op. cit., h. 170. Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 31. Lihat juga Aziz
Fachrurrozi dan Erta Mahyuddin, Pembelajaran Bahasa Asing : Metode Tradisional dan Kontemporer
(Jakarta: Bania Publishing, 2010), h. 42. Lihat juga, Henri Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran
Bahasa 1 (Bandung: Agkasa, 2009), h. 85.
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Dalam prakteknya metode kaidah dan terjemah mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:
1) Pertama-tama para siswa mempelajari kaidah-kaidah nahu (tata bahasa) dan
daftar kosa kata dwibahasa yang berkaitan erat dengan bahan bacaan pada
pelajaran yang bersangkutan. Tata bahasa dipelajari secara deduktif dengan
bantuan penjelasan-penjelasan yang panjang serta terperinci. Segala kaidah
dipelajari dengan pengecualian dan ketidakbiasaan dijelaskan dengan istilah-
istilah gramatikal atau ketata bahasaan.
2) Setelah kaidah-kaidah dan kosa kata dipelajari, maka petunjuk-petunjuk bagi
penerjemahan latihan-latihan yang mengikuti penjelasan-penjelasan ketata
bahasaan pun diberikan.
3) Pemahaman akan kaidah-kaidah dan bahan bacaan pun diuji melalui
terjemahan. Para siswa dikatakan telah dapat mempelajari bahasa tersebut
kalau mereka dapat menerjemahkan paragraf-paragraf atau bagian-bagian
prosa dengan baik.
4) Bahasa asli/bahasa ibu dan bahasa sasaran dibandingkan secara kostan.
Tujuan pembelajaran adalah untuk mengalihkan bahasa sasaran (B1) ke
bahasa ibu (B2) dan sebaliknya, dengan menggunakan kamus jika diperlukan.
5) Memang sedikit kesempatan untuk praktek/latihan menyimak dan berbicara
selama menggunakan metode ini, karena lebih memusatkan perhatian pada
latihan-latihan membaca dan terjemahan. Kebanyakan waktu di kelas
digunakan untuk membicarakan mengenai bahasa, dan sedikit waktu yang
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tersedia untuk menggunakan (berbicara di dalam dan dengan) bahasa yang
dipelajari.58
Contoh praktek penggunaan metode kaidah dan terjemah dalam
pembelajaran bahasa Arab sebagai berikut:
Pertama :  Mengulang materi mufradat. Siswa mencatat mufradat baru pada
waktu guru membacakan terjemahan bahasa asli (Arab).
Kedua : Guru menyuruh sebagain siswa membaca bacaan dalam buku dengan
keras. Setelah guru membacakan beberapa kalimat kemudian
memberi kesempatan kepada siswa mengulangi bacaan dalam hati.
Ketiga :  Para siswa menerjemahkan kalimat-kalimat dalam bacaan ke dalam
bahasa terjemahan. Bila dibutuhkan guru membantu siswa yang
menemui kesulitan.
Keempat :  Kemudian baru memulai inti pelajaran dengan penjelasan nahu.
Kaidah-kaidah diterangkan secara rinci dalam bahasa aslinya (Arab).
Para siswa mencatatat kaidah-kaidah lengkap dengan penjelasannya,
contoh-contohnya serta pengecualiannya dalam buku mereka.
Kelima : Waktu di akhir pelajaran digunakan untuk mengerjakan tugas tertulis
yang ada kaitannya dengan nahu dari bahasa Arab ke bahasa
terjemah. Siswa yang belum selesai mengerjakan disuruh
58Ciri-ciri tersebut dikemukakan oleh Omaggio dan Tarigan; lihat Bisri Mustofa dan Abdul
Hamid, op. cit., h. 28-29. Selain itu juga masih ada ciri-ciri lain penggunaan metode kaidah dan
terjemah seperti yang dirangkum oleh Jack C. Richards dan Theodore S Rodgers.
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menyelesaikan di rumah, dan juga diberi tugas untuk menghafalkan
mufradat baru yang berkaitan dengan pelajaran berikutnya.59
Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, tampak bahwa metode kaidah dan
terjemah hanya kemahiran membaca yang sangat diprioritaskan. Meskipun tidak
dipungkiri kalau metode ini dapat menunjang kemampuan menulis peserta didik.
Namun, untuk kemahiran berbicara dan menyimak sangat minim sekali porsinya,
sehingga siswa yang mempelajari bahasa Arab dengan metode kaidah dan terjemah,
tidak begitu mahir dalam mengungkapkan bahasa Arab. Kegiatan pembelajaran
terlihat bahwa perhatian terhadap keterampilan berbahasa sangat sedikit diberikan,
kalaupun ada, maka yang diberikan adalah unsur-unsur yang diduga akan dapat
menunjang pengembangan keterampilan berbahasa.
b) Metode Langsung
Metode ini muncul karena ketidakpuasan terhadap hasil pengajaran bahasa
dengan metode gramatika-terjemah yang dianggap memperlakukan bahasa sebagai
benda mati dan tak punya unsur hidup. Pada saat yang sama muncul gerakan yang
mempropagandakan untuk menjadikan bahasa asing lebih efektif dan efisien.60 Maka
dikembangkanlah metode ini61 dengan asumsi bahwa proses belajar bahasa asing
sama dengan belajar bahasa ibu, yaitu dengan menggunakan bahasa secara langsung
59Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, op. cit., h. 32. Bandingkan dengan Aziz Fachrurrozi dan
Erta Mahyuddin., op. cit., h. 46-48. Lihat juga Acep Hermawan, op. cit., h. 173.
60Lihat Azhar Arsyad, Madkhal ila> T{uruq... , op. cit., h. 48.
61Metode langsung mulai muncul pada pertengahan abad ke 19, akan tetapi baru berkembang
dan mendapat popularitas pada awal abad ke-20 dan teori ini dipelopori oleh beberapa pendidik
Inggris dan Amerika.
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dan intensif dalam komunikasi dengan cara menyimak dan berbicara, sedangkan
mengarang (kemahiran menulis) dan membaca dikembangkan kemudian.62
Karakteristik metode langsung adalah: (1) menitikberatkan kemahiran
berbicara dari kemahiran membaca, menulis, dan menerjemah. Oleh karena itu, jika
ada materi dalam bentuk bacaan, maka pada awalnya bacaan disajikan dalam bentuk
lisan; (2) mengutamakan penggunaan bahasa target (bahasa asing); (3) menghindari
terjemahan ke dalam bahasa ibu; (4) tidak begitu memperhatikan tata bahasa; (5)
ada asosiasi langsung antara kata-kata atau kalimat-kalimat dengan makna yang
dimaksud; (6) latihan diberikan secara berulang-ulang dengan contoh dan hapalan.63
Selain itu, Diane Larsen Freeman mengemukakan satu aturan dasar dari metode ini
adalah “no translation allowed”64 dalam artian bahwa tidak boleh melakukan
penerjemahan. Oleh karena itu, dilakukan asosiasi langsung benda/gambar dengan
bahasa target.
Contoh pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode langsung
adalah sebagai berikut:
Pertama :  Guru membuka pelajaran dengan langsung berbicara dengan bahasa
Arab, mengucapkan salam dan bertanya mengenai pelajaran saat itu.
Siswa menjawab pertanyaan dengan bahasa Arab. Demikian, guru
meneruskan pertanyaan-pertanyaannya dan sesekali memberi
perintah.
62Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 35.
63Acep Hermawan, op. cit., h. 177-178. Lihat juga Henri Guntur Tarigan, op. cit., h. 99.
64Diane Larsen Freeman, Techniques and Principles in Language Teaching (New York:
Oxford University Press, 1986), h. 18.
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Kedua : Pelajaran berkembang di seputar sebuah gambar yang menjadi media
untuk mengajarkan mufradat (kosa kata). Berbagai tindakan dan
obyek didiskusikan sesuai dengan kegiatan yang terpampang dalam
gambar. Guru mendemostrasikan konsep yang belum jelas (abstrak)
dengan cara mengulang-ulang sampai seluruh siswa memahaminya.
Kemudian siswa mengulangi kata-kata dan ungkapan-ungkapan baru
serta mencoba membuat kalimat-kalimat sendiri sebagai jawaban
terhadap pertanyaan guru.
Ketiga :  Setelah mufradat dipelajari dan dipahami, maka guru menyuruh siswa
membaca teks bacaan mengenai tema yang sama dengan suara keras.
Guru memberi contoh kalimat yang dibaca terlebih dahulu dan siswa
menirukan. Bagian yang menjadi inti pelajaran tidak diterjemahkan,
tetapi guru menguji pemahaman siswa dengan mengajukan
pertanyaan dalam bahasa Arabdan harus dijawab oleh siswa dengan
bahasa Arab pula. Kalau menemui kesulitan maka guru mengulang
penjelasan dengan singkat dengan bahasa Arab dan siswa mencatatat.
Keempat : Pelajaran bisa diakhiri dengan bernyanyi bersama.65
Dari karakteristik metode ini, tampak bahwa metode tersebut lebih menarik,
lebih aktif dan lebih tidak membosankan dari metode gramatika-terjemah. Sebab,
dalam metode ini peserta didik lebih aktif karena memperoleh kesempatan yang
lebih banyak untuk mempraktekkan bahasa. Sehubungan dengan hal itu, dalam
65Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, op. cit., h. 41-42.
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praktek pembelajarannya menghendaki kelas dengan jumlah peserta didik yang
sedikit.
c) Metode Membaca
Metode membaca ini muncul akibat ketidakpuasan dari metode
langsung.66Salah satu kegiatan penting yang harus dilakukan peserta didik adalah
membaca, kegiatan membaca ini dilakukan untuk memperoleh informasi, baik itu
membaca nyaring ataupun membaca dalam hati (pemahaman). Dengan demikian
dasar dari metode ini adalah penguasaan bahasa asing dengan memulai dari
penguasaan unsur bahasa yang terkecil yaitu kosa kata, yang didahului oleh
pengucapan yang benar, lalu pemahaman.
Asumsi dari metode ini adalah pembelajaran bahasa tidak bisa bersifat multi-
tujuan, dan bahwa kemampuan membaca adalah tujuan yang paling realistis ditinjau
dari kebutuhan peserta didik bahasa asing. Dengan demikian, asumsinya bersifat
pragmatis.67 Adapun tujuan dari metode ini adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan membaca bahasa asing dengan kecepatan yang relatif tinggi dan bisa
menikmati apa yang mereka baca, sehingga mereka mampu menghasilkan kalimat-
kalimat yang benar ketika menulis dan bisa melafalkannya dengan tepat ketika
berbicara.68 Dengan demikian, membaca bisa dipandang sebagai sebuah sumber dari
66Pada tahun 1920-an, ada ketidakpuasan di kalangan para guru dan ahli terhadap metode
langsung yang kurang  memberikan perhatian kepada keterampilan membaca dan menulis.




input bahasa yang dapat mempengaruhi perkembangan dari kemampuan menulis dan
kemampuan berbahasa lisan.
Contoh pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode membaca
adalah sebagai berikut:
Pertama :  Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang
akan disajikan baik berupa appersepsi, atau tes awal tentang materi,
atau yang lainnya.
Kedua : Guru memberikan materi berupa dialog-dialog pendek yang rilek,
dengan bahasa yang biasanya digunakan sehari-hari secara berulang-
ulang. Materi ini mula-mula disajikan secara lisan dengan gerakan-
gerakan, isyarat-isyarat, dramatisasi-dramatisasi, atau gambar-
gambar.
Ketiga : Pelajar diarahkan untuk disiplin menyimak dialog-dialog tersebut, lalu
menirukan dialog-dialog yang disajikan sampai lancar.
Keempat : Para pelajar dibimbing menerapkan dialog-dialog itu dengan teman-
temannya secara bergiliran. Pelajar yang sudah maju diberi
kesempatan untuk mengadakan dialog lain yang dianalogikan dengan
contoh yang diberikan oleh guru.
Kelima :  Struktur/tata bahasa diberikan bukan dengan menganalisa nahu,
melainkan dengan memberikan contoh-contoh secara lisan yang
sedapat mungkin menarik perhatian pelajar untuk mengambil
kesimpulan-kesimpulan sendiri.
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Keenam : Sebagai penutup, jika diperlukan, evaluasi akhir berupa pertanyaan-
pertanyaan dialog yang harus dijawab oleh pelajar sebagaimana pola-
pola dialog di atas. Pelaksanaannya bisa saja secara individual atau
kelompok, sesuai dengan situasi dan kondisi. Jika tidak
memungkinkan karena waktu, misalnya, guru dapat menyajikannya
berupa tugas yang harus dikerjakan di rumah masing-masing pelajar.69
Bila dianalisa dan dikaji lebih jauh, metode ini dapat mendorong peserta
didik untuk selalu membaca, karena dengan membaca pengetahuan akan bertambah
dan juga menunjang kemahiran berbahasa lainnya. Meskipun disebut metode
membaca, tidak berarti bahwa kegiatan pembelajaran bahasa hanya terbatas pada
latihan membaca. Latihan menulis dan berbicara juga diberikan, meskipun dengan
porsi yang terbatas.
d) Metode Audio-Lingual
Adapun asumsi yang mendasari metode ini, antara lain: bahasa adalah ujaran.
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa harus dimulai dengan memperdengarkan
bunyi-bunyi bahasa sebelum pelajaran membaca dan menulis. Asumsi lain bahwa
bahasa adalah kebiasaan. Suatu perilaku akan menjadi kebiasaan apabila diulang
berkali-kali. Metode ini juga berdasar pada asumsi bahwa pelajaran bahasa harus
diisi dengan kegiatan berbahasa bukan kegiatan mempelajari tentang bahasa
(kaidah-kaidah bahasa), bahasa-bahasa di dunia ini berbeda satu sama lain, oleh
karena itu pemilihan bahan ajar harus berbasis hasil analisis kontrastif, antara bahasa
69Acep Hermawan, op. cit., h. 181-182.
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pertama dengan bahasa kedua.70Metode ini memanfaatkan prinsip-prinsip yang
diambil dari bidang psikologi behavioral seperti yang tampak pada kegiatan-
kegiatan seperti menghafal dialog, mengulang kalimat secara bersama-sama dan
latihan berulang-ulang (drill) untuk menguasai pola-pola kalimat.71
Selain itu, dalam Arsyad dikemukakan, metode audio-lingual didasarkan
pada pendapat bahwa belajar bahasa kedua untuk orang dewasa sebaiknya dengan
mengikuti cara anak belajar bahasa pertama, yaitu dengan menirukan dan
mengulangi berkali-kali.72
Di samping keempat  keterampilan bahasa, metode ini juga memberi
perhatian yang besar kepada pengajaran unsur/komponen bahasa, yaitu kosakata dan
tata bahasa. Walau bagaimanapun, tata bahasa dan kosakata tidak diajarkan sebagai
suatu urutan logis dari bentuk, makna, paradigma, dan aturan yang diadaptasi dari
bahasa tulisan tetapi diajarkan sebagai rangkaian pola-pola tata bahasa yang terjadi
secara konstan dalam bahasa lisan. Asumsi ini menyarankan bahwa kosa kata dan
tata bahasa tidak diajarkan secara terpisah dari keempat keterampilan tersebut.
Unsur atau komponen bahasa diajarkan tanpa disadari. Para guru bahasa menyajikan
materi pelajaran bahasa berdasarkan kebermaknaan dan tingkat frekuensi
penggunaan.73
70Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 46-47.
71H. A. Syukur Ghazali., op. cit., h. 94.
72Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya; Beberapa Pokok Pikirannya (Cet.
II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 22-23.
73Aziz Fachrurrozi dan Erta Mahyuddin, op. cit., h. 82.
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Metode audio-lingual mengutamakan pengulangan atau repetisi. Dalam
metode ini, pembelajaran bahasa difokuskan pada pengucapan kata melalui
percakapan dan pelatihan pola-pola kalimat yang berulang-ulang secara intensif.
Dalam mengaplikasikan metode ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
yaitu: (1) peserta didik harus menyimak, kemudian berbicara, lalu membaca dan
terakhir menulis; (2) tata bahasa harus disajikan dalam bentuk pola-pola kalimat
atau dialog-dialog dengan topik situasi sehari-hari; (3) latihan (drill/tadri>ba>t) harus
mengikuti operant-conditioning bahwa pemberian hadiah akan berdampak baik; (3)
semua unsur bahasa harus disajikan dari yang mudah kepada yang sukar atau
bertahap (tadarruj/graded exercise); (4) kemungkinan-kemungkinan untuk membuat
kesalahan dalam memberi respons harus dihindarkan, sebab penguatan positif
dianggap lebih efektif daripada penguatan negatif.74
Contoh pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode audiolingual
adalah sebagai berikut:
Pertama :  Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang
akan disajikan baik berupa appersepsi, atau tes awal tentang materi,
atau yang lainnya.
Kedua : Penyajian dialog/bacaan pendek yang dibacakan oleh guru berulang
kali, sedangkan pelajar menyimaknya tanpa melihat teksnya.
Ketiga : Peniruan dan penghapalan dialog/bacaan pendek dengan teknik meniru
setiap kalimat secara serentak dan menghapalkannya.
74Acep Hermawan, op. cit., h. 188.
53
Keempat : Penyajian pola-pola kalimat yang terdapat dalam dialog/bacaan yang
dianggap sulit karena terdapat struktur atau ungkapan-ungkapan yang
sulit.
Kelima : Dramatisasi dari dialog/bacaan yang sudah dilatihkan di atas. Pelajar
yang sudah hapal disuruh mempergunakannya di muka kelas.
Keenam : Pembentukan kalimat-kalimat lain yang sesuai dengan pola-pola
kalimat yang sudah dilatihnya.
Ketujuh : Penutupan (jika diperlukan) misalnya dengan memberikan tugas
untuk dikerjakan di rumah. Dalam hal ini pelajar disuruh berlatih
kembali dalam menggunakan pola-pola yang sudah dipelajarinya di
sekolah.75
Dari beberapa penjelasan sebelumnya maka dapat diketahui bahwa metode
audiolingual ini tidak hanya mengaktifkan peserta didik dalam melakukan drill
tetapi, menuntut guru yang cermat untuk dapat membimbing peserta didik dalam
memberikan latihan-latihan.
e) Metode Gabungan
Sebagaimana terlihat pada metode-metode sebelumnya bahwa sebuah
metode datang silih berganti untuk menampilkan pembaruan dari metode-metode
sebelumnya. Apabila metode-metode tersebut disinkronkan dalam pembelajaran
bahasa asing, pasti akan menghadapi kondisi objektif yang berbeda-beda antara satu
negeri dan negeri lain, antara satu lembaga dengan lembaga lain, dan antara satu
kurun waktu dengan kurun waktu yang lain. Kondisi objektif tersebut meliputi
75Ibid., h. 189.
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tujuan pembelajaran, keadaan guru, keadaan peserta didik, sarana prasarana, dan lain
sebagainya. Berdasarkan hal tersebut, muncullah metode eklektik yang mengandung
arti pemilihan dan penggabungan.76 Dalam bahasa Arab, metode ini disebut dengan
al-t}ari>qah al-tauli>fiyyah, al-intiqa>iyyah, al-taufi>qiyyah, atau al-muzdawijah.77
Seperti halnya dengan metode-metode lain, metode ini juga memiliki asumsi
dasar atau dasar yang dijadikan pijakan, yaitu: (1) setiap metode pembelajaran
bahasa asing memiliki kelebihan. Kelebihan ini bisa dimanfaatkan dalam
pembelajaran bahasa asing,  (2) tidak ada metode yang sempurna, dan juga tidak ada
metode yang jelek, tetapi semuanya memiliki kekuatan dan kelemahan. Kekuatan
metode tertentu bisa jadi dapat mengatasi kelemahan metode tertentu, (3) setiap
metode memiliki latar belakang, karakteristik, dasar pikiran, dan peruntukan yang
berbeda, bahkan bisa jadi suatu metode muncul karena menolak metode sebelumnya.
Jika metode-metode tersebut digabungkan, maka akan menjadi sebuah kolaborasi
yang saling menyempurnakan, (4) tidak ada satu metode pun yang sesuai dengan
semua tujuan, semua peserta didik, semua guru, dan semua program pembelajaran
bahasa asing, (5) hal yang penting dalam pembelajaran adalah memberi perhatian
kepada para peserta didik dan kebutuhannya, bukan menguasai metode tanpa
didasarkan kepada dua hal tersebut, (6) setiap guru bahasa asing diberi kebebasan
untuk menggunakan langkah-langkah atau teknik-teknik dalam menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan para peserta didik dan sesuai
dengan kemampuannya.78
76Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 71.
77Lihat Azhar Arsyad, Madkhal ila> T{uruq... , op. cit., h. 72.
78Lihat Muh}ammad ‘Ali al-Khu>li>, op. cit., h. 26.
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Dari sini jelas bahwa metode eklektik ini memanfaatkan kelebihan tertentu
untuk mengatasi kekurangan metode tertentu. Namun, penggabungan dalam metode
ini hanya bisa dilakukan antar metode yang sehaluan. Dua metode yang asumsinya
atau tujuannya saling bertolak belakang tentu tidak tepat untuk digabungkan.79
Penggabungan yang lebih tepat dilakukan dalam tataran teknik atau operasional.
Berdasarkan hal tersebut, dalam proses pembelajaran setiap guru dapat
menggunakan beberapa metode yang sesuai. Pemilihan metode bukan terletak pada
kemauan guru semata. Namun, yang terpenting adalah kesesuaian metode dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain lima metode yang telah penulis
sebutkan di atas, masih banyak metode lainnya yang dianjurkan oleh para ahli untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Di antaranya adalah silent way (al-t}ari>qah al-
s}a>mitah), suggestopedia (al-t}ari>qah al-‘i>h}a>’iyyah), dan the total physical response
(t}ari>qah al-‘istija>bah al-t}abi>‘iyyah al-ka>milah). Metode-metode tersebut menjadi
bahan perbincangan di Amerika dan Eropa pada saat itu, dan merupakan metode
yang bersifat inovatif yang muncul setelah audio-lingual berkurang popularitasnya.80
Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa setiap
metode mempunyai kelebihan dan kelemahan. Jadi seorang guru harus pandai-pandai
memilih metode yang tepat dan suatu pelajaran yang diajarkannya, sebab kesalahan
memilih metode membuat siswa merasa bosan dalam belajar serta tujuan belajar
yang diinginkan tidak akan tercapai secara maksimal.
79Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 72.
80Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan ... , op. cit., h. 22.
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5. Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Bahasa Arab.
Hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran bahasa Arab ditentukan
oleh beberapa hal yang mempengaruhinya. Jika komunikasi menjadi tujuan akhir
pembelajaran bahasa Arab maka kemampuan berbicara dengan orang asing
merupakan tolak ukurnya. Jika studi keilmuan Islam sebagai tujuannya maka
kemampuan membaca dan memahami kitab-kitab yang berbahasa Arab sebagai
ukurannya. Meskipun pembelajaran melibatkan unsur utama yaitu guru dan siswa,
akan tetapi tetap fokus pembelajaran terpusat pada hasil belajar siswa. Hasil belajar
berupa skill atau kemampuan itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi melalui
tahap dan proses yang berkesinambungan. Untuk mencapainya, perlu kiranya
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam
pembelajaran bahasa Arab.
Banyak faktor yang muncul sebagai aspek yang akan menentukan
keberhasilan peserta didik dalam menguasai bahasa yang dipelajarinya. Di antara
faktor-faktor penentu dalam proses pembelajaran bahasa Arab yaitu sebagai berikut:
a. Guru
Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. Mutu pelajaran sangat
berkaitan dengan mutu guru yang menyelenggarakannya. Oleh karena itu, upaya
meningkatkan mutu proses belajar mengajar dimulai dengan peningkatan mutu guru
yang akan menyelenggarakan proses pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak
yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. Peranan
guru sangat penting, bagaimana pun hebatnya teknologi, peran guru akan selalu
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diperlukan. Di samping peran guru sebagai sumber belajar, ada beberapa peran guru
yang lainnya yaitu sebagai fasilitator, pengelolah, demostrator, pembimbing,
motivator dan evaluator.81
Lebih lanjut, dalam Mulyasa diidentifikasikan terdapat 19 peranan guru,
yaitu guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu
(innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit
pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor, emansipator,
evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator.82
Dalam menjalankan tugasnya, seorang guru dituntut memiliki kompetensi
profesional. Kompetensi profesional guru adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru yang
dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya yang terdiri dari aspek pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional itu sendiri.83
Keterampilan mengajar guru meruapakan salah satu jenis keterampilan yang
harus dikuasai oleh guru. Dengan memiliki keterampilan mengajar, guru dapat
mengelolah proses pembelajaran dengan baik yang berimplikasi pada peningkatan
kualitas lulusan sekolah. Keterampilan mengajar meliputi keterampilan memberi
81Wina Sanjaya, op. cit., h. 23-28.
82E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. X; Bandung: Rosdakarya, 2011), h. 37.
83Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 23.
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penguatan, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan
membuka dan menutup pelajaran.84
Achmad Badawi dalam Suryosubroto mengatakan bahwa mengajar guru
dikatakan berkualitas apabila seorang guru dapat menampilkan kelakuan yang baik
dalam usaha mengajarnya. Kelakuan guru tersebut diharpkan mencerminkan
kemampuan guru dalam mengelolah PBM yang berkualitas, yang meliputi:
kemampuan dalam mempersiapkan pengajaran, kemampuan dalam melaksanakan
pengajaran dan kemampuan mengevaluasi/penilaian pengajaran.85
Tidak gampang untuk menuntut guru lebih profesional, karena semuanya
terpulang dari sikap mental guru. Guru yang profesional lebih mengedepankan
kualitas pengajaran dari pada materil oriented. Kualitas kerja lebih diutamakan dari
pada mengambil mata pelajaran yang bukan bidang keahliannya.86
Oleh karena itu, pendidik harus memiliki keahlian khusus karena merupakan
sebuah profesi yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang yang tidak memiliki
keahlian sebagai pendidik dan pendidik yang baik atau berhasil dalam proses
pembelajarannya, pada hakikatnya adalah mereka yang menggunakan metode yang
paling mudah dalam menghantarkan peserta didik untuk memahami materi yang
disampaikannya. Bagaimanapun materi yang dikuasainya, segudang ilmu yang
84Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), h. 168.
85B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h.
20 -27
86Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 185.
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dimilikinya kalau dia tidak menggunakan metode yang baik maka hasil dalam proses
pembelajarannya akan sia-sia.87
E. Perrott dalam Sahabuddin menyatakan bahwa guru harus disiapkan ke
dalam 4 bidang pengetahuan, yaitu;
1) Menguasai pengetahuan teoritis mengenai belajar dan perilaku manusia.
2) Menunjukkan sikap yang membantu perkembangan belajar dan hubungan
manusia sejati.
3) Menguasai pengetahuan dalam mata pelajaran yang diajarkan.
4) Mengawasi keterampilan teknik mengajar yang memperlancar siswa
belajar.88
Berkaitan dengan itu, Mustafa Nuri sebagaimana dikutip Azhar Arsyad
mengemukakan sebuah ungkapan yang berbunyi: فاقد الشيء ال يعطي “mereka yang
tidak punya apa-apa tidak bisa memberi apa-apa”.89 Guru yang baik ditandai oleh
ciri-ciri memiliki kewaspadaan profesional, menyakini nilai atau manfaat
pekerjaannya, tidak lekas tersinggung oleh adanya larangan kebebasan pribadi,
memiliki seni hubungan manusiawi berkeinginan terus tumbuh dan berkembang.
90Dengan demikian, guru dituntut untuk selalu memperbaiki dirinya sebagai
pengajar dan pendidik.
87Muh}ammad Abd al-Qa>dir Ah}mad, T}uruq Ta’li>m al-Lug}ah al-‘Arabiyyah (Cet. I; Kairo:
Maktabah al-Nahd}ah al-Mu’as}irah, 1979), h. 6.
88Sahabuddin, Mengajar dan Belajar: Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut Pendidikan
(Cet. III; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2007), h. 51.
89Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode…, op. cit., h. 10.
90Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. IV; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), h. 41.
60
b. Metode
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam pembelajaran metode diperlukan oleh guru dan
penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam pemilihan
metode yang tepat, guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan metode mengajar, yaitu : tujuan, peserta didik, situasi, fasilitas, dan
pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.91 Ahmad Rohani
menjelaskan bahwa penerapan suatu metode pengajaran harus memiliki relevasi
dengan tujuan, relevansi dengan bahan, relevansi dengan kemampuan guru, relevansi
dengan keadaan peserta didik, dan relevansi dengan situasi pengajaran.92 Dengan
demikian, guru harus mempertimbangkan beberapa hal di atas sebelum penerapkan
suatu metode dalam proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran bahasa Arab, telah dirumuskan oleh ahli bahasa dari
masa-kemasa beberapa metode yang dianggap populer dan merupakan metode
pokok, yaitu metode tata bahasa dan terjemah, metode langsung, metode
audiolingual, metode membaca, dan metode-metode pengembangan dalam
pembelajaran bahasa. Kiranya tidak perlu dibahas di sini secara panjang karena
metode-metode dalam pembelajaran bahasa Arab sudah dipaparkan pada bagian
sebelumnya.
91Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 53
92Ahmad Rohani, op. cit., h. 118. Lihat juga lebih lanjut Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, op.
cit., h. 23-24. Bandingkan juga dengan Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching
(Cet. II, Ciputat: Quantum Teaching, 2007), h. 49.
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c. Media
Dalam proses belajar mengajar, media sangat mempunyai arti penting, karena
dalam kegiatan pembelajaran yang mengandung ketidakjelasan materi yang
disampaikan, dapat diperjelas dengan menghadirkan media sebagai perantara.
Namun perlu diingat bahwa media tidak akan terlihat peran dan fungsinya bila
penggunaannya tidak sejalan dengan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya, karena itu tujuan pengajaran harus dijadikan acuan untuk menggunakan
media. Jika diabaikan, media bukan lagi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi
sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.93
Ada beberapa jenis media pendidikan yang biasa digunakan dalam proses
pengajaran: media grafis, media tiga dimensi, media proyeksi, dan penggunaan
lingkungan sebagai media pendidikan. Pengetahuan tentang keunggulan dan
keterbatasan setiap jenis media menjadi penting, sehingga guru dapat memilih media
sesuai kriterianya, yaitu: tujuan, keterpaduan, keadaan peserta didik, ketersediaan,
mutu, teknis, dan biaya.94
Peranan media pembelajaran sangat diperlukan dalam kegiatan belajar
mengajar. Media dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pembelajaran yang
pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada
beberapa alasan, mengapa media dapat mempertinggi proses belajar siswa. Alasan
pertama berkenaan dengan manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa
antara lain:
93Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op. cit, h. 137.
94Harianto, op. cit., h. 235.
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1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.
2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru untuk setiap jam pelajaran.
3) Siswa lebih banyak melakukan kegaiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemostrasikan dan lain-lain.95
Alasan kedua mengapa media pengajaran dapat mempertinggi proses dan
hasil pengajaran adalah berkenaan dengan taraf berfikir siswa. Taraf berpikir
manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir kongkret menuju ke
berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju ke berpikir kompleks.
Penggunaan media pengajaran erat kaitannya dengan tahapan berpikir tersebut,
sebab melalui media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat dikongretkan, dan hal-
hal yang kompleks dapat disederhanakan.96 Kedudukan media pengajaran ada dalam
komponen metode mengajar sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses
interaksi guru-siswa dan interaksi sisiwa dengan lingkungan belajarnya. Oleh sebab
itu fungsi utama dari media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni
menunjang penggunaan metode mengajar yang dipergunakan guru.
95Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Cet. IV; Bandung: Sinar Baru




Siswa atau peserta didik merupakan subyek utama dalam pembelajaran
dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dibuat sebagai acuan
kegiatan belajar-mengajar. Peran Siswa dalam pembelajaran, antara lain: tertarik
pada topik yang sedang dibahas; dapat melihat relevansi topik yang sedang dibahas;
merasa aman dalam lingkungan sekolah; terlibat dalam pengambilan keputusan
belajarnya; memiliki motivasi; dan melihat hubungan antara pendekatan
pembelajaran yang digunakan dengan pengalaman belajar yang akan dicapai.
Kondisi siswa terdiri dari dua yaitu kondisi fisiologis dan kondisi psikologis.
Kondisi fisikologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar
siswa. Siswa yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari
siswa yang dalam keadaan kelelahan. Selain itu, hal tidak kalah pentingnya adalah
kondisi panca indra (mata, hidung, pengecap, telinga dan tubuh), terutama mata
sebagai alat untuk melihat dan sebagai alat untuk mendengar.97
Kondisi psikologis siswa juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan
belajar siswa. Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologi. Oleh karena itu,
semua keadaan dan fungsi psikologi tentu saja mempengaruhi belajar seseorang.
Faktor-faktor psikologi yang utama yang mempengaruhi proses dan hasil belajar
siswa adalah minat, bakat, motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif.98 Dengan
demikian, tampak bahwa minat siswa (tidak bermaksud mengurangi peran faktor-
faktor lainnya) dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.
97Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 189.
98Ibid.
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C. Upaya Menumbuhkan dan Mengembangkan Minat Siswa dalam Pembelajaran
Jika seorang siswa mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu maka siswa
tersebut akan merasakan senang dan dapat memberi perhatian pada mata materi
pelajaran sehingga menimbulkan sikap keterlibatan ingin belajar. Sesuatu yang
menarik minat dan dibutuhkan anak, akan menarik perhatianya, dengan demikian
mereka akan bersungguh-sungguh dalam belajar. Minat merupakan salah satu hal
yang ikut menentukan keberhasilan seseorang dalam segala bidang, baik dalam
studi, kerja dan kegiatan- kegiatan lain, hal tersebut karena minat akan
memunculkan perhatian yang spontan terhadap bidang tersebut.
Dengan demikian proses belajar akan berjalan lancar bila disertai dengan
minat belajar, sehingga dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa
dalam bidang-bidang tertentu. Dalam upaya memperkuat atau menumbuhkan minat
dan untuk memelihara minat yang telah dimiliki siswa, pihak di luar siswa
khususnya guru pun dapat membantu hal tersebut.
Tanner & Tanner dalam Slameto mengungkapkan bahwa setiap pengajar
dianjurkan untuk berupaya memanfaatkan minat siswa yang telah ada ataupun
membentuk minat baru pada diri siswa dengan jalan memberikan informasi kepada
siswa mengenai hubungan antara suatu materi pengajaran yang akan diberikan
dengan materi pengajaran yang lalu, dan memaparkan kegunaannya bagi siswa di
masa yang akan datang.99
99Slameto, op. cit., h. 181.
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Selain itu menurut Rooijakkers dalam Slameto bahwa menumbuhkan minat-
minat baru dapat pula dicapai dengan cara menghubungkan bahan pengajaran
dengan suatu berita sensasional yang sudah diketahui kebanyakan siswa.100
Menurut Syaiful Bahri Djamarah ada beberapa macam cara yang dapat guru
lakukan untuk membangkitkan minat siswa, diantaranya sebagai berikut:
1. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik, sehingga dia
rela belajar tanpa paksaan. Contoh dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu
guru dapat menjelaskan manfaat dari bahasa Arab dalam kehidupan sehari-
hari, serta gambaran akan masa depan yang cerah bagi orang yang memiliki
kemampuan berbahasa Arab.
2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan
pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah menerima
bahan pelajaran. Contoh dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu guru dapat
menghubungkan materi tentang percakapan dengan aktivitas siswa dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil belajar
yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan
kondusif. Contoh dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengutarakan pendapatnya dengan
menggunakan bahasa Arab dalam pembelajaran.
4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks
perbedaan individual anak didik. Contohnya: Guru dapat menggunakan
100Ibid.
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strategi belajar mengajar yang bervariasi dan penggunaan media
pembelajaran bahasa Arab yang tepat.101
Selain itu juga Tampubolon menyatakan bahwa minat akan semakin tinggi
bila disertai motivasi, baik yang bersifat internal ataupun eksternal. Minat
merupakan perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat berkembang jika
ada motivasi.102 Penjelasan Tampubolon menunjukkan bahwa salah satu upaya untuk
menumbuh-kembangkan minat adalah pemberian motivasi.
Demikianlah beberapa gambaran tentang upaya menumbuhkan minat siswa
yang perlu dilakukan oleh seorang guru dalam melaksakan proses pembelajaran
khususnya untuk pembelajaran bahasa Arab.
D. Kerangka Pikir
Pembelajaran bahasa Arab yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah yang
berada di dalam lingkungan Pondok Pesantren akan menghasilkan tujuan
pembelajaran yaitu hasil belajar siswa. Pembelajaran merupakan istilah yang
digunakan dalam artian mengajar dan belajar. Istilah mengajar dan belajar adalah
dua peristiwa yang berbeda, tetapi terdapat hubungan yang erat, bahkan terjadi
kaitan dan interaksi saling pengaruh-mempengaruhi dan saling menunjang satu sama
lainnya.103 Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
101Saiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 167.
102D.P. Tampubolon, Mengembangkan Minat Membaca pada Anak (Cet. I; Bandung:
Angkasa, 1993), h. 4.
103Oemar Hamalik, Proses Belajar dan Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Bumi Aksara, 2008),
h. 57.
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terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Pada tahap selanjutnya, selain hasil
belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain, juga sangat ditentukan oleh minat
siswa.
Selanjutnya dibutuhkan kerangka berpikir yang dibentuk berdasarkan asumsi
bahwa minat dapat tergambar pada diri seseorang melalui ungkapan perasaan,
perhatian, ketertarikan dan keaktifan berbuat (indikator minat).
Kerangka pikir dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:
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Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah suatu
pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, metodologi
penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang
terdapat dalam penelitian. Ditinjau dari sudut filsafat, metodologi penelitian
merupakan epistimologi penelitian, yaitu yang menyangkut bagaimana kita
mengadakan penelitian.1 Metode penelitian dalam tulisan ilmiah ini meliputi; jenis
penelitian, pendekatan, lokasi penelitian, instrument, populasi dan sampel,
pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data.
A. Jenis Penelitian
Peneliti dalam penelitian ini mengunakan metode penelitian kuantitatif yang
bersifat deskriptif. Metode ini cocok untuk diterapkan dalam penelitian ini karena
peneliti membutuhkan data yang berkaitan dengan "minat siswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab", yang berarti bahwa peneliti harus membuat dan
memberikan sejumlah item pertanyaan dalam lembaran angket yang berkaitan
dengan indikator minat yang menunjukkan tingkat rendah, sedang dan tinggi minat
tersebut. Kemudian data yang diperoleh dari responden di analisa dengan
menggunakan rumus persentase.
1Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. 3; Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), h. 41.
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B. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dan pendekatan keilmuan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis,
pendekatan pedagogis dan pendekatan psikologis.
1. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologi ini digunakan untuk melihat realita yang terjadi di MA
pondok pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone terkait dengan pembelajaran bahasa Arab,
yang melibatakan guru dan siswa-siswi, dan perilaku siswa-siswi dalam mengikuti
proses pembelajaran bahasa Arab.
2. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan pedagogis digunakan karena ruang lingkup pembahasan
penelitian ini berkaitan dengan unsur-unsur pendidikan, sehingga dengan menggu-
nakan pendekatan ini, diharapkan memperoleh data yang objektif dan akurat untuk
menopang kredibilitas hasil penelitian.
3. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis dibutuhkan karena objek kajian penelitian berkaitan
dengan kejiwaan yaitu minat siswa-siswi yang perwujudannya tampak pada ekspresi
yang diungkapkan ataupun melalui gejala tingkah laku.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di kawasan desa Ujung Kecamatan Dua Boccoe
Kabupaten Bone, tepatnya di Madrasah Aliyah yang berada di lingkungan pondok
pesantren al-Ikhlas. Pondok pesantren ini juga menyelenggarakan pendidikan
melalui Madrasah Tsanawiyah, akan tetapi penelitian ini hanya difokuskan pada
jenjang Madrasah Aliyah.
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Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pertimbangan peneliti antara lain;
informasi awal2 yang diperoleh bahwa pondok pesantren al-Ikhlas sangat
menekankan pendidikan dan pengajaran bahasa Arab kepada para siswa/santrinya.
Begitu juga dari penelurusan (observasi) awal, belum pernah dilakukan penelitian di
lokasi tersebut yang membahas tentang obyek (tema) penelitian yang penulis akan
teliti.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, peristiwa sebagai sumber data yang menilai
karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.3 Subagyo mengemukakan bahwa
populasi adalah objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data.4 Sedangkan populasi menurut Suharsimi Arikunto adalah
keseluruhan subjek penelitian.”5 Jadi, yang dimaksud dengan subjek penelitian
adalah subjek yang diteliti oleh peneliti.
Penelitian ini di dalamnya yang menjadi populasi adalah seluruh siswa
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-Ikhlas yang berjumlah 231 orang siswa,
dengan jumlah kelas 11 kelas. Rata-rata jumlah siswa dalam satu kelas antara 18
sampai 26 siswa.
2Pesantren al-Ikhlas Ujung Bone, Penerimaan Santri & Santriwati Baru. http://pesantrenal-
ikhlas.blogspot.com/2011_05_01_archive.html (21 April 2012).
3Herman Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1992), h. 49
4P. Joko Subagyo, Metode Penelitian: dalam Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: Molton
Putra. 1999), h. 23.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta. 2006), h. 130.
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Untuk kejelasan populasi yang dimaksud sebagaimana terlihat pada tabel
berikut :
Tabel III. 1




IPA 1 (LK) IPA 2 (LK) IPA 3 (PR) IPA 4 (PR)
X 22 22 19 19 82
XI 20 21 23 23 87
XII 18 18 26 - 62
Jumlah Keseluruhan Siswa 231
Sumber Data: Dokumen Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung
2. Sampel
Bila penelitian yang dilakukan dengan hanya meneliti sebagian objek dari
populasi, maka ini disebut sampel. Sedangkan apabila dilakukan terhadap seluruh
populasi, maka penelitian ini disebut dengan penelitian populasi. Sampel
merupakan bentuk keterwakilan dari objek populasi yang akan diteliti.
Berdasarkan pada jumlah populasi yang banyak yaitu 231 siswa maka
untuk menyederhanakan proses pengumpulan data dan pengolahan data, penulis
mengambil teknik sampling. Pengambilan sampel penelitian ini berdasarkan
pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa apabila subyeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar, dapat diambil 10-15%,
atau 20-25%, atau lebih.6
Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti mengambil sampel 62 siswa
dari 231 siswa. Jumlah sampel 62 siswa sama dengan 26,8%. Teknik pengambilan
sampelnya dilakukan secara proporsional stratifikasi random sampling.
6Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 107
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E. Instrumen Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, maka yang menjadi
instrument kunci adalah angket yang telah dipersipkan oleh peneliti untuk diberikan
kepada responden, yaitu siswa-siswi Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung yang
berjumlah 62 orang siswa. Begitu juga instrumen lain yang digunakan adalah
pedoman wawancara dan pedoman observasi.
F. Teknik Pengumpulan Data
Cara pungumpulan data harus sesuai dengan masalah yang hendak
dipecahkan agar kualitas data tersebut benar-benar valid. Maka untuk memperoleh
data yang akurat perlu digunakan cara yang tepat dan relevan dengan permasalahan
yang dihadapi.7 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini;
1. Angket/Kuesioner
Angket yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden dalam hal
ini adalah siswa-siswi yang berjumlah 62 responden mengenai masalah yang diteliti,
yaitu minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab. Dengan teknik tersebut,
penulis mempersiapkan pertanyaan sejumlah 22 item pertanyaan dan kemudian
disebarkan kepada 62 responden, yaitu siswa-siswi Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung
untuk memberikan jawaban yang diperlukan secara langsung.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk mendapatkan data,
khususnya tentang minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab. Interaksi
tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
7Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 211.
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mengajukan sejumlah pertanyaan, dan orang yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan respon atau jawaban terhadap pertanyaan itu. Metode wawancara ini
digunakan untuk memperoleh data tentang minat  siswa, proses pembelajaran bahasa
Arab serta upaya-upaya menumbuhkan dan mengembangkan minat siswa.
3. Observasi
Peneliti menggunakan teknik observasi. Dalam hal ini, Arikunto menyatakan
bahwa jika menggunakan teknik observasi dalam penelitian maka sumber datanya
bisa berupa benda, gerak, proses sesuatu, ataupun situasi.8 Observasi adalah suatu
kegiatan penelitian di mana peneliti melihat, mengamati, serta mengikuti secara
langsung, kemudian  mencatat fenomena yang terjadi pada kondisi pembelajaran
bahasa Arab yang sebenarnya di MA Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung.
Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi partisipan.
Observasi partisipan adalah observasi yang bercirikan interaksi sosial antara peneliti
dengan subyek dalam lingkungan subyek. Metode observasi ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data yang terkait dengan proses pembelajaran bahasa Arab yang
sedang berlangsung dan upaya meningkatkan minat siswa. Akan tetapi tidak
menutup kemungkinan peneliti juga menggunakan observasi sistematis ataupun
observasi terbuka jika itu diperlukan.
Observasi terbuka adalah suatu pengamatan di mana posisi peneliti diketahui
oleh subyek yaitu siswa dan seluruh elemen yang ada (di Pondok Pesantren al-Ikhlas
Ujung-Bone), dan mereka menyadari bahwa ada orang lain yang mengamati hal-hal
yang sedang dilakukan oleh mereka. Sedangkan observasi sistematis adalah
observasi yang dilakukan dengan membawa pedoman (check list) sebagai instrumen
8Suharsimi Arikunto, loc. cit.
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pengamatan, sehingga kegiatan observasi yang peneliti lakukan benar-benar sesuai
dengan yang telah direncanakan.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik.9 Dokumentasi dilakukan dengan mencari data mengenai variabel
yang berupa catatan, buku, majalah, surat kabar, file (data komputer). Dari sini
peneliti bisa mendapatkan data yang terkait dengan pembelajaran bahasa Arab
termasuk file bahan dan perangkat pengajaran, prestasi siswa, absensi kehadiran,
buku rapor, kalender pendidikan dan kalender kegiatan Pondok Pesantren al-Ikhlas
Ujung-Bone.
G. Teknik Pengolahan Data
Dalam pengolahan data penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:
1. Editing, yaitu memeriksa kelengkapan dan kejelasan angket/ kuisioner yang
berhasil dikumpulkan.
2. Koding, setelah tahap editing selesai, maka data-data yang berupa jawaban-
jawaban responden perlu diberi kode untuk memudahkan dalam menganalisis
data. Pemberian kode pada data dapat dilakukan dengan melihat jawaban
dari jenis pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner.
3. Tabulating, yaitu mentabulasi data jawaban yang berhasil dikumpulkan ke
dalam table yang telah disediakan. Tabel yang digunakan adalah tabel
frekuensi, yaitu tabel yang menyajikan berapa kali sesuatu hal terjadi.
9Nana Syaodi Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2006), h. 221.
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N
P = x 100 %
F
H. Teknik Analisis Data
Setelah melalui proses pengumpulkan data di lapangan, langkah selanjutnya
adalah menganalisa data yang sudah diperoleh.
1. Untuk menganalisa data yang berkaitan dengan indikator minat siswa,
peneliti menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, yaitu metode
pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus statistik. Metode
kuantitatif  ini digunakan untuk mengolah data yang berupa angka-angka,
yaitu rumus persentase sebagai berikut:
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi Jawaban Responden
N = Jumlah Responden10
2. Adapun data yang diperoleh oleh peneliti mengenai proses pembelajaran dan
upaya menumbuhkan dan meningkatkan minat siswa, dianalisa dengan
menggunakan teknik analisis data non-statistik (kualitatif deskriptif), yaitu
metode pengolahan data yang digunakan terhadap data yang berupa uraian
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lembaga pendidikan Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung tidak bisa dipisahkan
dari  pondok pesantren al-Ikhlas Ujung Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone
Sulawesi Selatan. Dengan demikian, terlebih dahulu perlu digambarkan profil
pondok pesantren al-Ikhlas Ujung agar selanjutnya bisa memberikan kejelasan
tentang lokasi penelitian dan obyek kajian yang diteliti.
1. Pendirian Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung
Pesantren ini didirikan sebagai wujud keprihatinan terhadap kualitas dan
kuantitas pendidikan di dalam masyarakat sementara tantangan di masa depan
semakin menuntut sumber daya manusia yang handal.
Penjelasan di atas diperkuat oleh H. Nandar Trijaya yang menyatakan bahwa:
Bedirinya pondok ini muncul dari ide dan keinginan dari ketua yayasan
(Nasaruddin Umar), berawal dari fakta yang ada bahwa sebenarnya banyak
dari putra daerah1 yang cerdas dan menjabat di pusat, akan tetapi mereka tidak
mampu berkomunikasi dengan baik, sehingga mereka  kalah bersaing dengan
mereka yang komunikasinya baik.2
Pesantren al-Ikhlas Ujung Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten Bone,
Sulawesi Selatan bernaung dibawah yayasan al-Ikhlas yang didirikan pada tanggal
18 september 2000 M, bertepatan tanggal 19 Jumadil Akhir 1421 H.
Lembaga pendidikan pesantren dengan sistem boarding school sengaja dipilih
karena sistem ini terbukti lebih efektif memberikan pemahaman dan penghayatan
1Peneliti manafsirkan dari perkataan tersebut adalah khususnya daerah Kabupaten Bone.
2H. Nandar Trijaya, Pimpinan Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung periode 2010-sekarang,
wawancara, Ujung, 14 Oktober 2012.
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nilai-nilai pendidikan secara komprehensif, meliputi keseimbangan aspek kognitif,
keterampilan, dan psikomotorik di satu pihak, dan keseimbangan antara kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual dipihak lain. Sistem ini juga lebih efektif
memproteksi anak-anak usia muda untuk tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas
dengan segala akibat buruknya, termasuk penyalahgunaan narkoba dan zat adiktif
lainnya yang kini menunjukkan angka-angka yang semakin memperihatinkan.
Kekhususan Pesantren al-Ikhlas dan sekaligus menjadi obsesinya ialah
penerapan kurikulum yang parallel antara ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu agama,
modifikasi kurikulum tersendiri dengan tetap memperhatikan kurikulum nasional.
Penelusuran bakat dan minat para santri juga akan menjadi perhatian utama dengan
segala konsekuensinya. Pihak yayasan akan melakukan out sourcing dan join
program pihak lain guna mewujudkan harapan-harapan  yayasan.
Meskipun bernaung di bawah satu yayasan keluarga, Pesantren al-Ikhlas
tetap dikelola secara professional, terbuka, transparan, dan demokratis. Yayasan ini
tetap terbuka untuk melibatkan berbagai pihak guna mewujudkan visi, misi, dan
tujuan Pesantren al-Ikhlas.
Obsesi lain dari Pesantren al-Ikhlas ialah mengupayakan alumni terbaiknya
untuk melanjutkan studi ke luar negeri, baik di negara-negara Barat maupun di
negara-negara Timur Tengah. Untuk itu, pengurus yayasan kini tengah menjejaki
kerjasama (MoU) dengan beberapa atase pendidikan negara-negara maju dan instansi
lain yang kemungkinan bisa mengusahakan beasiswa untuk ke negara-negara yang
dimaksud.3
3Lihat Dokumen Profil  Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung dan brosur yang dikeluarkan oleh
Lembaga Tata Usaha Pesantren al-Ikhlas Ujung Tahun Pelajaran 2011-2012. Liha juga lebih lanjut
www.pesantrenal-ikhlas.blogspot.com.
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2. Visi, Misi dan Tujuan
Visi  Pondok Pesantren al-Ikhlas ialah: “Terwujudnya generasi baru Islam
yang lebih cerah dan mencerahkan”.
Adapun misi yang diembang ialah:
a. Memberikan pemahaman Islam secara komprehensif guna mewujudkan
keseimbangan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan
spiritual.
b. Mengajarkan materi pendidikan secara integrative guna mewujudkan keserasian
antara aspek pengetahuan, ketrampilan, dan psikomotorik.
c. Memberikan landasan moral terhadap ilmu pengetahuan dan landasan logika
terhadap ilmu-ilmu keagamaan untuk menghindari dikotomi ilmu-ilmu umum
dan ilmu-ilmu agama.
d. Mempertahankan nilai-nilai lama yang positif dan mengambil nilai-nilai baru
yang lebih positif.
Secara khusus  Pondok Pesantren al-Ikhlas bertujuan untuk:
a. Mencetak santri yang berwawasan keislaman komprehensif.
b. Para santri mampu berkomunikasi bahasa Inggris dan Arab.
c. Para santri diharapkan mengembangkan hafalan al-Qur’an (hafz}u al-Qur’an).
d. Para santri diharapkan memiliki iman dan logika yang parallel dan kuat.
e. Santri diharapkan mengembangkan bakat olah raga dan seni.
f. Para santri diharapkan memiliki kepribadian mandiri dan bertanggung jawab.4
4Lihat Dokumen Profil Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung Tahun Pelajaran 2012-2013 yang
diterbitkan oleh Lembaga Tata Usaha Ponpes al-Ikhlas Ujung. Lihat juga lebih lanjut www.
pesantrenal-ikhlas.blogspot. com.
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3. Pengurus Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung
Ketua Dewan Pembina : AG. DR. H. Muh. Thahir Bandu, MA.
Direktur : AG. DR. H. Lukman Arake, MA.
Kepala Humas : KM. Drs. H. Idris Rasyid, M.Pd.I.
Kepala Tata Usaha : H. Herwin, S.EI.
Pimpinan Pondok : KM. H. Nandar Trijaya, S.Pd.I.
Wakil Pimpinan Pondok : H. Muh. Amri. Lc., M.Th.I.
Kepala Madrasah Aliyah : H. Abdul Rajab, S.Ag., S.Pd.I.
Kepala Madrasah Tsanawiyah : H. Saharuddin, S.Ag., M.Pd.
Wakil Kepala Madrasah
a. Bidang Kurikulum :  Supriadi, S.Pd.
b. Bidang Kesiswaan :  Muhammad Safri Abdullah, S.Pd.I.
c. Bidang BP/BK :  KM. Muh. Irham, S.HI.
Kepala Perpustakaan :  Asriadi, S.Hum.
Kepala Kepengasuhan Putra :  Sirajuddin, SS., S.Pd.
Kepala Kepengasuhan Putri :  AM. Halimah, S.Pd.
Didukung oleh lebih dari 30 guru-guru berkualifikasi minimal S1 dari UIN,
UNM, UMI, Universitas al-Azhar Mesir dan Universitas Ummul Qura Madinah,
sehingga lulusan pesantren mampu bersaing ditingkat nasional dan internasional.5
Secara kelembagaan, direktur memiliki otoritas tertinggi yang membawahi
beberapa lembaga yang ada di Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung. Direktur
membawahi beberapa lembaga yaitu:
5Lihat Dokumen Profil Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung Tahun Pelajaran 2012-2013 yang
diterbitkan oleh Lembaga Tata Usaha Ponpes al-Ikhlas Ujung.
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a. Pondok; berkaitan  dengan kegiatan  di mesjid, ruang makan, asrama dan
perizinan.
b. Madrasah Aliyah; berkaitan dengan pendidikan formal.
c. Madrasah Tsanawiyah; berkaitan dengan pendidikan formal.
d. LBA (Lembaga Bahasa Asing); berkaitan dengan kegiatan berbahasa Asing
(Arab dan Inggris), kursus, Muhadarah, Club bahasa dan perkampungan bahasa.
e. LQK (Lembaga Qira’ah Kutub); berkaitan dengan pemahaman membaca kitab
kuning.
f. Tahfidz; berkaitan dengan hafalan al-Qur’an.
g. TK; berkaitan dengan pendidikan anak usia dini.6
4. Sarana Penunjang
Adapun sarana penunjang yang ada pada lingkungan pondok pesantren ialah;
ruang kelas, laboratorium bahasa, laboratorium komputer, laboratorium IPA,
lembaga bahasa, perspustakaan, TPUS konveksi, masjid, asrama, kantin, klinik,
sanggar seni, fasilitas olahraga dan internet/hostpot.7Sarana tersebut dipergunakan
oleh seluruh siswa, baik itu siswa Madrasah Tsanawiyah ataupun siswa Madrasah
Aliyah.
5. Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung
Madrasah Aliyah didirikan setelah Pondok Pesantren pada tanggal 18
september 2002 M, bertepatan tanggal 19 Jumadil Akhir 1421 H. Sejak awal
6Lihat dokumen tentang “LembagaPendidikan Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung” yang
diterbitkan oleh Lembaga Tata Usaha Ponpes al-Ikhlas Ujung.
7Lihat dokumen tentang “Sarana Penunjang di Pondok Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung”
yang diterbitkan oleh Lembaga Tata Usaha Ponpes al-Ikhlas Ujung. Lihat juga lebih lanjut
www.pesantrenal-ikhlas.blogspot.com.
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berdirinya sampai sekarang ini, MA al-Ikhlas Ujung mengalami dinamika pasang
surut dalam menyelenggarakan sistem pendidikannya.8Adapun keadaan MA al-
Ikhlas Ujung sekarang ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Sistem
manajerial yang cukup baik dan ditopang oleh yayasan yang kuat maka sistem
pendidikan yang ada sekarang ini cukup menjajikan untuk merealisasikan visi dan
misi MA Aliyah al-Ikhlas Ujung.
Adapun visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung sama dengan
visi, misi dan tujuan pondok pesantren al-Ikhlas Ujung itu sendiri sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya.
a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana pendidikan adalah semua perangkat atau fasilitas atau
perlengkapan dasar yang secara langsung dan tidak langsung dipergunakan untuk
menunjang proses pendidikan dan demi tercapainya tujuan pendidikan, khususnya
proses belajar mengajar. Kemampuan lembaga dalam memenuhi sarana dan
prasarana, dan kemampuan guru dalam pemanfaatan sarana dan prasarana
pendidikan merupakan faktor yang penting yang dapat menentukan keberhasilan dari
proses belajar mengajar.9
Keberlangsungan proses pembelajaran tidak ditentukan oleh keberadaan
siswa dan guru yang profesional semata, tetapi ditentukan pula oleh ketersediaan
8H. Nandar Trijaya, Pimpinan Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung periode 2010-sekarang,
wawancara, Ujung, 14 Oktober 2012.
9Menurut Mulyasa bahwa sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar, mengajar, seperti
gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran; lihat E. Mulyasa, Manajemen
Berbasis Sekolah (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 49. Lihat juga; Suharsimi
Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (Cet. I; Jakarta: PT
GrafindoPersada, 1993), h. 81.
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sarana dan prasarana yang memadai. Keduanya sangat membantu dan menunjang
kelancaran proses pembelajaran dan keberhasilan proses pendidikan.
Sebagai lembaga pendidikan, Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung tentunya
memiliki sarana dan prasarana pembelajaran guna untuk menunjang pencapaian
pendidikan yang bermutu dan berkualitas. Adapun sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung dapat diketahui melalui tabel berikut
ini;
Tabel IV.1
Ruangan Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung





1. Ruang Kepala Sekolah 1 1 - -
2. Kantor 1 1 - -
3. Guru 1 1 - -
4. Kelas 11 11 - -
5. Lab. Bahasa 1 1 - -
6. Lab. Komputer 1 1 - -
7. Ruang Tata Usaha 1 1 - -
8. Mushallah 1 1 - -
9. Ruang Keterampilan - - - -
10. Sekertariat OSIS 1 1 - -
11. Sanggar Bakti Pramuka - - - -
12. Ruang UKS 1 1 - -
Sumber data: Dokumen Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung.
Gambaran kondisi ruangan yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah al-Ikhlas
Ujung pada tabel tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung




Meubiler/Perabot Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung





1. Meja Guru 15 15 - -
2. Kursi Guru 15 15 - -
3. Meja Besi - - - -
4. Meja Siswa 40 40 - -
5. Meja Kantor 1 Set 1 set - -
6. Kursi Kantor 4 4 - -
7. Kursi Tamu 4 4 - -
8. Lemari 5 5 - -
9. Filling cabinet
Sumber data: Dokumen Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung.
b. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Sebagai lembaga pendidikan, MA al-Ikhlas Ujung didukung oleh beberapa
tenaga pendidik dalam rangka menyelenggarakan proses pembelajaran. Adapun
jumlah guru yang mengejar di MA al-Ikhlas Ujung dapat diketahui dari tabel berikut
ini:
Tabel IV.3
Guru dan Pegawai Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung
Tahun Pelajaran 2012-2013
No Nama guru IjazahTerakhir/Tahun
Status
Kepegawaian Mapel
1 A.G. Dr. H. Lukman Arake, M.A. S3/ Syariah &hukum Direktur
Fikih,Usul
Fikih
2 KM. Drs. H. Idris Rasyid, M.Pd S2/ Guru AqidahAkhlak
3 H. Nasaruddin,S.Pd., M.Pd.I S2/ Guru BahasaIndonesia
4 H. Abd. Rajab, S.Ag., S.Pd.I S1/PAI Ka. Madrasah AkidahAkhlak
5 KM. H. Nandar Trijaya, M.Pd.I S1/PAI Guru/Pim.Pondok SKI




7 Muh. Safri Abdullah, S.Pd.I S1/ Pen. BahasaArab
Wakamad
Kesiswaan Bahasa Arab
8 KM. Muhammad Irham, S.H.I S1/ Wakamad BK Fikih
9 Muhammad Amri,Lc., M.Th.I S2/ Guru/Wapim.Pondok
Al-Qur'an
Hadis
10 A. Akbal Nur, S.Pd S1/ Biologi Guru Biologi
11 A. Asdar, S.Pd S1/Pen. Bhs Inggris Guru BahasaInggris, TIK
12 A. Reski Amelia, S.Pd S1/Kimia Guru Kimia
13 Ahrul Fauzy, S.Pd S1/ BahasaIndonesia Guru
Bahasa
Indonesia
14 AM Halima, S.Pd S1/ Biologi Guru Biologi
15 Andri Saputra, S.Pd S1/ Pen. Sejarah Guru Sejarah,Geografi
16 Aryal Supratman M, S.Pd S1/Pen. Bhs Inggris Guru BahasaInggris
17 Burhan, S.Pd S1/ Pen. BhsIndonesia Guru
Bahasa
Indonesia
18 Fatimah Anti Astudy, S.S S1/ Sastra Inggris Guru BahasaInggris
19 Harmoko, S.Pd S1/ Biologi Guru Sosiologi
20 Heril Anwar, S.Pd S1/ PKn Guru PKn




22 Jusmawati, S.Pd S1/ Guru Fisika
23 Murdani, S.Th.I S1/ Guru Al-Qur'anHadis
24 Nurwati, S.Si., S.Pd S1/ Guru Fisika
25 Resky Marwa Ulfah, S.Si S1/ Guru Kimia
26 Rubiyati, S.Pd S1/ Guru BahasaIndonesia
27 Sahrani, S.Si S1/ Guru Matematika
28 St. Najmiati Arnas S1/ Guru TIK
29 Sultan,S. Kom.I S1/ Guru Hifz}ulQur’an
30 Sumarni, S.Si S1/ Guru Matematika
31 Yusril, S.Pd S1/ Pen.Kepelatihan Guru Penjas
32 Wahidah, S.Ag S1/ Staf Admin
33 Firman, S.Pd.I S1/ Pen.Bhs Inggris Guru/StafAdmin
Bahasa
Inggris
Sumber data: Dokumen Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar guru yang mengajar
di madrasah ini adalah berlatar belakang pendidikan program sarjana dan merupakan
lulusan dari beberapa universitas atau perguruan tinggi yang berbeda-beda. Namun,
peneliti melihat masih ada beberapa tenaga pengajar di madrasah ini belum jelas
latar belakang program pendidikan yang telah ditempuh sebelumnya. Tata usaha MA
al-Ikhlas Ujung menyatakan bahwa guru yang tidak lengkap latar belakang program
pendidikannya belum menyerahkan biodata dan ijazah mereka.10Meskipun demikian,
untuk guru yang mengajar bidang studi bahasa Arab sudah sesuai dengan latar
belakang program pendidikan  mereka sebelumnya yaitu dengan program pendidikan
bahasa Arab. Secara akademik, ini menunjukkan bahwa guru yang bersangkutan
memiliki kapasitas yang layak dan ideal untuk mengajarkan bahasa Arab.
c. Keadaan Siswa
Adapun jumlah siswa Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung mengalami
perkembangan dari tahun ke tahun. Perkembangan jumlah siswa tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel IV.4







2006/2007 3 36 37 73
2007/2008 4 58 49 107
2008/2009 3 42 48 90
2009/2010 5 66 54 120
2010/2011 5 79 60 139
2011/2012 7 90 86 176
2012/2013 7 121 110 231
10Firman, Tata Usaha MA al-Ikhlas Ujung, wawancara, Ujung, 22 November 2012.
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Sumber data: Dokumen Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung.
Tabel di atas menggambarkan bahwa jumlah siswa mengalami penambahan
dari tahun ke tahun, hal itu terjadi semenjak tahun 2008 sampai 2013, adapun pada
tahun ajaran 2008/2009 dapat dikatakan mengalami pengurangan jumlah siswa,
karena pada tahun ajaran 2007/2008 jumlah siswa lebih banyak dari pada tahun
ajaran 2008/2009. Akan tetapi, melihat perkembangan jumlah siswa dari tahun-
tahun semakin bertambah, maka ini menunjukkan bahwa minat dan antusias
masyarakat sangat besar untuk memasukkan anaknya ke pondok pesantren al-Ikhlas
Ujung. Adapun keadaan jumlah siswa dan rombongan belajarnya pada tahun ajaran
2012-2013 dapat diketahui pada tabel berikut ini.
Tabel IV.5




IPA 1 (LK) IPA 2 (LK) IPA 3 (PR) IPA 4 (PR)
X 22 22 19 19 82
XI 20 21 23 23 87
XII 18 18 26 - 62
Jumlah Keseluruhan Siswa 231
Sumber data: Dokumen Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung.
Berdasarkan pada tabel tersebut, jumlah siswa di madrasah Aliyah cukup
banyak. Oleh karena itu, setiap kelas dibagi ke dalam beberapa rombongan belajar
(Rombel). Kelas X dibagi menjadi 4 rombel, kelas XI dibagi menjadi 4 rombel, dan
kelas XII terbagi menjadi 3 rombel. Adapun penerimaan siswa baru disaring oleh
11Lihat dokumen tentang  “Laporan Bulanan Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung – Agustus
2012” disusun oleh tata usaha Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung.
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pihak panitia penerimaan siswa baru yang telah ditentukan oleh manajemen Ponpes
dan MA al-Ikhlas Ujung. Calon siswa baru yang diterimah harus memenuhi beberapa
syarat, sebagai berikut;
1) Tamat/mahir membaca al-Qur’an.
2) Tamat SMP/MTs.
3) Sehat jasmani dan rohani.
4) Diprioritaskan NEM yang tertinggi.
5) Bersedia tinggal di asrama sampai tamat dan mentaati tata tertib asrama.
6) Lulus ujian dan seleksi meliputi; baca-tulis al-Qur’an, Matematika,
pengetahuan umum, pengetahuan agama, bahasa Indonesia, dan wawancara.
7) Bila lulus, membayar uang pendidikan berupa uang pangkal Rp. 4.000.000
dan iuran bulanan Rp. 500.000.12
Adapun input Madrasah Aliyah adalah kebanyakan siswa Madrasah
Tsanawiyah al-Ikhlas Ujung, selain itu juga berasal dari berbagai sekolah atau
madrasah. Oleh sebab itu, akibat dari beragamnya input akan berpengaruh pada
daya serap dan mutu out put-nya. Dengan demikian, kualitas pengetahuan dasar
tentang bahasa Arab yang dimiliki oleh siswa baru sangat variatif. Siswa baru yang
lulusan Tsanawiyah al-Ikhlas Ujung tentunya tidak asing dengan bahasa Arab,
begitu juga dengan lulusan Tsanawiyah pesantren lainnya. Sedangkan siswa baru
yang berasal dari SMP tentunya mereka sangat minim pengetahuan dasarnya tentang
bahasa Arab. Dengan demikian, kemampuan siswa yang berbeda-beda tersebut
12Brosur yang dikeluarkan oleh Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung Tahun Pelajaran 2012-
2013. Liha juga lebih lanjut www.pesantrenal-ikhlas.blogspot.com.
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membutuhkan pengelolahan dan perhatian yang cukup, agar pada tahap selanjutya
proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien.
Selain siswa mengikuti kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas, siswa
juga mengikuti beberapa kegiatan ekstra kurikuler yang meliputi: shalat duhur
berjamaah setiap hari, kultum (latihan ceramah oleh santri setiap hari sebelum shalat
duhur), bimbingan belajar siswa diluar jam efektif (sore dan malam), kegiatan
kepramukaan, pengembangan bakat seni dan olahraga (sore hari), training dakwah,
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), Pelatihan dan Kegiatan Palang Merah Remaja
(PMR), dakwah safari Ramadhan oleh siswa pada bulan Ramadhan di Masjid,
peringatan hari-hari besar Islam (PHBI) serta studi dan karya wisata.13
Dengan demikian, tampak bahwa siswa MA al-Ikhlas ujung senantiasa
berada pada lingkungan yang kondusif dan mendukung untuk melakukan aktifitas
belajar, sehingga kebanyakan waktu mereka tidak tersia-siakan. Siswa senantiasa
berada pada ruang lingkup kegiatan program pesantren maupun program madrasah,
sehingga pembentukan kepriabadian siswa yang terdidik sangat mememungkinkan
untuk diwujudkan, yaitu mewujudkan output siswa yang berkarakter cendekiawan
muslim sesuai dengan misi dan visi pondok pesantren al-Ikhlas Ujung.
B. Gambaran Subjek Penelitian
1. Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-Ikhlas
Ujung-Bone.
Setelah peneliti melakukan proses pencaraian data, maka dapat digambarkan
bahwa pendidikan yang berlangsung di Madrasah Aliyah al-Iklas Ujung tidak lepas
13Lihat dokumen “Profil Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung – Kegiatan Ekstra Kurikuler
Tahun 2011-2012 yang susun oleh tata usaha MA al-Ikhlas Ujung.
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dari proses pembelajaran yang berada dalam lingkungan Pondok Pesantren al-Ikhlas
Ujung. Dalam hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh H. Abdul Rajab bahwa:
Pendidikan yang dilakukan di sini ada dua, sistem kepesantrenan dan sistem
madrasah, keduannya satu kesatuan yang ada dalam pesantren ini, oleh karena
itu, pembelajaran bahasa Arab dan Inggris juga diajarkan di sistem
kepesantrenan dan sistem madrasah, adapun pembelajaran bahasa Arab di
kepesantrenan berdasarkan pada kurikulum sendiri, dan di Madrasah mengacu
kepada kurikulum Kemenag.14
Pernyataan Abdul Rajab di atas memberikan gambaran bahwa proses
pembelajaran bahasa Arab itu berlangsung dengan baik sebagaimana yang
diharapkan oleh pihak pondok pesantren al-Ikhlas Ujung. Keberlangsungan proses
yang sedang berjalan merupakan hasil dari kerjasama antara semua pihak yang ada di
lingkungan pesantren baik itu dari pihak kepesantrenan sendiri maupun dari pihak
Madrasah al-Ikhlas Ujung. Kedua sistem ini tidak dapat dipisahkan dari pondok
pesantren al-Ikhlas Ujung. Kedua sistem inilah yang menopang eksistensi pondok
pesantren al-Ikhlas Ujung dan sekaligus sebagai corak pendidikannya. Sebagaimana
Qodri Azizy memberikan istilah bahwa pendidikan yang dilaksanakan di pondok
pesantren al-Ikhlas Ujung adalah menggunakan sistem 24 jam15. Artinya santri
berada di asrama selama satu hari penuh dengan mengikuti program-progam yang
ada mulai pagi hari sampai pagi hari berikutnya. Selain siswa MA al-Ikhlas Ujung
mengikuti pengajaran pelajaran umum, mereka juga mengikuti serangkaian kegiatan
yang ada dalam lingkungan pondok,  kehidupan siswa terkontrol 24 jam dalam
lingkungan pondok, sehingga siswa sangatlah memungkinkan untuk mengikuti
proses pengajaran, baik itu di Madrasah Aliyah maupun pondok pesantren. Demikian
14H. Abdul Rajab, Kepala Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung, wawancara, Ujung 17-10-2012.
15Qodri Azizy, Islam dan Permasalahan Sosial (Yogyakarta : LKis, 2000), h. 104.
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juga pimpinan pondok dengan bantuan para ustadz atau pengurus pesantren dengan
mudah sekali mengontrol para santri, sehingga kecenderungan siswa/santri untuk
melakukan penyimpangan sangat sedikit kemungkinannya.
Selain lembaga madrasah tersebut, juga ada lembaga lainya. Adapun lembaga
yang dimaksud adalah lembaga yang bersifat organisasi yang mewadai kegiatan
siswa di dalam lingkungan pondok pesantren, lembaga ini mengadakan program-
program yang membantu telenta siswa. Program tersebut disamakan dengan
kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa. Ada dua lembaga yang  mewadahi kecakapan
kebahasaan siswa yaitu LBA (Lembaga Bahasa Asing) dan LQK (Lembaga Qira’ah
Kutub LBA (Lembaga Bahasa Asing) berkaitan dengan kegiatan berbahasa Asing
(Arab dan Inggris), kursus, Muhadarah, Club bahasa dan perkampungan bahasa.
Sedangkan LQK (Lembaga Qira’ah Kutub); dikhususkan untuk pemahaman dan
kemahiran membaca kitab kuning.16
Kedua lembaga ini sangat membantu kemampuan kebahasaan siswa baik itu
bahasa Arab maupun Bahasa Inggris. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab
tidak hanya dirasakan oleh anak pada jam pelajaran madrasah saja tapi juga di luar
jam madrasah.
Hamalik menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu sistem, artinya suatu
keseluruhan yang terdiri atas komponen-komponen yang berintelerasi dan
berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dan dengan keseluruhan itu sendiri
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.17 Proses
16H. Nandar Trijaya, Pimpinan Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung periode 2010-sekarang,
wawancara, Ujung, 14 Oktober 2012. H. Abdul Rajab, Kepala Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung,
wawancara, Ujung 17 Oktober 2012.
17Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 77.
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pembelajaran ditandai atau diketahui oleh adanya interaksi antara komponen-
komponen pembelajaran. Adapun komponen-komponen itu adalah tujuan, metode,
bahan/materi, media, guru, siswa, sarana dan prasarana penunjang pembelajaran.18
Fokus penelitian ini hanya tertuju pada pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah, maka pembelajara bahasa Arab di luar jam Madrasah tidak dikaji,
hanya saja ditempatkan sebagai bagian yang lain yang ikut serta menunjang
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren al-Ikhlas Ujung. Adapun
Pengambilan dan pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sedikit banyaknya
mengacu kepada komponen-komponen proses pembelajaran. Adapun komponen-
komponen pembelajaran bahasa Arab tersebut sebagai berikut;
a. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Secara kelembagaan, Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung merumuskan
beberapa tujuan khusus yang akan dicapai.19 Salah satu tujuan tersebut adalah
membentuk para santri yang mampu berkomunikasi bahasa Inggris dan Arab.
Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah
al-Ikhlas Ujung bertujuan untuk mencapai keempat segi kemampuan bahasa, yaitu:
kemampuan menyimak (istima>'), berbicara (takallum), membaca (qira>'ah), dan
menulis (kita>bah). Keempatnya dicapai agar siswa yang bersangkutan mampu
memahami bahasa, baik melalui pendengaran maupun tulisan (reseptif), dan mampu
mengutarakan pikiran dan perasaan baik secara tulisa (ekspresif).
Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung telah menerapkan kurikulum KTSP, maka
dari itu penyelengaraan pembelajaran Bahasa Arab tersebut berbasis KTSP. Tujuan
18Ibid.
19Lihat pada halaman sebelumnya tentang Tujuan Khusus Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung.
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operasional untuk pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah telah dirumuskan
oleh guru bahasa Arab dalam perangkap pembelajaran pada lembaran rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Tujuan operasional dirumuskan berdasarkan pada
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang di keluarkan oleh Kemenag RI.
Mata pelajaran bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut:
1) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulisan yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni
menyimak (istima>’), berbicara (kala>m), membaca (qira>’ah), dan menulis
(kita>bah).
2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam.
3) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keragaman budaya.
b. Materi Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran bahasa Arab bertujuan untuk mengetahui, memahami dan
menguasai bahasa Arab itu sendiri. Dengan demikian, materi yang diajarkan
tentunya bahasa Arab itu sendiri, tidak ubahnya seperti tulisan Arab yang sering
dibaca di dalam al-Qur’an pada umumnya. Akan tetapi, yang membedakan adalah
penggunaan kosa kata tertentu yang berbeda.
93
Adapun materi yang di ajarkan oleh guru bahasa Arab di MA al-Ikhlas Ujung
bersumber dari buku bahasa Arab “Terampil Bahasa Arab” (Ma>hirun bi al-Lugati al-
‘Arabiyyah) yang terdiri dari tiga jilid, setiap jilid diajarkan untuk satu kelas. Jilid 1
untuk kelas X MA, jilid 2 untuk kelas XI MA dan jilid 3 untuk kelas XII MA. Buku
tersebut berdasarkan standar isi Madrasah Aliyah tahun 2008. Setiap bab dalam
buku ini merupakan satu pokok bahasan yang mempunyai kompetensi dasar tertentu
dan memiliki 4 (empat) komponen, yaitu istima>’/menyimak, muh}a>dasah/percakapan,
qira>’ah/membaca, dan kita>bah/menulis. Buku “Terampil Bahasa Arab 2” untuk kelas
XI Madrasah Aliyah merupakan sumber materi pembelajaran yang berdasarkan pada
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagaimana terlampir.20
Perlu diketahui bahwa kelas X MA al-Ikhlas Ujung tidak diajarkan kepada
siswanya materi bahasa Arab yang bersumberkan pada buku “Terampil Bahasa Arab
1” (Ma>hirun bi al-Lugati al-‘Arabiyyah), akan tetapi bersumber dari buku “Cara
Mudah Belajar Bahasa Arab 1”. Pembelajaran bahasa Arab pada kelas X MA dititik
beratkan kepada kemampuan penguasaan kosa kata dan muha>dasah (percakapan),
sehingga materi pembelajarannya mempergunakan media buku “Cara Mudah Belajar
Bahasa Arab 1” yang berisikan banyak kosa kata dasar bahasa Arab.
Buku “Terampil Bahasa Arab 2” (Ma>hirun bi al-Lugati al-‘Arabiyyah) untuk
kelas XI Madrasah Aliyah memiliki komposisi sebagai berikut:
1. Tema Pertama (al-Mura>hiq) yang terdiri dari empat kemampuan bahasa,
yaitu: menyimak, percakapan, membaca dan menulis.
a) Al-Istima>’ (Menyimak), isinya terdiri atas:
20Analisis program pengajaran berdasarkan kepada Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar yang dikeluarkan Kemenag RI.
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Materi percakapan dua orang tentang “Marh}alah al-Mura>hiq”, materi 40 kosa
kata yang diperintahkan untuk dihafalkan dan materi latihan menyimak sesuai
dengan tema sebelumnya.
b) Al-Muh}a>das\ah (Percakapan), isinya terdiri atas:
Materi percakapan yang melibatkan tiga orang tentang “al-‘Ala>qatu baina al-
A>ba>’ wa al-Abna>’”, materi 32 kosa kata yang diperintahkan untuk dihafalkan,
materi latihan, dan materi kaidah tentang “al-Na’tu wa al-Man’u>t” (kata sifat
dan yang disifati) beserta contoh-contoh dan materi latihannya.
c) Al-Qira>’ah (Membaca), isinya terdiri atas:
Materi bacaan dengan tema “Marh}alah al-Syaba>b”, materi 34 kosa kata yang
diperintahkan untuk dihafalkan, materi latihan tentang bacaan sebelumnya.
d) Al-Kita>bah (Menulis), isinya terdiri atas:
Materi latihan menyusun kata menjadi kalimat yang sempurna, materi latihan
membenarkan kata yang berbaris tebal pada susunan kalimat, materi latihan
membuat kalimat yang sempurnah dari satu kata yang ada, materi latihan
menerjemahkan dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab.
2. Tema Kedua (al-S}ihh}ah) yang terdiri dari empat kemampuan bahasa, yaitu:
menyimak, percakapan, membaca dan menulis.
a) Al-Istima>’ (Menyimak), isinya terdiri atas:
Materi percakapan dua orang dengan tema “Ziya>ratu al-T}abi>b”, materi 20 kosa
kata yang diperintahkan untuk dihafalkan dan materi latihan menyimak sesuai
dengan tema sebelumnya.
b) Al-Muh}a>das\ah (Percakapan), isinya terdiri atas:
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Materi percakapan yang melibatkan 2 orang tentang “Marad}u al-Zuka>m”, materi
12 kosa kata yang diperintahkan untuk dihafalkan, materi latihan tentang materi
muh}a>das\ah sebelumnya.
c) Al-Qira>’ah (Membaca), isinya terdiri atas:
Materi bacaan, materi 16 kosa kata yang diperintahkan untuk dihafalkan, materi
latihan tentang bacaan sebelumnya, dan materi kaidah tentang “al-Id}a>fah”
beserta contoh-contoh dan materi latihannya.
d) Al-Kita>bah (Menulis), isinya  terdiri atas:
Materi latihan menyusun kata menjadi kalimat yang sempurna, materi latihan
menjodohkan kata yang sesuai dengan gambar, materi latihan mengisi kata yang
sesuai pada titik kalimat sehingga menjadi sempurna, latihan menerjemahkan
dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab.
3. Tema Ketiga (al-Wasa>ilu al-‘A>mmah) yang terdiri dari empat kemampuan
bahasa, yaitu: menyimak, percakapan, membaca dan menulis.
a) Al-Istima>’ (Menyimak), isinya terdiri atas:
Materi percakapan dua orang dengan tema “Fi> Mah}at}t}ati al-Qit}a>ra>t”, materi 24
kosa kata yang diperintahkan untuk dihafalkan dan beberapa materi latihan
menyimak sesuai dengan tema sebelumnya.
b) Al-Muh}a>das\ah (Percakapan), isinya  terdiri atas:
Materi percakapan yang melibatkan 2 orang tentang “al-Tasawwuq”, materi 22
kosa kata yang diperintahkan untuk dihafalkan, materi latihan tentang materi
muh}a>das\ah sebelumnya, materi kaidah tentang “al-Jumlah al-Fi’liyyah” beserta
contoh-contoh dan latihan-latihannya.
c) Al-Qira>’ah (Membaca), isinya  terdiri atas:
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Materi bacaan, materi 20 kosa kata yang diperintahkan untuk dihafalkan, materi
latihan tentang materi bacaan sebelumnya, dan materi kaidah tentang “al-Id}a>fah”
beserta contoh-contoh dan materi latihannya.
d) Al-Kita>bah (Menulis), isinya  terdiri atas:
Materi latihan menyusun kata menjadi kalimat yang sempurna, materi latihan
menjodohkan kata yang sesuai dengan kata yang lainnya, materi latihan mengisi
kata yang sesuai pada titik kalimat sehingga menjadi sempurna, latihan
menerjemahkan dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab. Dan ditambah dengan
lembaran Portofolio yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab
oleh siswa.
4. Tema Keempat (al-Rih}la>t) yang terdiri dari empat kemampuan bahasa, yaitu:
menyimak, percakapan, membaca dan menulis.
a) Al-Istima>’ (Menyimak), isinya terdiri atas:
Materi percakapan dua orang dengan tema “Rih}latun ila> Sya>t}i’i al-Bah}ri”, materi
18 kosa kata yang diperintahkan untuk dihafalkan dan beberapa materi latihan
menyimak sesuai dengan tema sebelumnya.
b) Al-Muh}a>das\ah (Percakapan), isinya  terdiri atas:
Materi percakapan yang melibatkan lebih dari 3 orang tentang “‘Ut}latu al-S}aif”,
materi 18 kosa kata yang diperintahkan untuk dihafalkan, materi latihan tentang
materi muh}a>das\ah sebelumnya.
c) Al-Qira>’ah (Membaca), isinya  terdiri atas:
Materi bacaan bertemakan “Ziya>ratun ila> Jakarta”, materi 42 kosa kata yang
diperintahkan untuk dihafalkan, materi latihan tentang materi bacaan
sebelumnya.
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d) Al-Kita>bah (Menulis), isinya  terdiri atas:
Beberapa model latihan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam
bahasa Arab. Dan ditambah dengan lembaran portofolio yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa.21
Tema pertama dan kedua dialokasikan untuk semester 1 (pertama) dan 2
tema selebihnya dialokasikan untuk semester 2 (dua). Semua materi semester satu
yang ada dalam buku tersebut diajarkan kurang lebih 24 kali pertemuan dan semester
dua kurang lebih 22 pertemuan. Adapun jam pelajaran di MA al-Ikhlas Ujung yaitu 1
jam atau 45 menit, rata-rata pelajaran bahasa Arab di MA al-Ikhlas Ujung diajarkan
1 kali pertemuan perminggu dengan alokasi waktu 2 jam atau 90 menit.
Begitu juga dengan Buku “Terampil Bahasa Arab 3” untuk kelas XII
Madrasah Aliyah merupakan sumber materi pembelajaran yang berdasarkan pada
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, buku ini memiliki komposisi yang
hampir sama dengan kelas XI Madrasah Aliyah, hanya saja bedanya adalah terletak
pada tema dan kaidah. Buku “Terampil Bahasa Arab 3” ini juga memuat 4 tema
bahasan yaitu; Di>nu al-Isla>m, al-Ilmu wa al-H}ad}a>rah, al-A’ya>du fi al-Isla>m dan al-
‘A>lamu al-Isla>m. Tema pertama dan kedua (Di>nu al-Isla>m dan al-Ilmu wa al-
H}ad}a>rah) diajarkan pada semester pertama dan tema ketiga dan keempat (al-A’ya>du
fi al-Isla>m dan ‘A>lamu al-Isla>m). Dan setiap tema juga memuat 4 unsur kemampuan,
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.22
21Minanul Aziz dan Aswin Yunan, Terampil Bahasa Arab 2 untuk Kelas XI Madrasah Aliyah
(Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), h. 2-103.
22Minanul Aziz dan Aswin Yunan, Terampil Bahasa Arab 3 untuk Kelas XII Madrasah
Aliyah (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), h. 3-88.
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Dari gambaran komposisi buku tersebut maka dapat diketahui sistem
pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di MA al-Ikhlas Ujung adalah
menganut sistem kesatuan. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa ada dua sistem
pembelajaran bahasa Arab yaitu teori kesatuan (integrated system/naz}ariyyah al-
wih}dah) dan teori cabang (branched system/nazariyyah al-furu>’).23 Adapun
karakteristik pembelajaran dengan teori kesatuan adalah semua unit bersumber pada
satu silabus, diajarkan dalam alokasi waktu yang sama, diajarkan oleh guru yang
sama sebagai guru bahasa Arab, dan dalam hal penilaian guru memberikan nilai
akhir tidak untuk setiap unit, melainkan nilai akhir bahasa Arab sesuai dengan
tujuan pembelajaran bahasa Arab.24
Berdasarkan data dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
sistem pembelajaran bahasa Arab yang diselenggarakan oleh MA al-Ikhlas Ujung
menganut sistem teori kesatuan, sehingga keempat kemampuan berbahasa diajarkan
dalam satu tema pembahasan.
Selain bersumber dari buku tersebut, guru juga sesekali mencari bahan selain
dari buku yang topiknya sama dan yang menarik bagi siswa, sehingga guru dituntut
untuk cermat dan jeli dalam mencari materi tersebut. Materi lainnya diambil dari
media online yang menyajikan informasi dengan bahasa Arab, sebagaimana
dinyatakan oleh Safri Abdullah bahwa:
Materi ajaran tidak hanya terpaku pada buku paket bahasa Arab saja, tapi juga
saya mengambilkan materi dari koran online, temanya berkaitan dengan isu-isu
yang masih hangat yang kiranya dapat menarik perhatian siswa, atau pun dari
23Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 111.
24Ibid., h. 112. Lihat juga, Mah}mu>d ‘Ali> al-Sama>n, al-Tauji>h fi> Tadri>s al-Lugah al-
‘Arabiyyah (Kairo: Dar al-Ma‘a>rif, 1983), h. 57.
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buku lainnya seperti kitab gundul, ini juga perlu di dilakukan agar anak tidak
bosan dengan materi yang ada dalam buku paket.25
Senada dengan itu, Irfan juga menyatakan bahwa:
Penyajian materi yang saya biasa lakukan memang berdasarkan pada buku
paket yang ada, namun selain itu juga saya mengambil materi pelajaran dari
kitab kuning klasik, majallah bahasa Arab yang ada diperpustakaan, saya
lakukan biasanya untuk menguji kemampuan siswa dalam penerapan kaidah
yang telah dipelajari sebelumnya.26
Materi yang digunakan oleh guru tidak terfokus pada buku paket saja, tetapi
sesekali juga menyadur dari materi-materi lainnya, seperti surat kabar online yang
berbahasa Arab berkaitan dengan isu-isu terkini dan dari kitab klasik. Guru berusaha
menggunakan materi lainnya untuk lebih memberi nuansa yang baru sehingga siswa
tidak bosan dengan materi-materi itu saja yang ada dalam buku. Meskipun materi
lain itu tidak bersumber dari buku paket, akan tetapi materi tersebut tetap sesuai
dengan tema yang ada dalam buku. Dengan demikian, tidak salah kiranya jika
dinyatakan bahwa guru melakukan variasi pembelajaran melalui variasi materi
pelajaran.
c. Metode Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran bahasa Arab di MA al-Ikhlas Ujung erat kaitannya dengan
prinsip “biar sedikit asalkan dipahami”. Kedua guru bahasa Arab yang mengajar di
MA al-Ikhlas Ujung tidak mesti menghabiskan materi sesuai dengan program
kurikulum yang telah ditentukan, sehingga guru selalu melakukan kegiatan al-
mura>ja’ah (pengulangan) materi untuk memantapkan pemahaman siswa di setiap
pertemuan. Pengulangan ini biasanya dilakukan dengan tanya-jawab, guru
25Muhammad Safri Abdullah, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 15
Oktober 2012.
26Irfan, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 19 Oktober 2012.
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menanyakan beberapa pertanyaan mengenai materi secara klasikal maupun secara
perorangan.27
Proses pengajaran tidak lepas dari metode pengajaran, begitu juga dengan
proses pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung di Madrasah Aliyah al-Ikhlas
Ujung. Metode yang digunakan berdasarkan pada kesesuaian materi yang bersumber
dari buku “Terampil Bahasa Arab”. Adapun metode pembelajaran bahasa Arab yang
dilaksanakan oleh guru bahasa Arab adalah metode tata bahasa & terjemah, metode
langsung, metode audiolingual, dan metode membaca. Dalam hal ini Safri Abdullah
selaku guru bahasa Arab mengatakan:
Adapun metode yang digunakan adalah seperti biasanya metode ceramah,
tanya-jawab, karena ini bahasa Arab maka penggunaan istilah ceramah dan
tanya-jawab tidak digunakan, jadi metode yang digunakan sesuai dengan
materi yang ada dalam buku, kalau materi bacaan maka metode bacaan yang
digunakan, percakapan ya....dengan metode audiolingual dan langsung, untuk
materi tata bahasa ya..dengan metode kawa>id wa tarjamah.28
Begitu juga dengan ungkapan Irfan bahwa:
Metode yang sering saya gunakan dan tidak bisa lepas dari metode itu adalah
ceramah dalam menjelaskan, kemudian...metode tanya-jawab berkaitan dengan
materi yang telah saya sampaikan berdasarkan pada buku paket, metode
lainnya yaitu metode kaidah dan langsung. Tetapi secara keseluruhan, metode
digunakan melalui pertimbangan kesesuaian dengan materi yang ada dalam
buku paket.29
Dari perkataan beliau di atas menunjukkan bahwa guru menyampaikan
beberapa metode pembelajaran berdasarkan pada tujuan materi. Guru memahami
kedudukan metode sebagai komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan
27Muhammad Safri Abdullah, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 15
Oktober 2012. Irfan, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 19 Oktober 2012.
28Muhammad Safri Abdullah, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 15
Oktober 2012.
29Irfan, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 19 Oktober 2012.
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kegiatan belajar mengajar, sehingga hasil analisis yang dilakukan, lahirlah
pemahaman tentang kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai
strategi pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Metode yang
diterapkan berdasarkan pada pertimbangan akan kesesuaian materi yang ada pada
buku paket bahasa Arab, dan tentunya juga mempertimbangkan tujuan yang hendak
dicapai. Ketidak sesuaian metode dengan tujuan yang hendak dicapai akan
memberikan dampak berupa hasil belajar siswa yang kurang maksimal.
Sehubungan dengan kegiatan pembelajaran tersebut, Ma’arif Asry
mendiskripsikan gambaran pembelajaran yang dialaminya, sebagaimana
pernyataannya:
Pembelajaran bahasa Arab di sini tidak membosankan karena kita belajar
dengan model yang bermacam-macam, kadangkala kita membaca kitab
gundul, menerjemahkan, bercerita, bercakap-cakap, mendengarkan lagu,
menonton dan sebagainya. Di samping itu kita juga didorong untuk terus
mengaplikasikan bahasa Arab yang kita tahu baik dengan menulis maupun
menggunakannya dalam bahasa sehari-hari.30
Dari beberapa keterangan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa guru
mengaplikasikan beberapa variasi metode pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas.
d. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab
Strategi pembelajaran merupakan rencana, aturan-aturan, langkah-langkah
serta sarana yang prakteknya akan diperankan dan dilalui dari pembukaan sampai
penutupan dalam proses pembelajaran di dalam kelas guna mewujudkan dan
sekaligus mencapai tujuan. Strategi merupakan operasionalisasi metode, maka akan
memuat gaya yang dilakukan guru dalam menyusun pelajaran, seni yang ditampilkan
30Darul Ma’arif Asry, siswa kelas XII 1, wawancara, Ujung, 27 Oktober 2012.
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guru dalam proses pembelajaran serta media dan sarana dalam berbagai bentuknya
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.31
Sebelumnya telah digambarkan komposisi materi bahasa Arab yang
diajarkan pada MA al-Ikhlas Ujung, maka dapat diidentifikasi bahwa strategi
pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan adalah strategi pembelajaran
pembelajaran mufradat (kosa kata), strategi pembelajaran Nahu (tata bahasa),
strategi pembelajaran ‘istima>’ (mendengar), strategi pembelajaran kalam (berbicara),
strategi pembelajaran qira>’ah (membaca), strategi pembelajaran kita>bah (menulis).
Menurut hemat peneliti bahwa keenam strategi tersebut berkaitan langsung
dengan tujuan dan materi pembelajaran bahasa Arab, sehingga secara otomatis
kegiatan-kegiatan pembelajaran terfokuskan untuk penguasaan kosakata,
penguasaan kaidah, kemampuan mendengar, kemampuan berbicara, kemampuan
membaca dan menulis. Pengaturan, penyusunan dan gaya mengajar sangat
tergantung pada guru serta keterampilannya dalam mengelola kelas, serta sangat
dipengaruhi oleh perbedaan situasi, kondisi dan karakteristik siswa. Oleh sebab itu,
tidak bisa dikatakan bahwa sebuah strategi tertentu yang terbaik dan paling sesuai
untuk segala situasi dan kondisi pembelajaran. Perbedaan tujuan, materi, karakter
siswa serta perbedaan guru membutuhkan strategi yang berbeda dalam prakteknya.
Begitu juga kegiatan-kegiatan pembelajaran bahasa Arab di MA al-Ikhlas
Ujung yang juga tergantung kepada guru serta keterampilannya dalam mengelola
kelas, serta sangat dipengaruhi oleh perbedaan situasi, kondisi dan karakteristik
siswa. Secara umum, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru di
31Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang:
UIN-Maliki Press, 2011), h. 67.
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setiap pertemuannya memiliki 3 (tiga) kegiatan, yaitu kegiatan awal (pendahuluan),
kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup). Adapun prinsip guru bahasa Arab MA
al-Ikhlas Ujung dalam proses pembelajaran adalah membudayakan komunikasi
dengan bahasa Arab, sehingga guru dalam kegiatan pembelajarannya agak banyak
menggunakan bahasa Arab dalam penjelasannya, minimal ini dilakukan pada
kegiatan awal (muqaddimah) dan kegiatan akhir.32 Dengan demikian, secara tidak
langsung guru telah menerapkan prinsip metode al-muba>syirah (langsung) dalam
kegiatan pembelajarannya.
Adapun pada kegiatan inti, guru menerapkan beberapa kegiatan
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, serta bahasa
pengantarnya menggunakan bahasa Indonesia dan sesekali dibarengi dengan bahasa
Arab. Materi buku merupakan sumber pokok dalam pembelajaran, sehingga metode
dan strategi yang gunakan guru berdasarkan pada kesesuaian keduanya dengan
materi yang ada dalam buku bahasa Arab “Terampil Berbahasa Arab”.
Untuk mempertanggungjawabkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru maka guru merumuskan kegiatan tersebut dalam rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Meskipun telah dirancang sedimikian rupa dalam RPP, akan
tetapi tidak selamanya langkah-langkah yang ada berjalan dengan semestinya. Hal
itu disebabkan oleh situasi dan kondisi di dalam kelas ketika pembelajaran sedang
dilaksanakan yang menjadikan guru mengambil langkah strategi yang lainnya untuk
lebih menarik dan memfokuskan perhatian siswa serta lebih mengarahkan kegiatan
belajara siswa.
32Muhammad Safri Abdullah, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 15
Oktober 2012. Irfan, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 19 Oktober 2012.
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Sebagaimana hal itu dinyatakan oleh guru bahasa Arab bahwa:
Memang rancangan pembelajaran sudah ada di RPP tetapi itu juga terkadang
tidak terlaksana dengan baik karena keadaan siswa yang tidak memungkinkan,
bila keadaan seperti itu ya...kita ambil cara yang lain supaya lebih menarik
perhatian siswa.33
RPP yang ada tidak mesti sama dengan yang dilakukan di kelas, karena itu
tadi...kondisi siswa, kalau saya prinsipnya bagaimana siswa itu saya bisa tarik
perhatiannya tanpa meninggalkan tujuan yang hendak dicapai dalam satu kali
pertemuan, tapi kami di sini dalam pembelajaran bahasa Arab tidak muluk-
muluk, tidak mesti harus banyak indikator pencapaian, yang penting satu
indikator saja itu sudah cukup akan tetapi betul-betul mantap dan membekas
pada diri siswa.34
Adapun beberapa keadaan kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang
berlangsung di MA Aliyah al-Ikhlas Ujung dapat digambarkan (meskipun tidak
mendetail) melalui beberapa pernyataan siswa. Sebagaiamana Nurafiqah
menyatakan;
Guru bahasa Arab di sini sangat hebat dalam menyampaikan pembahasan yang
dibahas, ditambah lagi gurunya juga terkadang membuat kami tertawa,
sehingga kita juga tidak bosan dalam belajar.35
Nurlita yang mengaku paling suka pelajaran Biologi, berpendapat tentang
guru bahasa Arab dalam memberikan materi di dalam kelas bahwa:
Menurut saya bagus karena menyampaikan atau cara menjelaskannya sangat
detail, jadi saya cepat mengerti apa yang dijelaskan dan caranya mengajar juga
asyik karena beliau juga sering membuat kita ketawa agar supaya kita tidak
mengantuk.36
Ferdiansyah juga menyatakan bahwa:
33Irfan, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 19 Oktober 2012.
34Muhammad Safri Abdullah, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 15
Oktober 2012.
35Nurafiqah, siswi kelas XII IPA, diwawancarai oleh peneliti di kelas, 11 Okotber 2012.
36Nurlita Anggraeni, siswi kelas XII IPA, diwawancarai oleh peneliti di kelas, 11 Okotber
2012.
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Guru yang mengajar sangat baik karena guru di pondok pesantren ini
mengajarkan kita bahasa Arab secara detail atau keseluruhan sehingga kita
mudah untuk memahaminya.37
Pernyataan siswa di atas menggambarkan keberlangsungan pembelajaran
bahasa Arab yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas, guru dalam menyampaikan
materi, selain memperjelas maksud dari materi, guru juga menyelipkan dan
mengkaitkan pembahasan materi dengan hal yang bersifat humoris yang membuat
siswa tidak jenuh dan membosankan, sehingga mereka tidak merasa ngantuk. Gaya
mengajar humoris yang dipraktekkan guru tentunya disesuaikan dengan situasi,
kondisi yang ada di dalam kelas. Dalam hal ini Safri Abdullah menyatakan bahwa:
Selaku guru harus memiliki kemampuan untuk meracik proses pembelajaran
dengan baik, cara penyampaian materi. Kalau saya ya itu memberikan mimik
muka yang ramah. Dalam memberikan materi, ya...berinteraksi sama siswa dan
menyampaikan cerita yang lucu berkaitan dengan topik bahasan.38
Begitu juga hal serupa yang didapatkan oleh peneliti melalui observasi
bahwa guru di dalam kelas menyampaikan materi lan sebagai huruf nasab, dikaitkan
dengan ayat di dalam al-Qur’an yang berbunyi: lan tana>lu al-birra hatta> tunfiqu>
mimma> tuhibbu>n”. Ayat ini pun dikaitkan dengan cerita yang humoris, sehingga
siswa pada waktu itu tertawa.39
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa guru memiliki kemampuan yang
baik dalam menjelaskan materi dan memiliki rasa humoris. Hamalik menyatakan
bahwa salah satu karakteristik guru yang disenangi oleh siswa adalah memiliki rasa
humor, guru yang suka humor banyak disenangi oleh anak-anak dengan
37Ferdiansyah, siswa kelas XII IPA 1, wawancara, Ujung, 12 Oktober 2012.
38Muhammad Safri Abdullah, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 15
Oktober 2012.
39Proses pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas XII IPA 1, observasi , (10.30 – 11.15) 3
Oktober 2012.
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kepandaiannya membuat siswa menjadi gembira dan tidak tegang atau terlalu
serius.40 Oleh karena itu, dengan kemampuan guru menjelaskan materi dengan baik
dan disertai gaya pengajaran yang humoris dapat menarik perhatian dan keinginan
siswa untuk belajar, sehingga minat belajar siswa pun dapat tumbuh.
Berkaitan dengan penjelasan guru dalam proses pembelajaran, beberapa
siswa kelas XI IPA 1 menyatakan pandangan mereka bahwa penjelasan guru mudah
dipahami oleh mereka ketika guru menjelaskan materi bahasa Arab dalam proses
pembelajaran.41 Begitu juga dengan beberapa siswa kelas XI IPA 2 menyatakan hal
yang serupa bahwa penjelasan guru bahasa Arab mudah dimengerti oleh mereka.42
Beberapa siswi kelas XI IPA 3 dan 4 menyatakan hal senada bahwa penjelasan guru
mudah dimengerti oleh mereka.43
Dari beberapa pernyataan siswa di atas dapat diperjelas bahwa penjelasan
guru bahasa Arab mudah dimengerti oleh siswa. Dengan demikian tampak bahwa
guru memiliki kemampuan penguasaan materi, metodologi dan komunikatif. Sebagai
mana yang kita ketahui bahwa ada beberapa istilah dalam bahasa Arab yang sulit
untuk dijelaskan dalam bahasa Indonesia, seperti istilah-istilah dalam ilmu nahu dan
saraf. Oleh karena itu, guru mampu menjelaskan istilah-istilah tersebut dengan baik
dan mudah dipahami oleh siswa.
40Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. IV; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), h. 40.
41Nizar Nasaruddin, Trikasno Parman dan Asyraf Sainuddin, siswa-siswa kelas XI IPA 1,
wawancara, Ujung, 12 Oktober 2012.
42Agustan, Surandi, Kurniawan, Arif Hakim, Fadillah dan Rudy Setiawan, siswa-siswa kelas
XI IPA 2, wawancara, Ujung, 12 Oktober  2012.
43Dian Rahmah, Riska Damayanti, Hasrianti, Satmiyana dan Siti Kalimutu, siswa kelas XI
IPA 3, wawancara, Ujung, 12 Oktober 2012. Nurhikmah, Hardianti, Nur Izzah, Ruhadatul Aisyi,
siswi-siswi kelas XI IPA 4, wawancara, Ujung, 12 Oktober 2012.
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Gambaran lainnya, Nurul Afriani menggambarkan keadaan pembelajaran
bahasa Arab sebagaimana pernyataannya;
Guru dalam memberikan pelajaran materi bahasa Arab karena biasanya
diselingi dengan ilmu-ilmu kawaid, dan ia juga selalu mengevaluasi kita
dengan cara menuliskan suatu kalimat yang berbahasa Arab yang tidak
berbaris dan kita disuruh baca kalimat tersebut dan menanyakan apa alasannya
sehingga dibaca seperti itu.44
Dari pernyataan siswi di atas menggambarkan dua hal yaitu tentang perasaan
siswa dan model pengajaran guru. Siswi tersebut senang dengan gaya pengajaran
guru yang mengajak untuk menganalisa struktur kalimat dan sekaligus menerapkan
kaidah bahasa Arab pada struktur kalimat yang ditampilkan oleh guru. Dengan
demikian tampak bahwa siswa lebih menarik baginya untuk mengaplikasikan
langsung kaidah pada bacaan atau beberapa kalimat dari pada hanya membahas satu
kaidah serta contohnya kemudian pindah ke kaidah yang lainnya.
Menurut hemat peneliti bahwa profesional dan keterampilan guru dalam
mengajar mesti dikuasai, serta kepedulian (care) dan perhatian untuk membantu
siswa memiliki kemampuan-kemampuan yang diharapkan. Sikap guru selalu
membantu siswa dalam belajarnya tentunya akan berdampak kepada pengalaman
mengajarnya yang semakin baik dan dampak positifnya juga akan ada pada diri
siswa. Dengan demikian, guru selalu dituntut untuk mempersipkan diri sebelum
menyampaikan materi di dalam kelas baik secara pengetahuan, metodologi dan
keterampilan.
Senada dengan pernyataan Muhammad Safri Abdullah bahwa:
Pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa perlu selalu dilakukan oleh
guru dalam menyampaikan materi pelajaran bahasa Arab, tetapi itu, untuk
44Nurul Afriani Arif, siswi kelas XI IPA 4, wawancara, Ujung, 12 Oktober 2012.
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menyajikan pembelajaran yang menarik membutuhkan persiapan sebelumnya,
dipersipkan malamnya keesokan harinya kemudian disampaikan.45
Guru yang baik adalah guru yang selalu mempersiapkan diri. Guru senantiasa
dituntuk untuk mempersiapkan diri sebagai pengajar dan pendidik, sehingga dapat
melaksanakan pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Arab dengan baik dan
dapat menarik perhatian siswa, sehingga siswa terfokus untuk belajar dan tidak
mudah membuat siswa merasa bosan. Dengan demikian, pembelajaran yang menarik
dan bermutu tentunya harus selalu dijaga kontinuitasnya khususnya dalam
pembelajaran bahsa Arab.
e. Media Pembelajaran Bahasa Arab
Menurut Azhar Arsyad bahwa dalam suatu proses belajar mengajar, ada dua
unsur yang amat penting, adalah metode mengajar dan media. Kedua aspek ini saling
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis
media pembelajaran yang sesuai dengan metode tersebut.46
Keadaan kelas menunjukkan bahwa setiap kelas di MA al-Ikhlas ujung
memiliki papan tulis dan gambar-gambar baik itu gambar hewan, tumbuhan,
pahlawan, dan alat musik serta setiap anak memiliki buku teks.47 Adapun media
yang disediakan oleh guru ketika pembelajaran bahasa Arab yaitu stick figure
(gambar yang dibuat langsung oleh guru), strip story (kepingan kertas), kertas ular
tangga dan LCD.48 Semua media sebelumya itu digolongkan sebagai media visual,
45Muhammad Safri Abdullah, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 15
Oktober 2012.
46Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 15.
47Keadaan Kelas, observasi, 29 Oktober 2012.
48Muhammad Safri Abdullah, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 15
Oktober 2012.
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yaitu segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk memudahkan proses
pembelajaran bahasa yang dapat ditangkap dan dicerna melalui indra penglihatan.
Adapun media audio yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Arab
bahasa, tape recorder, dan laboratorium bahasa.49
Keberadaan beberapa media yang ada dan yang disediakan oleh guru bahasa
Arab menunjukkan bahwa media tersebut cukup memberikan peran yang baik dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh
guru, dan sekaligus menunjukkan bahwa guru cukup variatif dalam melaksanakan
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan beberapa media. Selain itu juga,
penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian dan minat siswa
terhadap pembelajaran.
Berkaitan dengan media pembelajaran, Sarlindah yang suka pelajaran TIK
dan Bahasa Inggris menyatakan bahwa guru bahasa Arab dalam menyampaikan
materi bahasa Arab bagus dan ia merasa senang, karena dalam pembelajarannya
menggunakan media, contohnya: bacaan, kaset, LCD dan kertas pembelajaran.50
Dari keterangan siswa di atas mengindikasikan bahwa media yang digunakan
dalam proses pembelajaran bahasa Arab bervariatif, tidak monoton menggunakan
media buku ataupun papan tulis yang pada umumnya digunakan. Sebagaimana
sebelumnya disebutkan bahwa pemilihan salah satu metode tentu akan
mempengaruhi media yang sesuai dengan metode tersebut. Dengan demikian,
penggunaan media yang variatif menunjukkan juga penggunaan metode yang
variatif.
49Irfan, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 19 Oktober 2012.
50Sarlindah, siswi kelas XI 4, wawancara, Ujung, 12 Oktober 2012.
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f. Alokasi Waktu
Sebagaimana umumnya, proses pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan di
dalam kelas. Para siswa mengikuti proses pengajaran di dalam kelas pada jam yang
sudah ditentukan oleh pihak Madrasah al-Ikhlas Ujung.
Berikut ini jadwal pelajaran MA al-Ikhlas Ujung tahun ajaran 2012-2013:
Tabel IV.6
Jam Pelajaran Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung51
SABTU AHAD SENIN – KAMIS
1. 07.00 — 07.45
2. 07.45 — 08.30
3. 08.30 — 09.15
4. 09.15 — 10.00
5. 10.00 — 10.45
ISTIRAHAT
(10.45 — 11.15)
6. 11.15 — 12.00
7. 12.00 — 12.45
8. 12.45 — 13.30
1. 07.00 — 07.45
2. 07.45 — 08.30
3. 08.30 — 09.15
4. 09.15 — 10.00
ISTI RAHAT
(10.00 — 10.30)
5. 10.30 — 11.15
6. 11.15 — 12.00
7. 12.00 — 12.45
8. 12.45 — 13.30
1. 07.00 — 07.45
2. 07.45 — 08.30
3. 08.30 — 09.15
4. 09.15 — 10.00
ISTI RAHAT
(10.00 —10.30)
5. 10.30 — 11.15
6. 11.15 — 12.00
7. 12.00 — 12.45
Sumber data: Dokumen Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung.
Dari jadwal jam pelajaran di atas, diketahui bahwa 1 jam pelajaran = 45
menit. Pada jam-jam pelajaran tersebut, siswa mendapatkan pelajaran ilmu
pengetahuan alam, agama, olahraga dan kesenian di dalam satu pekannya.
Adapun pelajaran bahasa Arab diajarkan 2 jam pelajaran setiap pekan di tiap
jenjang kelas. Berikut ini rincian jam pelajaran bahasa Arab untuk kelas XI dan XII
MA al-Ikhlas Ujung:
1. Kelas XII IPA 1 (Putra) mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab di hari
Sabtu pada jam 7 dan 8 (12.00-12.45 dan 12.45-13.30).
51Jam Pelajaran Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung, dokumentasi, Ujung, 18 Oktober 2012.
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2. Kelas XII IPA 2 (Putra) ) mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab di hari
Kamis pada jam 1 dan 2 (07.00-07.45 dan 07.45-08.30).
3. Kelas XII IPA 3 (Putri) mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab di hari
Kamis pada jam 5 dan 6 (10.30-11.15 dan 11.15-12.00).
4. Kelas XI IPA 1 (Putra) mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab di hari
Rabu pada jam 5 dan 6 ((10.30-11.15 dan 11.15-12.00).
5. Kelas XI IPA 2 (Putra) mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab di hari
Ahad pada jam 1 dan 2 (07.00-07.45 dan 07.45-08.30).
6. Kelas XI IPA 3 (Putri) mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab di hari
Selasa pada jam 6 dan 7 (11.15-12.00 dan 12.00-12.45).
7. Kelas XI IPA 4 mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab di hari Selasa
pada jam 3 dan 4. (08.30-09.15 dan 09.15-10.00).52
g. Guru
Guru menempati posisi kunci dan strategis dalam menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk mengarahkan siswa agar dapat
mencapai tujuan secara optimal. Untuk guru harus mampu menempatkan dirinya
sebagai diseminator, informator, transmitter, transformator, organizer, fasilitator,
motivator, dan evaluator bagi terciptanya proses pembelajaran siswa yang dinamis
dan inovatif.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses sebab-akibat. Guru sebagai
pengajar merupakan penyebab utama terjadinya proses pembelajaran siswa,
meskipun tidak semua belajar siswa merupakan akibat guru yang mengajar. Oleh
52Berdasarkan pada Jadwal Jam Pelajaran yang dikeluarkan oleh MTs dan MA al-Ikhlas
Ujung tahun ajaran 2012-2013.
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sebab itu, guru sebagai figur sentral harus mampu menetapkan strategi pembelajaran
yang tepat sehingga dapat mendorong terjadinya perbuatan belajar siswa yang aktif,
produktif, dan efesien. Guru hendaknya dalam mengajar harus memperhatikan
kesiapan, tingkat kematangan, dan cara belajar siswa.
Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pada pasal 29 menyatakan bahwa:
Pendidik pada SMA/MA, atau bentuk lain yang sederajat memiliki:
a. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau
sederajat (S-1);
b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai
dengan mata pelajaranyang diajarkan; dan
c. Sertifikat profesi guru untuk SMA/MA.53
Proses pembelajaran bahasa Arab di MA al-Ikhlas Ujung didukung oleh 2
orang tenaga guru yang bergelar sarjana/S-1. Dan keduanya berlatarbelakang
pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran
yang diajarkan yaitu jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Sebagaimana yang
diungkapkan oleh H. Abdul Rajab bahwa:
Kami tidak sekedar hanya melihat kemampuan guru yang akan diterima, tetapi
kami mengutamakan profesionalnya, artinya guru yang diterima memang
sesuai dengan jurusannya, seperti pelajaran biologi maka calon guru harus
jurusan biologi, begitu juga dengan mata pelajaran bahasa Arab.
jadi...ya...bukan sekedar S-1 tetapi mesti juga sesuai dengan jurusannya.54
Ungkapan Abdul Rajab di atas menunjukan bahwa guru yang mengajar
bukan hanya sekedar mereka memiliki gelar sarjana S-1, akan tetapi bidang studi
yang mereka  ajarkan juga sesuai dengan bidang mereka masing-masing.55 Dengan
53Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 18.
54H. Abdul Rajab, Kepala Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung, wawancara, Ujung, 17-10-2012.
55Lihat lebih lanjut pada tabel IV.3.
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demikian, tentunya setiap guru yang bersangkutan memiliki kemampuan yang bisa
dipertanggungjawabkan secara akademik, khususnya guru yang mengajarkan bahasa
Arab di Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung.
Selain itu juga, madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung juga mengeluarkan
rumusan tugas bagi tiap guru mata pelajaran. Secara tertulis, rumusan tugas tersebut
terpanpan di dinding kantor, berfungsi sebagai informasi sekaligus pengingat bagi
setiap guru ketika masuk ke dalam kantor. Adapun tugas guru mata pelajaran
Madrasah Aliyah Ujung sebagai berikut:
1) Membuat perangkat program pembelajaran.
2) Melakukan kegiatan pembelajaran.
3) Melaksanakan kegiatan penilaian dari belajar mengajar; ulangan harian,
ulangan umum, dan ujian akhir.
4) Melaksanakan analisis hasil ujian harian.
5) Menyusun dan melaksanakan program remedial, perbaikan dan pengayaan.
6) Mengisi daftar nilai siswa.
7) Melaksanakan kegiatan bimbingan terhadap siswa.
8) Membuat alat pelajaran/alat peraga.
9) Mengikuti perkembangan dan pemasyarakatan kurikulum.
10) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi tanggung
jawabnya.
11) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa.
12) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran.
13) Menumbuhkembangkan sikap menghargai seni dan mengatur keersihan
kelas.
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14) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah.
15) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkatya
bekerja sama dengan Wakil Kepala Sekolah.
16) Membuat/memberikan laporan kepada kepala sekolah secara periodik.56
Dengan demikian, guru mata pelajaran dituntut untuk memenuhi dan
menjalankan fungsinya sesuai dengan rumusan yang telah ditentukan oleh pihak MA
al-Ikhlas Ujung. Tentunya Guru yang bersangkutan memiliki kemampuan akademik
sesuai dengan pendidikan S-1 yang telah ditempuh, akan tetapi dengan adanya
rumusan tersebut tentunya mereka dengan mudah mengingat dan mendorong mereka
untuk menjalankan tugasnya sebagai guru.
h. Siswa
Siswa merupakan individu yang memiliki beberapa potensi dalam dirinya.
Begitu juga dengan siswa-siswi MA al-Ikhlas Ujung. Potensi siswa dapat digambar
melalui dua pendekatan yaitu latar belakang siswa dan jenis siswa (mukim dan tidak
mukim).
1) Latar belakang pendidikan siswa
Adapun input Madrasah Aliyah adalah kebanyakan siswa Madrasah
Tsanawiyah al-Ikhlas Ujung, selain itu juga berasal dari berbagai sekolah atau
madrasah. Oleh sebab itu, akibat dari beragamnya input akan berpengaruh pada
daya serap dan mutu out put-nya. Dengan demikian, kualitas pengetahuan dasar
tentang bahasa Arab yang dimiliki oleh siswa baru sangat variatif. Siswa baru yang
lulusan Tsanawiyah al-Ikhlas Ujung tentunya tidak asing dengan bahasa Arab,
56Lihat dokumentasi tentang “Tugas guru mata pelajaran Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung”
disusun oleh Waka Kurikulum Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung.
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begitu juga dengan lulusan Tsanawiyah pesantren lainnya. Sedangkan siswa baru
yang berasal dari SMP tentunya mereka sangat minim pengetahuan dasarnya tentang
bahasa Arab. Dengan demikian, kemampuan siswa yang berbeda-beda tersebut
membutuhkan pengelolahan dan perhatian yang cukup, agar pada tahap selanjutya
proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien.
Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, siswa-siswi baru
yang memiliki kemampuan dasar yang minim sekali tentang bahasa Arab, diberikan
bimbingan tambahan khusus pada malam harinya tentang materi pelajaran bahasa
Arab.57Hal ini dilakukan agar kemampuan bahasa Arab siswa yang rendah tidak
terlalu terpaut jauh dengan siswa yang kemampuan bahasa Arabnya sudah cukup.
2) Siswa yang bermukim dan tidak bermukim
Siswa yang bermukim adalah siswa yang memang menetap di dalam pondok
pesantren. Sedangkan siswa yang tidak bermukim sebaliknya, yaitu siswa tidak
menetap dalam pondok dan tinggal dirumah sendiri serta hanya mengikuti pelajaran
madrasah saja. Oleh karena itu yang menjadi kendala adalah bahwa siswa yang tidak
mukim tentunya memiliki kemampuan dasar berbahasa yang sangat minim dan
diperparah lagi kalau ia memang bukan lulusan pesantren ataupun MTs, serta
ditambah lagi lingkungan rumah yang tidak mendukung terciptanya lingkungan yang
komunikatif berbahasa Arab, bahkan lebih cenderung berkomunikasi dengan bahasa
daerah sendiri, sehingga daya serap siswa tersebut terhadap bahasa Arab lemah
sekali, tidak mudah menangkap ataupun hanya sekedar datang mendengar materi
yang disampaikan di kelas. Guru bahasa Arab mengerti keadaan itu, sehingga guru
57Muhammad Safri Abdullah, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah, Wawancara, Ujung, 15
Oktober 2012.
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memaklumi akan hal itu. Untuk tahun pelajaran 2012-2013, pihak pondok pesantren
dan madrasah mengeluarkan kebijakan bahwa tidak menerima siswa kecuali siswa
itu mau bermukim di pondok pesantren.
Dengan demikian diketahui bahwa siswa yang tidak bermukim memiliki
minat yang rendah, dikarenakan pengetahuan dasar (penguasaan kosakata maupun
kaidah) mereka minim sekali, sedangkan materi bahasa Arab di MA sudah tinggi.
sebagaimana yang diketahui bahwa minat dipengaruhi oleh faktor kognitif
(pengetahuan), siswa yang tidak memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa Arab
tentunya akan tidak bisa memahami materi bahasa Arab yang sudah tinggi. Hal ini
dikarenakan materi dasar sangat terkait dan menunjang untuk memahami materi
bahasa Arab pada tingkatan selanjutnya.
1) Minat Siswa Madarasah Aliyah Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung-Bone
Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab.
Untuk memperoleh data minat siswa mengikuti pembelajaran bahasa Arab,
penulis membuat angket yang terdiri dari 22 pernyataan yang harus dijawab oleh
siswa. Pernyataaan itu berisi mengenai indikator-indikator minat. Angket yang
disebarkan kepada siswa Madrasah Aliayh al-Ikhlas Ujung, dianggap telah memiliki
konstruksi validitas yang memadai.
Selanjutnya penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 62 orang siswa.
Siswa sebagai responden dapat mengisi angket tersebut dengan baik dalam jangka
waktu 15 menit. Tugas responden hanya memberikan tanda silang pada tanda .SS.
untuk pertanyaan sangat setuju, .S. untuk pertanyaan setuju, .TS. untuk pertanyaan
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tidak setuju dan .STS. untuk pertanyaan sangat tidak setuju. Data-data tersebut
diolah dalam bentuk tabel dan kemudian dianalisis sebagai berikut:
a. Perasaan Senang
Ada atau tidaknya minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran bahasa
Arab dapat dilihat dari indikator-indikator minat. Petunjuk yang pertama adalah
perasaan yang timbul dari diri siswa ketika mempelajari mata pelajaran ini. Perasaan
senang merupakan ekspresi dari adanya minat maka sebaliknya perasaan tidak
senang menandakan tidak ada minat.
Tabel IV.7
Senang Mengikuti Pembelajaran Bahasa Arab
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
1 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Dapat dilihat bahwa jumlah persentase siswa yang menyatakan tidak senang
terhadap mata pelajaran ini lebih sedikit dari pada siswa yang menyatakan senang
mengikuti mata pelajaran ini. 64,5% dari siswa yang menyatakan bahwa mereka
senang mengikuti pembelajaran bahasa Arab dan 30,6% dari siswa yang menyatakan
sangat senang mengikuti pembelajaran bahasa Arab serta sebagian kecil saja dari
siswa merasa tidak senang dengan mata pelajaran ini (4,9%).
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Tabel IV.8
Bahasa Arab sebagai Mata Pelajaran Favorit
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
2 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Begitu juga dilihat bahwa jumlah persentase siswa yang gemar terhadap
mata pelajaran ini lebih banyak dari pada siswa yang menyatakan tidak gemar
terhadap mata pelajaran ini. Sikap gemar siswa lebih banyak dengan persentase
69,3%. Sedangkan sikap sangat gemar siswa menunjukkan persentase 11,3%. Serta
hanya sebagian kecil siswa menyatakan tidak gemar terhadap mata pelajaran bahasa
Arab dengan persentase (19,4%).
Tabel IV.9
Terpaksa Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab karena Diwajibkan oleh Madrasah
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
3 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)











Pendapat siswa mengenai alasan mengikuti mata pelajaran ini hanya karena
diwajibkan oleh sekolah, sebagian kecil responden menyatakan setuju dengan
pendapat ini (8,1%). Sedangkan sebagian besar siswa menyatakan sangat tidak
setuju dengan persentase 58,1% dan 33,8% dari siswa yang menyatakan tidak setuju.
Tabel IV>.10
Selalu Hadir Mengikuti Pembelajaran Bahasa Arab
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
4 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Ketika ditanya mengenai kehadiran dalam mengikuti pelajaran, hampir dari
keseluruhan siswa menyatakan sangat setuju dalam menghadiri pelajaran tersebut
(62,9%). Dan 32,2% dari siswa yang menyatakan setuju. Serta sebagian kecil siswa
menyatakan tidak setuju (4,8%). Ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kehadiran
yang sangat baik dalam mengikuti mata pelajaran ini.
Tabel IV.11
Senang Belajar Bahasa Arab karena Mudah Saya Pahami
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
5 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)








d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Jumlah 62 100%
Perasaan senang juga dipengaruhi oleh pengetahuan siswa terhadap sesuatu
yang disenanginya. Pengetahuan dasar siswa menentukan rasa senang mereka
terhadap pembelajaran bahasa Arab. Tabel di atas menunjukkan bahwa lebih dari
setengah siswa menyatakan pelajaran bahasa Arab mudah dipahami dengan
persentase (51,6%). Dan 14,5% dari siswa yang menyatakan sangat setuju bahwa
pelajaran bahasa Arab mudah dipahami. Sedangkan 33,9% dari siswa yang
menyatakan tidak setuju.
b. Perhatian dalam Belajar
Perhatian dalam belajar juga menunjukkan indikator minat siswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di dalam kelas.
Tabel IV.12
Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab dengan Penuh Perhatian
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
1 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Sikap siswa dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab hampir keseluruhannya
memiliki perhatian yang baik dengan persentase sebesar 75,8%. Dan yang
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menyatakan sangat setuju sebanyak 16,1%. Serta sebagian kecil sekali dari siswa
yang menyatakan tidak setuju yaitu hanya 8,1% dari jumlah sampel.
Tabel IV.13
Mengikuti Penjelasan Guru dalam Setiap Pembelajaran Bahasa Arab
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
2 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Kemudian ketika ditanya mengenai sikap mengikuti penjelasan guru dalam
setiap pembelajaran Bahasa Arab, hampir semua siswa menyatakan setuju dalam
mengikuti penjelasan guru dalam pembelajaran tersebut dengan persentase 70,9%
dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 20,9%. Serta sedikit sekali dari siswa
yang menyatakan tidak setuju (8,2%). Tingkat kehadiran yang tinggi tersebut tidak
mengherankan, karena mengingat bahwa umumnya siswa diasramakan dalam
lingkungan pondok pesantren, sedangkan asrama dan madrasah dalam satu lokasi.
Tabel IV.14
Mencatat Materi-Materi Bahasa Arab yang Diberikan oleh Guru
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
3 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)








d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Jumlah 62 100%
Metode ceramah yang digunakan oleh guru untuk menjelaskan suatu kaidah
Nahu dan penggunaanya maka banyak siswa ikut berpartisipasi dengan mencatat
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian ketika pernyataan ini
disampaikan, kebanyakan siswa menjawab sangat setuju dengan persentase 59,6%
dan yang menyatakan setuju sebanyak 32,2%. Sedangkan siswa yang menyatakan
tidak setuju hanya sedikit dengan persentase 8,2%. Ini mununjukkan bahwa siswa
pada umumnya sangat antusias untuk mengetahui dan memahami materi bahasa
Arab.
c. Ketertarikan pada Materi dan Guru
Begitu juga indikator minat dapat diketahui dari ketertarikan siswa kepada
materi bahasa Arab dan guru yang mengajarkan bahasa Arab tersebut. Pembahasan
ketertarikan pada materi dan guru ini terdiri atas beberapa indikator yang
dituangkan pada tabel-tabel berikut ini;
Tabel IV.15
Bahan Pelajaran Bahasa Arab Menantang untuk Dikaji
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
1 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)











Alasan siswa mengenai bahan pelajaran bahasa Arab adalah menantang untuk
dikaji dikarena materi pelajaran ini menarik, sehingga sebagian besar menyatakan
setuju bahwa materi pelajaran bahasa Arab menantang untuk dikaji dengan
persentase 69,4%. Dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 16,1%, serta
sebagian kecil siswa yang menyatakan bahwa bahan pelajaran bahasa Arab tidak
menantang untuk dikaji (14,5%).
Tabel IV.16
Bahan Pelajaran Bahasa Arab Mudah Dimengerti
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
2 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Bahan pelajaran yang mudah dimengerti juga merupakan indikator minat
siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab. Sebagian besar siswa menyatakan setuju
bahwa materi pelajaran bahasa Arab mudah dimengerti dengan persentase (59,6%).
Dan 11,3% dari siswa yang menyatakan sangat setuju, serta sebagian kecil siswa
menyatakan tidak setuju dengan persentase 29,1%.
Tabel IV.17
Pelajaran Bahasa Arab yang Disampaikan oleh Guru Sesuai dengan Kebutuhan
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
3 a. Sangat Setuju (SS) 15 24,1%
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b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)








Ketertarikan juga dipengaruhi oleh aspek kebutuhan, jika sesuatu itu
berkaitan dengan kebutuhan maka tentu sesuatu itu diinginkan. Mengenai
kesesuaian dengan kebutuhan siswa, kebanyakan mereka menyatakan setuju bahwa
materi pelajaran bahasa Arab sesuai dengan kebutuhan mereka dengan persentase
(69,4%). Dan 24,1% dari siswa menyatakan sangat setuju, serta sedikit siswa
menyatakan bahwa bahan pelajaran bahasa Arab tidak sesuai dengan kebutuhan dan
lingkungan mereka (6,5%).
Tabel IV.18
Materi Pelajaran Bahasa Arab yang Disampaikan oleh Guru Menarik
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
4 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Indikator minat juga ditunjukkan oleh materi pelajaran bahasa Arab yang
disampaikan guru tersebut menarik bagi siswa. Hal ini tampak dalam tabel di atas
mengenai menarik atau tidaknya penyampaian mata pelajaran ini. Hampir semua
siswa menyatakan bahwa penyampaian materi pelajaran ini menarik dengan
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persentase 22,5% yang menyatakan sangat setuju dan 69,3% yang menyatakan
setuju, dan sedikit saja siswa menyatakan bahwa penyampaian mata pelajaran ini
tidak menarik (8,2%).
Tabel IV.19
Materi Pelajaran Bahasa Arab Membosankan
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
5 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Begitu pula ketika ditanya perasaan siswa mengenai bosan atau tidak,
keseluruhan siswa menyatakan tidak bosan dengan pelajaran ini yakni sebanyak
(51,6%) menyatakan tidak setuju dan (48,4%) menyatakan sangat tidak setuju. Dan
tidak seorang pun dari siswa menyatakan bosan mengikuti pelajaran ini (0%).
Tabel IV.20
Keinginan untuk Bisa Membaca Kitab Kuning Klasik
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
6 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)











Ketertarikan siswa juga dikarenakan keinginan siswa memiliki kemampuan
untuk membaca kitab kuning yang tidak ada harakatnya. Sebagian besar siswa
menyatakan sangat ingin bisa membaca kitab kuning dengan presentase sebesar
64,5% dan yang berkeinginan bisa membaca kitab kuning sebesar 29,1%. Sedangkan
6,4% dari siswa tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
Tabel IV.21
Penjelasan Guru Mudah Diikuti dan Dimengerti
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
7 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Alasan yang dikemukakan oleh siswa mengenai penyampaian guru dalam
memberikan materi pelajaran bahasa Arab mudah diikuti dan dimengerti sebanyak
17,7% yang menyatakan sangat setuju dan 72,6% yang menyatakan setuju.
Sedangkan sebagian kecil saja dari siswa berpendapat tidak setuju (9,7%).
Tabel IV.22
Penjelasan Guru Bahasa Arab yang Cepat, sehingga Menjenuhkan dan tidak Mudah
Dimengerti
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
8 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)








d. Sangat Tidak Setuju (STS) 15 24,2%
Jumlah 62 100%
Indikator minat juga adalah cara menjelaskan dengan metode ceramah dalam
menyampaikan materi bahasa Arab. Pada table di atas menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa berpendapat tidak setuju (54,8%) dan sangat tidak setuju (24,2%)
terhadap penjelasan guru yang sangat cepat. Sedangkan sebagian kecil siswa
menyatakan bahwa penjelasan guru bahasa Arab sangat cepat yakni dengan
persentase sebesar (21%).
Tabel IV.23
Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Adalah Guru Favorit Saya
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
9 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Pada table di atas ditanyakan mengenai apakah guru mata pelajaran bahasa
Arab adalah guru favorit siswa? Sebagian besar siswa berpendapat setuju (58,1%)
dan sangat setuju (27,4%), sedangkan sebagian kecil siswa menyatakan tidak
memfavoritkan guru mata pelajaran bahasa Arab dengan persentase (14,5%). Table
di atas menunjukkan bahwa kepribadian dan sikap guru bahasa Arab disenangi dan
diterima dengan baik oleh siswa.
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Tabel IV.24
Guru Menciptakan Suasana Humoris dalam Pembelajaran Bahasa Arab
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
10 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Pembelajaran yang tidak membuat tegang bagi siswa, menjadikan siswa
nyaman dan tenang dalam belajar, sehingga membuat siswa ingin belajar pada tahap
selanjutnya. Dari tabel di atas menujukkan bahwa sebagian besar siswa sangat setuju
dengan pernyataan “guru menciptakan suasana humoris dalam pembelajaran” dengan
persentase sebesar 61,3% dan 32,2% dari siswa menyatakan setuju serta ^6,5% dari
siswa tidak setuju.
d. Keaktifan dalam Belajar
Minat mendorong dan mengarahkan siswa untuk melakukan aktifitas-
aktifitas yang berkaitan dengan objek yang diminatinya. Dengan demikian, indikator
minat siswa ditunjukkan oleh keaktifan mereka dalam pembelajaran bahasa Arab.




Belajar Bahasa Arab di dalam Kelas walaupun Guru tidak Hadir
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
1 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Sikap siswa yang menyatakan masih belajar walaupun tidak ada guru yang
mengajar, ternyata lebih banyak siswa melakukan belajar walau tidak ada guru
dengan persentase (3,3% yang sangat setuju) dan (62,9% yang setuju). Sedangkan
sebagian kecil saja siswa menyatakan tidak belajar walaupun tidak ada guru
(33,8%).
Tabel IV.26
Aktif Bertanya Bila Ada Kesempatan
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
2 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Pernyataan mengenai keaktifan siswa bertanya ketika berlangsungnya
pembelajaran menunjukkan adanya respon positif dan keinginan untuk mengetahui
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saksama materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini ditunjukkan dengan
lebih dari setengah siswa menjawab setuju (56,4%) dan yang sangat setuju (11,3%).
Dan sebagian kecil siswa menyatakan tidak setuju (32,3%).
Tabel IV.27
Mengerjakan Tugas-Tugas Bahasa Arab
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
3 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)










Selain tekun mencatatat, siswa juga tekun mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru. Siswa yang mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru
persentasenya sangat besar yaitu (95,2%). Dan sedikit dari siswa menyatakan tidak
setuju dengan pernyataan tersebut (4,8%).
Tabel IV.28
Mencatat Materi Pelajaran Bahasa Arab dari Teman Bila Berhalangan Hadir
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
4 a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)











Adapun kerajinan siswa dalam mencatat pelajaran yang diberikan guru ketika
berhalangan hadir, juga menunjukkan hasil yang baik. Sebagian besar siswa
menyatakan bahwa mereka mencatat materi pelajaran yang terlewat karena
berhalangan hadir dengan persentase sebesar 85,5% dengan rincian; (40,3% yang
menyatakan sangat setuju dan 45,2% yang menyatakan setuju). Dan hanya (14,5%)
siswa yang menyatakan tidak mencatat materi pelajaran apabila berhalangan hadir.
Indikator-indikator minat yang telah dijelaskan pada tabel-tabel tersebut
menunjukkan bahwa siswa memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran
bahasa Arab yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung. Hal itu
dapat dijelaskan sebagai berikut;
1) Frekuensi pernyataan “sangat setuju” (untuk tipe positif) antara 64,5% yang
tertinggi58 sampai 3,3% yang terendah.59
2) Frekuensi pernyataan “setuju” (untuk tipe positif) antara 75,8% yang
tertinggi60 sampai 29,1% yang terendah.61
3) Frekuensi pernyataan “tidak setuju” (untuk tipe positif) antara 33,9% yang
tertinggi62 sampai 4,8% yang terendah.63
4) Frekuensi pernyataan “sangat tidak setuju” (untuk tipe positif) adalah 0%.
5) Frekuensi pernyataan “sangat tidak setuju” (untuk tipe negatif) antara 58,1%
yang tertinggi64 sampai 24,2% yang terendah.65
58Lihat pada tabel IV.20.
59Lihat pada tabel IV.25.
60Lihat pada tabel IV.12.
61Lihat pada tabel IV. 20.
62Lihat pada tabel IV.11.
63Lihat pada tabel IV.10 dan IV.27.
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6) Frekuensi pernyataan “tidak setuju” (untuk tipe negatif) antara 54,8% yang
tertinggi66 sampai 33,8% yang terendah.67
7) Frekuensi pernyataan “setuju” (untuk tipe negatif) antara 17,7% yang
tertinggi68 sampai 8,1% yang terendah.69
8) Frekuensi pernyataan “setuju” (untuk tipe negatif) hanya 3,3%.70
Adapun jumlah persentase pernyataan “sangat setuju” dan “setuju” (tipe
positif) adalah 66,1% yang terendah71 sampai 95,2% yang tertinggi.72Sedangkan
jumlah persentase pernyataan “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju” (tipe negatif)
adalah 79% yang terendah73 sampai 100% yang tertinggi.74
Indikator-indikator minat yang tinggi tersebut juga didukung oleh prestasi
siswa. Prestasi siswa dapat diketahui lebih jelas melalui nilai rapor siswa Madrasah
Aliyah. Adapun prestasi nilai siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini;
64Lihat pada tabel IV.9
65Lihat pada tabel IV.22.
66Lihat pada tabel IV.22
67Lihat pada tabel IV.9.
68Lihat pada tabel IV.22
69Lihat pada tabel IV.9.
70Lihat pada tabel IV.22.
71Lihat pada tabel IV.11.
72Lihat pada tabel IV.10.
73Lihat pada tabel IV.22.
74Lihat pada tabel IV.19.
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Tabel IV.29
Rekap Nilai Rapor Siswa
No Nama Nilai Rapor
1 Andi Muhammmad Alfian 9,40
2 Ahmad Fadel Jainuddin 8,20
3 Ahmad Fajrin Hasbi 8,90
4 Ahmad Humaidy BJ 8,70
5 Ahmad Nawir 8,60
6 Anugrah 9,00
7 Darul Maarif Asry 9,40




12 Kamsar HK 8,40
13 Muh. Amal Saleh 8,30
14 Muh. Asdar 9,20
15 Muh. Basrul Anwar 9,20
16 Muhammad faqih Al-Gifari 9,00
17 Rahmat Munawir Nasaruddin 8,30
18 Tri Sutrisno 8,30
19 Adhar 8,30
20 Ahmad Fadillah 8,10
21 Agusman 8,00
22 Anugrah Jamal 8,00
23 Awal Syam 8,50
24 Erfin Satya S 8,50
25 Erwin Syam 8,00
26 Ikhsan 8,40
27 M. Hasdillah 8,00
28 Ma’mun Ihsan 8,20
29 Muh. Irfan 8,80
30 Muh. Ruslam 8,30
31 Muh. Yusril 8,30
32 Muhammad Fahrul 8,80
33 Muhammad Jawwad 8,20
134
34 Rustan 8,30
35 Sofyan Sadik Libe 8,00
36 Tajuddin 8,00
37 A. Annirsya Muhri Irwan 8,00
38 Ade Putri 9,00
39 Afifah Nursani Salim 9,50
40 Athirah Muthiah 8,60
41 Efitamala 8,20
42 Elfira Syaiful 8,50
43 Elfira Dian Sari 8,50








52 Nurjaya Wijayanti 8,00
53 Nurlita Anggraini 8,50
54 Nurul Hikmah 8,40
55 Nurul Mu’minati 9,30
56 Nurul Qalbi 8,30
57 Putri Batari Anggraeni 8,80
58 Rasmatang 8,00




Sumber data: Dokumen Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung.
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh oleh siswa adalah
peringkat tinggi antara 9,50 sampai dengan 8,00. Prestasi belajar yang baik tersebut
mengindikasikan bahwa siswa perhatian dan berminat untuk mempelajari bahasa
Arab dalam proses pembelajarannya. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
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untuk mata pelajaran bahasa Arab yang ditentukan oleh Madrasah Aliyah al-Iklas
Ujung yaitu (7,4).
Dari beberapa penjelasan sebelumnya baik yang menyangkut tentang
perasaan, motif, perhatian dan keaktifan, menunjukkan bahwa secara umum siswa
memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran bahasa Arab. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab adalah
cara mengajar yang unik dan menarik, penciptaan suasana yang humoris, penjelasan
yang mendetail, mudah dimengerti dan tidak terlalu cepat dan pemberian motivasi.
3. Upaya Guru Menumbuhkan dan Mengembangkan Minat Siswa MA Ponpes
al-Ikhlas Ujung-Bone dalam Pembelajaran Bahasa Arab.
Belajar mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu
mempengaruhi dirinya, memuaskan dan melayani kebutuhan-kebutuhannya, begitu
juga dengan siswa, jika siswa sudah sadar bahwa belajar merupakan alat untuk
mencapai beberapa tujuan yang dianggap penting, maka belajarnya akan membawa
kemajuan pada dirinya dan otomotis dia bersemangat dalam mempelajari hal
tersebut.
Pada kenyataannya tidak semua siswa sadar akan hal itu, dan tidak semua
siswa memiliki minat intrinsik yang sama, dengan ketidaksamaan minat tersebut
guru hendaknya mengetahui seberapa besar minat siswa tersebut terhadap pelajaran.
Jika siswa kurang berminat maka perlu menumbuhkan minat belajar siswa dengan
berbagai cara dan tidak menutup kemungkinan faktor-faktor lain yang dapat
mendukung minat belajar siswa.
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Adapun upaya yang dilakukan guru bahasa Arab untuk menumbuhkan dan
mengembangkan minat siswa Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung dalam proses
pembelajaran bahasa Arab adalah;
a. Variasi metodologi pembelajaran yang disesuaikan dengan materi.
Guru berusaha memvariasikan metodologi pembelajaran melalui metode
mengajar, media pembelajaran dan gaya pembelajaran yang menarik. Sebagaimana
telah disebutkan sebelumnya bahwa gaya mengajar guru bahasa Arab tidak hanya
satu gaya saja tetapi juga dengan gaya humoris, sehingga mengakibatkan anak tidak
tegang dan merasa senang. Perasaan senang merupakan salah satu unsur minat.
Dengan demikian, dengan seringnya timbul rasa senang maka minat juga ikut serta
bertambah.
Oleh karena itu, untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar,
guru hendaknya berusaha bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu
selalu butuh dan ingin terus belajar. Dalam artian menciptakan siswa yang
mempunyai minat belajar yang besar, mungkin dengan cara menjelaskan hal-hal
yang menarik, salah satunya adalah mengembangkan variasi model mengajar.
Dengan variasi ini siswa bisa merasa senang dan memperoleh kepuasan terhadap
belajar.
Minat mengandung unsur-unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan
konasi (kehendak). Oleh sebab itu, minat dapat dianggap sebagai respon yang sadar,
sebab kalau tidak demikian, minat tidak akan mempunyai arti apa-apa. Unsur
kognisi maksudnya adalah minat itu didahului oleh pengetahuan dan informasi
mengenai obyek yang dituju oleh minat tersebut. Unsur emosi, karena dalam
partisipasi atau pengalaman itu disertai oleh perasaan tertentu, seperti rasa senang,
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sedangkan unsur konasi merupakan kelanjutan dari unsur kognisi. Dari kedua unsur
tersebut diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu
kegiatan, termasuk kegiatan yang ada di sekolah seperti belajar.
Jadi minat sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpa minat akan
terasa menjemukan, dalam kenyataannya tidak semua belajar siswa didorong oleh
faktor minatnya sendiri, ada yang mengembangkan minatnya terhadap materi
pelajaran dikarenakan pengaruh dari gurunya, temannya, orang tuanya. Oleh sebab
itu, sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab sekolah untuk menyediakan
situasi dan kondisi yang bisa merangsang minat siswa terhadap belajar.
b. Membudayakan komunikasi berbahasa Arab ketika menjelaskan dalam kelas.
Penanaman minat (psikologi/mental) erat dengan hubungan guru bukan
sekedar pengajar (transfer informasi) tetapi juga sebagai pendidik (murabbi) sebagai
penanam sikap mental positif bagi siswa. Dengan mencontohkan guru
berkomunikasi kepada siswa di dalam kelas dengan menggunakan bahasa Arab
memberikan penilaian siswa bahwa guru betul-betul memiliki kepribadian berbahasa
yang baik dan patut untuk dicontoh.
Penggunaan bahasa Arab dalam kelas ini tidak dimaksudkan bahwa semua
penjelasan guru melalui bahasa Arab. Akan tetapi guru berusaha minimal
menjelaskan dengan bahasa Arab untuk pembukaan dan penutup saja. Adapun inti
pembelajaran sesekali menggunakan bahasa Arab di dalam penjelasannya.
c. Penjelasan materi yang mudah dimengerti oleh siswa.
Guru mampu menempatkan dirinya sebagai pengajar sebagai pemberi
informasi tentang materi bahasa Arab dengan baik yang mudah dimengerti oleh
siswa. Dengan kemampuan tersebut menujukkan bahwa guru telah memiliki
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kemampun linguistik, sehingga mampu memahamkan siswa non Arab (Indonesia)
terhadap materi bahasa Arab. Begitu pula sebaliknya bahwa jika guru gagal
menerangkan beberapa hal dengan jelas, siswa-siswa bukan hanya bingung, tetapi
juga tidak berminat untuk belajar.75 Oleh sebab itu, dalam pembelajaran yang sangat
diutamakan bagi seorang guru adalah keterampilan berkomunikasi, agar ia dapat
secara efektif membuat hubungan.
d. Pengembangan kemampuan siswa berbahasa melalui program qira>’ah al-kutub.
Program qira >’ah al-kutub dilaksanakan di luar jam madrasah atau bisa juga
dikatakan sebagai ekstrakurikuler atau program pesantren. Meskipun program
qira>’ah al-kutub di bawah naungan pesantren. Akan tetapi, program tersebut sangat
membantu untuk pengembangkan kemampuan bahasa siswa Madarasah Aliyah al-
Ikhlas Ujung.
Program qira >’ah al-kutub diikuti oleh beberapa siswa dari kelas XI dan XII.
Siswa yang ikut dalam program ini dipilih berdasarkan kepada kemampuan
(kognitif) dan keinginan (afektif/sikap). Rombongan belajar terdiri atas 4 kelas (2
kelas untuk siswa dan 2 kelas untuk siswi). Mentor atau pengajar terdiri atas 4
orang, yaitu; Dr. Lukman arake, M.A., Murdani, M.Th.I., Muhammad Irham, S.H.I.,
dan Muh. Fuad, Lc. Adapun buku pegangan siswa yaitu Mulakhkhas} Qawa>’id al-
Lugah al-‘Arabiyyah yang dikarang oleh Fuad Ni’mah. Pembelajaran dilaksanakan
pada setiap malam Senin, Selasa dan Rabu. Jam pembelajaran dimulai pada jam
20.30 – 22.00 malam. Secara umum, metode pembelajaran bahasa yang digunakan
adalah metode qawa>’id wa tarjamah dan qira >’ah.
75Sahabuddin, Mengajar dan Belajar: Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut Pendidikan
(Cet. III; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2007), h. 26
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa minat terbentuk dari unsur
kognisi maksudnya adalah minat itu didahului oleh pengetahuan dan informasi
mengenai obyek yang dituju oleh minat tersebut. Dengan demikian, program qira>’ah
al-kutub tersebut membantu siswa mengenal dan memahami lebih lanjut bahasa
Arab, dan pada tahap selanjutnya membuat siswa merasa familier terhadap bahasa
Arab dan memiliki kemampuan berbahasa Arab yang cukup baik dan bahkan
mumpuni. Dengan kemampuan tersebut, secara tidak langung siswa menaruh minat
terhadap bahasa Arab.
e. Memotivasi.
Minat akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang bersifat internal
ataupun eksternal. Minat merupakan .perpaduan antara keinginan dan kemampuan
yang dapat berkembang jika ada motivasi.76 Oleh karena itu, pemberian motivasi
yang dilakukan oleh guru sangat diperlukan dalam membangkitkan dan
mengembangkan minat siswa. Pemberian motivasi ini dilakukan oleh guru dengan
beberapa hal sebagai berikut;
1. Mengungkapkan begitu pentingnya bahasa Arab dengan mengutip perkataan-
perkataan sahabat dan ulama.
2. Menceritakan kesuksesan alumni dalam bidang bahasa Arab.
3. Menghadirkan native speaker.
76D.P. Tampubolon, Mengembangkan Minat Membaca pada Anak (Cet. I; Bandung:





Berdasarkan kepada beberapa pembahasan sebelumnya, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut;
1. Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung yang
dilaksanakan oleh guru bahasa Arab adalah bervariatif dalam menggunakan
metodologi pembelajarannya, sehingga ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran bahasa Arab berperan serta dalam menstimulus minat dan
kemampuan siswa dalam berbahasa Arab.
2. Secara umum, siswa Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung berminat tinggi
terhadap pembelajaran bahasa Arab. Ini ditunjukkan pada jumlah pernyataan
“sangat setuju” dan “setuju” terhadap 22 item indikator minat yang
mencapai tingkat persentase yang tinggi, yaitu antara 66,1% sampai dengan
95,2%.
3. Upaya yang dilakukan dalam menumbuhkan dan mengembangkan minat
siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab adalah melakukan variasi
metodologi dalam pembelajaran bahasa Arab, membudayakan komunikasi
berbahasa Arab ketika menjelaskan dalam kelas, penjelasan materi yang
mudah dimengerti oleh siswa, pengembangan kemampuan siswa berbahasa
melalui program qira>’ah al-kutub dan pemberian motivasi.
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B. Implikasi
Hasil penelitian sebelumnya mendorong peneliti mengemukakan beberapa
pandangan penting untuk menjadi acuan dalam peningkatan kualitas pembelajaran
bahasa Arab dan pengembangan minat siswa, sebagaimana berikut;
1. Proses pembelajaran bahasa Arab yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah
perlu menjaga kontiunitas penggunaan metodologi pembelajaran yang lebih
variatif. Oleh karena itu, yayasan dan lembaga pendidikan (para tenaga
kependidikan) harus memberikan kontribusi yang memadai untuk membangun
proses pembelajaran bahasa Arab yang produktif. Tujuan dari hal tersebut, agar
guru menjadi lebih proaktif, kreatif dan inovatif dalam merancang
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik lagi pada
tahap-tahap selanjutnya.
2. Guru perlu lebih jeli lagi melihat minat siswa sebagai sumber motivasi yang
kuat dalam menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajarnya. Dengan
demikian, guru bahasa Arab dituntut untuk memahami minat siswa, sehingga
guru dapat menentukan metodologi pembelajaran yang dapat mengembangkan
minat siswa dalam belajar bahasa Arab. Selain itu, yang tidak kalah pentingnya
adalah menciptakan variasi lingkungan pembelajaran, tidak hanya monoton di
dalam kelas tetapi juga di luar kelas atau keluar lingkungan madrasah.
3. Bagi madrasah, khususnya Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung, agar hasil
penelitian ini dapat dijadikan masukan atau acuan pengambilan kebijakan
dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran, khususnya untuk
meningkatkan perhatian para tenaga kependidikan (khususnya guru bahasa
Arab) terhadap penyelenggaraan proses pendidikan bahasa Arab.
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